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ABSTRAK 

 

Falah, M. Fajrul. 2022. Kemampuan Literasi Aljabar Siswa Kelas X dalam 

Menyelesaikan Soal PISA Ditinjau dari Kemampuan Matematika. Skripsi, 

Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Dr. Abdussakir, M.Pd 

 

Kemampuan literasi aljabar merupakan domain penting dalam 

perkembangan pembelajaran matematika yang harus dipelajari oleh siswa ke 

jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, masih banyak ditemukan kurangnya dalam 

representasi masalah kontekstual ke dalam bentuk simbol atau variabel, serta 

pemahaman dan ketidaktepatan siswa dalam merumuskan solusi penyelesaian. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan literasi aljabar siswa yang 

dikelompokan berdasarkan kemampuan matematika. Soal PISA berhubungan erat 

dengan kemampuan literasi, hal ini sesuai untuk mengungkapkan kemampuan 

literasi aljabar siswa dalam memecahkan masalah. 

Penelitian ini merupakan penelitan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek penelitian terdiri atas 9 siswa kelas X MAN 1 Kota Kediri yang terdiri atas 

3 siswa berkemampuan matematika tinggi, 3 siswa berkemampuan matematika 

sedang, dan 3 siswa berkemampuan matematika rendah. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan pemberian soal literasi aljabar, think aloud, dan wawancara. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi metode. Data yang diperoleh 

ditranskip kemudian dianalisis berdasarkan indikator literasi aljabar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi aljabar siswa 

berkemampuan matematika tinggi sudah mampu memenuhi proses menerapkan 

dengan baik. Akan tetapi, kemampuan literasi aljabar siswa berkemampuan 

matematika tinggi masih ada yang kurang mampu dalam proses merumuskan serta 

proses menafsirkan. Kemampuan literasi aljabar siswa berkemampuan matematika 

sedang masih kurang memenuhi dari proses merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan. Kemampuan literasi aljabar siswa berkemampuan matematika rendah 

masih kurang mampu memenuhui dalam proses merumuskan dan menafsirkan, 

serta belum mampu sepenuhnya dalam proses menerapkan. 

 

Kata kunci : kemampuan literasi aljabar, soal PISA, kemampuan matematika  
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ABSTRACT 

 

Falah, M. Fajrul. 2022. Algebraic Literacy Ability of Class X Students in Solving 

PISA Problems In Terms of Mathematical Ability. Thesis, Tadris 

Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis 

Supervisor: Dr. Abdussakir, M.Pd 

 

Algebraic literacy skills are an important domain in the development of 

mathematics learning that must be learned by students to a higher level. In addition, 

there is still a lack of representation of contextual problems into the form of symbols 

or variables, as well as students' understanding and inaccuracy in formulating 

solutions to solutions. The purpose of this study is to describe students' algebraic 

literacy abilities grouped based on mathematical abilities. The PISA question is 

closely related to literacy ability, it is appropriate to express students' algebraic 

literacy ability in solving problems. 

This research is a descriptive research with a qualitative approach. The 

research subjects consisted of 9 students of class X MAN 1 Kediri City consisting 

of 3 students with high mathematics ability, 3 students with medium mathematics 

ability, and 3 students with low mathematics ability. Data collection techniques are 

carried out by providing algebraic literacy questions, think aloud, and interviews. 

The validity of the data is carried out through triangulation methods. The data 

obtained were then analyzed based on algebraic literacy indicators. 

The results showed that the algebraic literacy ability of students with high 

mathematical abilities was able to fulfill the process of applying well. However, the 

algebraic literacy ability of students with high mathematics skills is still lacking in 

the process of formulating and interpreting. The algebraic literacy ability of 

students with moderate mathematical ability is still less than the process of 

formulating, applying, and interpreting. Algebraic literacy skills of students with 

low mathematical abilities are still less able to know in the process of formulating 

and interpreting, and have not been able to fully implement it. 

 

Keywords : algebraic literacy skills, PISA problems, mathematical skills 
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 مستخلص البحث

القدرة من حيث  PISA . قدرة محو الأمية الجبرية لطلاب الصف العاشر في حل مشاكل٢ .٢٢ فلاح، م. فجرول. 

الرياضية. أطروحة ، برنامج دراسة تعليم الرياضيات ، كلية التربية وتدريب المعلمين ، جامعة مولانا 

 مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. المشرف على الأطروحة: د. عبد الحكيم ، دكتوراه في الطب
 

رياضيات التي يجب أن يتعلمها مهارات القراءة والكتابة الجبرية هي مجال مهم في تطوير تعلم ال

الطلاب إلى مستوى أعلى. بالإضافة إلى ذلك ، لا يزال هناك نقص في تمثيل المشكلات السياقية في شكل 

رموز أو متغيرات ، فضلا عن فهم الطلاب وعدم دقتهم في صياغة حلول للحلول. الغرض من هذه الدراسة هو 

ارتباطا  PISA مجمعة على أساس القدرات الرياضية. يرتبط سؤال وصف قدرات القراءة والكتابة الجبرية للطلاب

وثيقا بالقدرة على معرفة القراءة والكتابة ، فمن المناسب التعبير عن قدرة الطلاب على محو الأمية الجبرية في 

 .حل المشكلات

طلاب من الصف العاشر  ٩هذا البحث هو بحث وصفي ذو منهج نوعي. تكونت موضوعات البحث من 

طلاب ذوي  ٣طلاب ذوي قدرة عالية في الرياضيات ، و  ٣مدينة كديري تتكون من  ١من مدرسة علياء نيجيري 

طلاب ذوي قدرة منخفضة في الرياضيات. يتم تنفيذ تقنيات جمع البيانات  ٣قدرة متوسطة في الرياضيات ، و 

قابلات. تتم صلاحية البيانات من خلال من خلال توفير أسئلة محو الأمية الجبرية ، والتفكير بصوت عال ، والم

 .طرق التثليث. ثم تم تحليل البيانات التي تم الحصول عليها بناء على مؤشرات محو الأمية الجبرية

أظهرت النتائج أن قدرة القراءة والكتابة الجبرية للطلاب ذوي القدرات الرياضية العالية كانت قادرة 

مع ذلك ، لا تزال قدرة محو الأمية الجبرية للطلاب ذوي المهارات على تحقيق عملية التطبيق بشكل جيد. و

الرياضية العالية تفتقر إلى عملية الصياغة والتفسير. لا تزال قدرة محو الأمية الجبرية للطلاب ذوي القدرة 

ية للطلاب رالرياضية المعتدلة أقل من عملية الصياغة والتطبيق والتفسير. لا تزال مهارات القراءة والكتابة الجب

ذوي القدرات الرياضية المنخفضة أقل قدرة على المعرفة في عملية الصياغة والتفسير ، ولم يتمكنوا من تنفيذها 

 .بالكامل

 

 ، القدرة الرياضية PISA مهارات القراءة والكتابة الجبرية ، مشاكل 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini menggunakanpedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 q = ق       z = ز     a = ا

 k = ك      s =  س     b = ب

 l = ل     sy = ش      t = ت

 m = م     sh = ص     ts = ث

 n = ن     dl = ض      j = ج

 w = و     th = ط     h = ح

 h = ه     zh = ظ     kh = خ

 ,  = ء       ‘  = ع     d = د

 y = ي     gh = غ     dz = ذ

    f = ف      r = ر

 

B. Vokal Panjang         C.   Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = â      أو = wa 

Vokal (i) panjang =  î        أي = ay 

Vokal (u) panjang = û        أو = û 

 î  = إي  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Dalam dunia pendidikan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peranan 

penting adalah matematika. Proses pendidikan di sekolah yang merupakan bagian 

penting dalam pembelajaran matematika yaitu diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir, bersikap dan bertindak. Matematika bukan pengetahuan 

individu yang dapat menyempurnakan dirinya sendiri akan tetapi dengan adanya 

matematika bisa membantu manusia dalam memahami serta menguasai 

permasalahan sosial, ekonomi, dan alam (Kline, 1973). Dengan demikian, 

penerapan matematika berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan matematika yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu kemampuan literasi matematis. Literasi 

matematis didefinisikan sebagai kemampuan yang mencakup kemampuan 

merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks 

yang melibatkan penalaran matematis dan penggunaan konsep, prosedur, fakta 

untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi fenomena serta  

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Dewantara dkk., 2015; Oktiningrum 

& Hartono, 2016; Sari, 2015; Setiawati dkk., 2017; Wardono & Mariani, 2014; 

Wulandari & Jailani, 2015). Dengan kata lain penting bagi siswa untuk memiliki 

kemampuan literasi matematis (Vila & Sanz, 2013). 
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Secara international, literasi matematis diuji melalui Programme for 

International Student Assessment (PISA). PISA merupakan program studi yang 

dikembangkan oleh beberapa negara maju di dunia yang tergabung dalam the 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) yang 

berperpusat di Paris, Prancis. Berdasarkan hasil PISA tahun 2015 dalam bidang 

matematika menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa Indonesia 

masih rendah. Hal ini ditunjukan bahwa Indonesia memperoleh peringkat 62 dari 

72 negara. Walaupun pada tahun 2015, Indonesia mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan tahun 2012. Berdasarkan nilai rata-rata, dalam kompetensi 

matematika pada tahun 2012 sebesar 375 poin telah meningkat menjadi 386 poin 

di tahun 2015. Akan tetapi, jika dilihat dari peringkat tetap saja Indonesia masih 

rendah dalam kompetensi matematika  khususnya dalam kemampuan literasi 

matematis (Fatwa & Septian, 2019). 

Salah satu tugas dari PISA adalah untuk memantau hasil sistem dari sudut 

capaian belajar siswa dari setiap negara yang mencakup tiga bidang yaitu literasi 

membaca (reading literacy), literasi matematis (mathematics literacy), dan literasi 

sains (scientific literacy) yang dilaksanakan tiga tahun sekali (Wilkens, 2011). Serta 

tujuan umum dari PISA adalah untuk menilai sejauh mana kemampuan siswa yang 

berusia 15 tahun (Teresa dkk., 2020). Penilaian ini ditujukan untuk mengukur 

kemampuan siswa dari apa yang dipelajari di sekolah dan dapat diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari yang tergambar dalam suatu permasalahan berupa konteks 

personal, pekerjaan, sosial dan ilmiah, serta mampu dalam bernalar dan 
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beragumentasi tentang bagaimana permasalahan tersebut dapat diselesaikan 

(OECD, 2017). 

Terdapat tiga komponen utama dalam penilaian kemampuan literasi 

matematis yang diujikan oleh PISA yang terdiri dari konten (content), proses 

(processes), dan konteks (contexts) matematika. Konten matematika merupakan 

komponen yang diartikan sebagai isi, materi, atau subjek matematika yang meliputi 

perubahan dan hubungan (change and relationship), ruang dan bentuk (space and 

shape), kuantitas (quantity), serta ketidakpastian dan data (uncertainty and data). 

Sedangkan komponen proses matematika diartikan suatu hal atau langkah 

seseorang dengan menggunakan matematika sebagai alat untuk menyelesaikan 

sebuah permasalahan dalam situasi atau konteks tertentu sehingga permasalahan itu 

dapat diselesaikan. Kemampuan proses meliputi kemampuan seseorang dalam 

merumuskan (formulate), menerapkan (employ), dan menafsirkan (interpret) 

matematika untuk memecahkan masalah. Serta komponen konteks matematika 

diartikan sebagai sebuah situasi yang tergambar dalam suatu permasalahan berupa 

konteks personal, pekerjaan, sosial dan ilmiah (OECD, 2019). 

Konten change and relationship adalah Salah satu konten literasi matematis 

yang sulit dikuasai oleh siswa (Stacey, 2011). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Firnanda (2015) yang memperoleh fakta bahwa tentang adanya 

beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan dalam konsep change and 

relationships yang berhubungan dengan materi aljabar pada penyederhanaan 

bentuk-bentuk aljabar. Sedangkan dalam penelitiannya Angriani (2020) 

menjelaskan bahwa, literasi aljabar merupakan literasi matematis yang difokuskan 
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dalam konten perubahan dan hubungan (Change  and  Relationship) dengan materi 

aljabar sebagai spesifiknya. Di samping itu, Setiawati (2017) menunjukkan bahwa 

kesalahan yang sering dilakukan siswa pada operasi aritmetika dan kesulitan 

lainnya yang terlihat adalah pemahaman konsep aljabar, menerapkan operasi 

artimetika dalam ekspresi aljabar dan menginterpretasikan simbol pada yang tidak 

diketahui dalam soal. Ini sejalan dengan penelitian Kholifasari (2020), siswa 

kesulitan dalam merencanakan strategi dalam pemecahan masalah baik dalam 

menggunakan rumus yang akan digunakan, aturan dalam pengoperasian, tidak 

memberikan langkah-langkah yang tepat dalam menjawab soal. 

Sari (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa siswa masih kurang 

dalam merumuskan, mengidentifikasi dan menafsirkan masalah aljabar dengan 

baik dan benar. Di samping itu, Sari (2018) juga mengungkapkan bahwa siswa 

masih kurang dalam representasi masalah kontekstual ke dalam bentuk simbol atau 

variabel. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan literasi aljabar merupakan domain 

penting yang harus dipelajari oleh siswa. Ini sejalan dengan penelitian Angriani 

(2020), kemampuan literasi aljabar siswa dinyatakan rendah karena kurangnya 

pemahaman dan ketidaktepatan siswa dalam merumuskan solusi penyelesaian. 

Padahal aljabar merupakan domain penting dalam perkembangan pembelajaran 

matematika siswa ke jenjang yang lebih tinggi (Artigue et al., 2001; Kriegler, 

2010). 

Berdasarkan hasil penelitian Khoirudin (2017), kemampuan literasi 

matematis dipengaruhi oleh kemampuan matematika siswa. Hakiki & Wijayanti 

(2021) dalam penelitiannya memaparkan bahwa siswa berkemampuan matematika 
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tinggi berada pada level 4, siswa dengan kemampuan matematika sedang berada di 

level 3, dan siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah berada pada level 

2. Hasil penelitian Puspitasari (2015) menunjukkan siswa berkemampuan rendah 

dan sedang berada pada level 2, sedangkan siswa berkemampuan tinggi berada pada 

level 3. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  Asmara (2017) yang memaparkan 

bahwa siswa berkemampuan tinggi berada pada level 3, sedangkan siswa 

berkemampuan sedang dan rendah berada pada level 2. Akan tetapi, hasil penelitian 

Khoirudin (2017) menjelaskan bahwa siswa berkemampuan rendah hanya berada 

di level 1. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti tertarik untuk memaparkan 

kemampuan literasi matematis siswa dalam konten matematis change and 

relationships tentang aljabar dan penggunaannya, yang kemudian disebut dengan 

kemampuan literasi aljabar. Yang mana penelitian ini akan dilaksanakan di MAN 

1 Kota Kediri. Dengan demikian, peneliti mengambil judul “Kemampuan Literasi 

Aljabar Siswa Kelas X dalam Menyelesaikan Soal PISA Ditinjau dari Kemampuan 

Matematika”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan literasi aljabar siswa kelas X yang berkemampuan 

matematika tinggi dalam menyelesaikan soal PISA? 

2. Bagaimana kemampuan literasi aljabar siswa kelas X yang berkemampuan 

matematika sedang dalam menyelesaikan soal PISA? 
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3. Bagaimana kemampuan literasi aljabar siswa kelas X yang berkemampuan 

matematika rendah dalam menyelesaikan soal PISA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

yaitu: 

1. Mendeskripsikan kemampuan literasi aljabar siswa kelas X yang 

berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal PISA. 

2. Mendeskripsikan kemampuan literasi aljabar siswa kelas X yang 

berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal PISA. 

3. Mendeskripsikan kemampuan literasi aljabar siswa kelas X yang 

berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal PISA. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

sumber informasi terkait kemampuan literasi aljabar siswa ditinjau dari kemampuan 

matematika. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan baru 

mengenai pentingnya literasi aljabar bagi kehidupan sehari-hari. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan yang ada, baik dari segi pendidik maupun 

kurikulum. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru 

khususnya dibidang studi matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan 

literasi aljabar siswa. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini mampu dijadikan sebagai bahan informasi serta tolak 

ukur siswa terhadap kemampuan literasi aljabar. Sehingga siswa dapat 

meningkatkan pemahaman dan penyelesaian terhadap permasalahan matematika. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tentang kemampuan 

literasi aljabar siswa sehingga mampu meningkatkan proses pembelajaran yang 

berkualitas. Selain itu penelitian ini juga bermanfaat sebagai menambah 

pengalaman dan wawasan dalam menulis sebuah karya ilmiah dengan 

melaksanakan penelitian dalam dunia pendidikan matematika. 

E. Definisi Operasional 

1. Literasi merupakan keterampilan dan kemampuan seseorang dalam membaca, 

menulis, menghitung, berbicara, serta memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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2. Aljabar merupakan salah satu bentuk dari ilmu matematika yang membahas 

tentang suatu pemecahan masalah dan penyederhanaan dengan memakai 

simbol pengganti, yaitu konstanta dan variabel.  

3. Literasi matematis merupakan kemampuan yang mencakup kemampuan 

merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika. 

4. Literasi aljabar merupakan kemampuan literasi matematis yang difokuskan 

dalam konten matematis pada change and relationships tentang aljabar dan 

penggunaannya. 

5. Menyelesaikan soal merupakan kegiatan mencari selesaian atau solusi dari 

suatu soal. 

6. Soal PISA adalah soal-soal yang dikeluarkan oleh lembaga PISA (Programme 

International for Student Assesment) untuk studi program penilaian siswa 

tingkat international yang diselenggarakan OECD (the Organization for 

Economic Cooperation and Development). 

7. Kemampuan matematika merupakan kapasitas siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika yang berasal dari hasil rata-rata nilai matematika pada 

penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan penilaian harian  siswa 

di sekolah yang diperoleh dari guru.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Programme for International Student Assessment (PISA) 

PISA merupakan satu dari dua program penilaian pada kemampuan siswa 

terhadap prestasi matematika, yang secara rutin dilakukan setiap tiga tahun sejak 

tahun 2000. Tujuan PISA adalah untuk menilai pengetahuan dan keterampilan 

matematis yang siswa peroleh dari sekolah, serta kemampuan menerapkannya 

dalam persoalan sehari-hari. Dalam konteks PISA, literasi matematis didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam konteks yang bervariasi, yang melibatkan 

penggunaan kemampuan penalaran matematis, konsep, prosedur, fakta, dan alat-

alat untuk menggambarkan, menjelaskan, dan membuat prediksi tentang suatu 

kejadian, yang membantu seseorang untuk mengenal kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, serta sebagai dasar pertimbangan dan penentuan keputusan 

yang dibutuhkan oleh masyarakat (OECD, 2013). 

Tujuan PISA adalah untuk mengukur prestasi literasi membaca, 

matematika, dan sains bagi siswa usia 15 tahun. Bagi Indonesia, manfaat yang dapat 

diperoleh antara lain untuk mengetahui posisi prestasi literasi siswa di Indonesia 

bila dibandingkan dengan prestasi literasi siswa di negara lain serta faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Dasar penilaian prestasi literasi membaca, matematika, 

dan sains dalam PISA memuat pengetahuan yang terdapat dalam kurikulum dan 

pengetahuan yang bersifat lintas kurikulum. Hikmahturrahman (2018) 
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mengungkapkan bahwa terdapat aspek pengukuran literasi yang dijelaskan pada 

Tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Aspek Pengukuran Literasi 

ASPEK DESKRIPSI 

Literasi Membaca 

(Reading Literacy) 

Meliputi kemampuan memahami (understanding), 

menggunakan (using), dan merefleksikan dalam 

bentuk tulisan (refelcting on written text). 

Literasi Matematis 

(Mathematics Literacy) 

Meliputi kemampuan mengidentifikasi (identify) dan 

memahami (understanding), menggunakan dasar-

dasar matematika dalam kehidupan, yang diperlukan 

seseorang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. 

Literasi Sains 

(Scientific Literacy) 

Mencakup kemampuan menggunakan pengetahuan, 

mengidentifikasi masalah dalam rangka memahami 

fakta-fakta dan membuat keputusan tentang alam dan 

perubahan yang terjadi pada kehidupan. 

 

B. Literasi Aljabar  

Literasi aljabar dibutuhkan dalam menanggapi kesulitan siswa dalam 

transisi aritmetika ke aljabar dengan semua karakteristiknya. Romdhoni (2013), 

sejak ayat pertama Al-Qur’an turun merupakan suatu inspirasi dan motivasi serta 

merupakan pesan normatif tersendiri dalam budaya literasi. Sebagaimana dala QS. 

Al-Alaq ayat 1-5.  

مِ رَب كَِ الَّذِ  ن سَانَ مِن  عَلقٍَ )1ي خَلقََ )اق رَأ  بِاس  ِ رَمُ )2( خَلقََ الْ  كَ  ( 4( الَّذِي عَلَّمَ بِال قَلَمِ )3( اق رَأ  وَرَبُّكَ الْ 

ن سَانَ  ِ (5) مَا لَم  يعَ لَم  عَلَّمَ الْ   
Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabbmulah Yang Maha 

Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran qalam (pena). Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq: 1-5) 

 

Perintah “iqra’!” merupakan bentuk lain dari literasi yang dinisbatkan 

kepada kaum terpelajar. Dalam ayat tersebut menjadi “tonggak” dalam motivasi 
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kaum muslim untuk membaca dan mencari ilmu pengetahuan. Ayat ini juga 

menjadi pertanda bahwa kaum muslim wajib menuntut ilmu. Aturan keilmuan 

adalah salah satu keunggulan peradaban islam. Ayat tersebut juga memberikan 

kegigihan dalam menuntut ilmu dan memunculkan rasa kepercayaan diri untuk 

menggali dan mengembangkan ilmu. sehingga, akan mendorong tingkat literasi 

matematis. hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Tariq (2013) 

bahwa pria dan wanita yang mencapai nilai literasi yang tinggi, memiliki 

kepercayaan diri dan kegigihan, sehingga memiliki tingkat kecemasan yang 

matematika yang lebih rendah memiliki kualifikasi yang tinggi. 

Selain itu, dalam Al-Alaq: 4 yang berbunyi “mengajar dengan perantara 

kalam” merupakan suatu indikasi bahwa ilmu pengetahuan didapatkan melalui 

tulisan. Dengan menggunakan tulisan, maka suatu ilmu pengetahuan dapat diproses 

untuk memasukkan informasi ke dalam otak. Seperti ungkapan Ali bin Abi Thalib 

yang mengatakan “ikatlah ilmu dengan menulis”. Romdhoni (2013) dengan tradisi 

menulis merupakan “jembatan” antara islam dengan peradaban. Selain itu, ayat 

tersebut juga bermakna bahwa era tersebut merupakan era untuk menggali ilmu 

pengetahuan dan mengakses informasi pengetahuan dari berbagai sumber. 

Literasi aljabar merupakan bagian dari literasi matematis. Hal tersebut 

diuraikan dalam bagian komponen literasi matematis itu sendiri dalam 

memecahkan masalah matematika. Literasi matematis didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang yang membaca, menulis, berbicara, dan mendengar dengan 

pemahaman matematika (Thompson & Rubenstein, 2014), sehingga mampu 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks 
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yang mencakup penalaran matematika dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, 

dan alat dalam menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena 

(Dewantara dkk., 2015; OECD, 2015; Ojose, 2011; Oktiningrum & Hartono, 2016; 

Rosa & Orey, 2016; Wardono & Mariani, 2014; Wulandari & Jailani, 2015).  

Komponen literasi matematis diklasifikasikan ke dalam dua jenis. Dua 

klasifikasi dari komponen literasi matematis tersebut adalah klasifikasi sifat situasi 

atau yang sering disebut dengan konteks, dan klasifikasi keterlibatan domain utama 

matematika yang sering disebut dengan konten. Konteks literasi matematis terdiri 

dari kepribadian, kemasyarakatan, pekerjaan dan keilmiahan. Sedangkan 

komponen konten literasi matematis terdiri dari bentuk dan ruang, kuantitas, 

perubahan dan hubungan, serta  ketidakpastian dan data. Perubahan dan hubungan 

(change and relationships) meliputi bentuk aljabar, persamaan, pertidaksamaan, 

representasi dalam bentuk tabel dan grafik merupakan sentral dalam 

menggambarkan, memodelkan dan menginterpretasi perubahan dari suatu 

fenomena (OECD, 2017). Berdasarkan teori literasi matematis, literasi aljabar 

merupakan literasi matematis yang difokuskan dalam konten perubahan dan 

hubungan (Change  and  Relationship) dengan materi aljabar sebagai spesifiknya 

(Angriani, 2020). 

Literasi aljabar adalah kemampuan siswa merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks yang mencakup penalaran aljabar, 

penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan alat dalam menggambarkan, menjelaskan, 

dan memprediksi fenomena. Literasi aljabar juga dapat didifenisikan sebagai 

kemampuan  siswa dalam membaca, menulis, berbicara, dan mendengar dengan 
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pemahaman fungsi aljabar. Namun karena pembelajaran fungsi aljabar saat ini telah 

terbukti menjadi kesulitan bagi siswa (De, 2013; Stacey, 2011), maka siswa harus 

diajarkan membaca melalui lensa matematika (Buehl, 2011), dalam memenuhi 

ketepatan makna bahwa setiap kata dan simbol dapat mewakili sesuatu (Leibowitz, 

2016). 

Literasi aljabar sangat diperlukan bagi setiap individu untuk memenuhi 

kebutuhan menjadi anggota masyarakat yang berkualitas yang bersedia untuk 

berpikir dalam memecahkan masalah matematika di kehidupan sehari-hari. 

Penerapan literasi aljabar membantu tujuan dari pembangunan berkelanjutan untuk 

memberdayakan dan memperlengkapi generasi sekarang dan masa depan dalam 

memenuhi kebutuhan mereka menggunakan pendekatan yang seimbang dan 

terpadu. Literasi aljabar menjadi salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam 

dimensi ekonomi dan sosial pada pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

literasi aljabar menjadi salah satu kunci untuk mengikuti kebutuhan pembangunan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan PISA 2015 yang ditetapkan dalam OECD (2017),  literasi 

dibagi menjadi 6 level. Setiap level menunjukkan tingkat kompetensi matematika 

secara berbeda yang dicapai oleh siswa. Penjabaran setiap level dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Level 1, siswa yang dapat menggunakan pengetahuan matematika dalam 

penyelesaikan prosedur rutin, penyelesaian masalah umum, dengan 

menggunakan informasi yang telah diberikan.  
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2. Level 2, siswa dapat menginterpretasikan masalah, menyelesaikannya dengan 

rumus, melaksanakan prosedur sederhana, dan dapat memberikan alasan secara 

langsung.  

3. Level 3, siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, dapat menyelesaikan 

soal,  dapat memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang 

sederhana, serta dapat mengkomunikasikan hasil interpretasinya. 

4. Level 4, siswa dapat bekerja secara efektif dengan model dan mampu untuk 

memilih, mengintergrasikan representasi yang berbeda, menghubungkannya 

ke dunia nyata, serta mampu berkomunikasi yang disertai dengan argumentasi. 

5. Level 5, siswa mampu bekerja dengan model situasi yang lebih kompleks, 

melakukan dugaan, membandingkan dan memilih, mengevaluasi strategi apa 

yang akan digunakan. Siswa pada level ini mampu merefleksikan pekerjaan 

mereka dan mampu mengkomunikasikannya. 

6. Level 6 adalah level tertinggi dalam penjabaran ini. Siswa dalam level ini 

mampu menggunakan penalaran, membuat generalisasi, merumuskan, 

berkomunikasi, menafsirkan, dan beragumentasi untuk suatu masalah, baik 

dalam situasi secara abstrak ataupun dalam situasi masalah aslinya. Siswa ini 

mampu menerapkan pemahamannya secara mendalam dan menguasai 

penggunaan simbol dan teknologi yang dibutuhkan. 
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Adapun contoh soal dari setiap levelnya, yaitu : 

Level 1 

Sisa barang di suatu gudang pada akhir bulan tertata seperti pada gambar berikut. 

 

Jika tumpukan barang tersebut difoto dari atas terlihat seperti gambar… 

a.  

b.  

c.  

d.  

Jawaban: a 

(Soal Matematika Model PISA Indonesia Tahun 2015) 

Level 2 

Tabel berikut merupakan ukuran berat dalam gram. Setelah diurutkan dari terbesar 

sampai terkecil, maka urutan ke-7 adalah… 
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No.  Nama Barang Berat (Gram) 

1. Kaleng Pocari Sweat 3,30 

2. Kaleng Zero 3,17 

3. Kaleng Fanta 3,26 

4. Kaleng Susu Bendera 3,35 

5. Kaleng Bread Bear 3,06 

6. Kaleng Sarden 3,10 

7. Kaleng Biskuit 3,40 

8. Kaleng Permen Fox 3,08 

9. Kaleng Kornet Daging 3,19 

10. Kaleng Cap Kaki Tiga 3,20 

 

Jawaban: Kaleng Zero 

(Soal Matematika Model PISA Indonesia Tahun 2015) 

Level 3 

Mobil-mobilan dari kulit jeruk bali merupakan salah satu mainan tradisional anak-

anak  Indonesia. Pak Agus ingin membuat beberapa mobil mainan tersebut untuk 

anak-anak di sekitar rumahnya. Adapaun bahan-bahan yang diperlukan untuk 

membuat mobilan tersebut adalah seperti yang tertera dalam tabel di bawah ini:  

Bahan Jumlah Diperlukan 

Lidi 27 4 

Kulit 19 2 

Ban  30 3 

Berapa banyak mobil yang dapat dibuat oleh Agus dari bahan yang tersedia? 

Jawaban: 7 buah mobil 

Langkah pengerjaan: 

Jumlah mobil berdasarkan bahan: 

Lidi =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛
=

27

4
= 9  

Kulit =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛
=

19

2
= 9 sisa 1  
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Ban =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛
=

30

4
= 7 sisa 2  

Jadi, jumlah mobil yang dapat dibuat adalah 7 buah mobil 

Level 4 

Di bawah ini adalah 3 tower yang memiliki tinggi berbeda dan tersusun dari dua 

bentuk yaitu bentuk segi-enam dan persegi panjang. 

 

Berapakah tinggi tower yang paling pendek? 

(Dikutip dari kumpulan soal PISA yang dimuat dalam Indonesia PISA Center) 

Jawaban: 9 meter 

Langkah pengerjaan: 

Misalkan: bangun segi enam = 𝑥, bangun persegi panjang = 𝑦 

Maka : 

3𝑥+3𝑦=21

3𝑥+2𝑦=19

𝑦=2
− 

𝑦 = 2 disubtitusikan ke 3𝑥 + 3𝑦 = 21  

Sehingga :  3𝑥 + 3(2) = 21  

3𝑥 + 6 = 21  

3𝑥 = 15  

𝑥 = 5  

Jadi, tinggi tower yang terakhir adalah 𝑥 + 2𝑦 = 5 + 2(2) = 9 meter 
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Level 5 

Jaring-jaring sebuah kubus dapat dibuat dengan cara memotong rusuk-rusuk kubus 

dengan arah pemotongan tertentu sedemikian rupa bentuk rebahannya dapat  

dibangun  kembali  menjadi  sebuah  kubus.  Tanda  arah  panah  pada gambar  

kubus  di  bawah  ini  menunjukkan  arah  pemotongan  pada  rusuk-rusuk kubus. 

 

Lukislah jaring-jaring kubus berdasarkan arah pemotongannya! 

Jawaban: 

  

Level 6 

Seorang produsen gelas memproduksi gelas dengan bentuk dan ukuran yang sama. 

Namun ternyata ada 1 gelas yang terbuat dari bahan A yang tercampur dengan 999 

gelas yang terbuat dari bahan B. Gelas dengan bahan A itu memiliki berat yang 

lebih ringan daripada gelas yang terbuat bahan B. Produsen tersebut hanya memiliki 

1 timbangan yang mampu menimbang paling banyak 700 gelas dengan tingkat 

akurasi sampai milligram. Tentukan jumlah minimal penimbangan yang dilakukan 

sehingga diperoleh 1 gelas yang terbuat dari bahan A?  
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(Dikutip dari soal PISA pada Konteks Literasi Matematis tahun 2014 di Universitas 

Sanata Dharma) 

Jawaban: 21 kali penimbangan 

Langkah pengerjaan: 

 Pertama, total gelas dibagi menjadi 2 yakni 500 dan 500 lalu dilakukan 

penimbangan 500 gelas  

 Bagian yang memiiki berat paling ringan dibagi dua lagi, 250 dan 250. Lalu, 

yang lebih ringan di bagi dua lagi, 125 dan 125 dan timbang. 

 Setelah dilalukan penimbangan, bagian yang lebih ringan dibagi lagi menjadi 

5 bagian, yakni 25, 25, 25, 25, dan 25, lalu ditimbang. 

 Bagian yang lebih ringan dibagi lagi menjadi 5 bagian yakni, 5, 5, 5, 5, dan 

5, lalu ditimbang. 

 Bagian yang paling ringan dibagi lagi menjadi 5 bagian yakni, 1, 1, 1, 1, dan 

1, lalu di timbang. Maka akan diperoleh yang paling ringan. Jadi, total 

penimbangan adalah 21 kali penimbangan. 

Stacey (2011) menyatakan bahwa presentase skor kemampuan literasi 

matematika siswa Indonesia pada PISA 2009 dalam menjawab soal level 5 sangat 

kecil jika dibandingkan dengan negara lain. Hal tersebut sejalan dengan analisis 

hasil PISA 2003-2009 yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia 

tidak mampu menyelesaikan permasalahan matematika level tinggi (Widjaja, 

2011). Dari hasil survei PISA tahun 2018 di Indonesia, sekitar 1% siswa mendapat 

nilai di level 5 atau lebih tinggi dalam matematika (rata-rata OECD: 11%) (OECD, 



20 

 

  

2018). Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti mengambil soal PISA level 5 

untuk dijadiakan acuan dan instrumen soal tes. 

Level kesukaran yang diujikan PISA ini makin tinggi makin sulit. Oleh 

karena itu, diharapkan proses pemecahan masalah dalam literasi terus 

dikembangkan, terutama pada literasi aljabar siswa. Kemampuan literasi aljabar 

yang utama untuk siswa miliki adalah kemampuan permodelan, pemecahan 

masalah, berpikir aljabar, komunikasi, representasi, penggunaan bahasa aljabar, 

refleksi, dan pengambilan keputusan. Proses yang ditekankan dalam literasi aljabar 

adalah bagaimana siswa memodelkan masalah dunia nyata menjadi bentuk aljabar, 

sehingga menjadi masalah aljabar yang harus dipecahkan secara matematis, dan 

kemudian mampu untuk meinterpretasikannya ke dalam bentuk jawaban pada 

masalah dunia nyata. Dalam penelitian Angriani (2020) memaparkan bahwa 

indikator literasi aljabar dijelaskan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Indikator Literasi Aljabar dalam Menyelesaikan Soal PISA 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator 

Merumuskan situasi 

aljabar. 

(Merumuskan) 

 

1. Mengidentifikasi beberapa variabel dan aspek 

aljabar yang penting untuk masalah 

kontekstual. 

2. Menulis struktur aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

3. Menulis masalah sesuai dengan situasi apa 

yang diketahui, ditanyakan, dan apa yang harus 

dijawab agar mudah dianalisis secara 

matematis. 

4. Mengidentifikasi kendala dan asumsi di balik 

pemodelan aljabar dan penyederhanaan yang 

diperoleh dari konteks. 
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Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator 

Mempekerjakan 

konsep aljabar, 

fakta, prosedur, dan 

penalaran. 

(Menerapkan) 

1. Merancang dan menerapkan strategi untuk 

menemukan solusi matematika aljabar. 

2. Gunakan definisi matematika, aturan, 

algoritma, dan struktur matematika selama 

proses menemukan jawaban. 

3. Memanipulasi angka dan aljabar. 

Menafsirkan, 

menerapkan, dan 

mengevaluasi hasil 

aljabar. 

(Merumuskan) 

1. Menafsirkan kembali hasil pemecahan masalah 

dalam konteks nyata. 

2. Mengevaluasi kesesuaian solusi matematika 

aljabar dalam konteks masalah dunia nyata. 

3. Menjelaskan alasan penyelesaian matematika 

yang masuk akal atau tidak masuk akal 

berdasarkan konteks masalah. 

 

C. Kemampuan Matematika 

Kemampuan ialah aktivitas mental seseorang untuk melakukan berbagai 

kegiatan ataupun tugas dari yang bersifat sederhana sampai yang bersifat paling 

kompleks (Basri, 2018). Kemampuan didefinisikan sebagai kesanggupan seseorang 

dalam menyelesaikan suatu tugas yang telah ditentukan (Lohman, 1997). Carroll 

(1990) mendefinisikan kemampuan sebagai kinerja seseorang dalam 

menyelesaikan berbagai tugas dengan benar dan sistematis. Dapat dikatakan bahwa 

kemampuan yang dimiliki setiap orang berbeda-beda. Berdasarkan pendapat 

beberapa para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam 

penelitian ini adalah aktivitas mental seseorang dalam menyelesaikan berbagai 

tugas yang ditentukan dari yang sederhana sampai kompleks. 

Adapun kemampuan matematika adalah kapasitas yang dimiliki seseorang 

dalam hal mampu menyelesaikan tugas matematika serta memanfaatkan 

pengetahuan matematika secara efektif (Koshy dkk., 2009). Kemampuan 
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matematika dianggap sebagai kemampuan multi dimensi yang meliputi 

kemampuan kuantitatif, kemampuan kausalitas, kemampuan spasial, kemampuan 

kualitatif, dan kemampuan induktif/deduktif (Kattou dkk., 2015). Setiap siswa 

memiliki tingkat kemampuan matematika yang berbeda (Widarti, 2017). Perbedaan 

tersebut didasarkan pada skala penilaian mata pelajaran matematika yang diperoleh 

siswa. Arikunto (2003) menjelaskan dalam menentukan kedudukan siswa dalam 

kategori tingkat kemampuan matematika menggunakan standar deviasi atau 

simpangan baku, karena untuk mempermudah dalam mengelompokkan setiap 

subjek berdasarkan hasil siswa selama pembelajan matematika.  

Penentuan kategori dalam penelitian ini berasal dari hasil rata-rata nilai 

matematika siswa dan standar deviasi. Hasil rata-rata nilai matematika siswa 

meliputi penilaian harian, penilaian tengah semester, dan penilaian akhir semester 

siswa. Dalam penelitian ini kemampuan matematika dapat diartikan sebagai 

kapasitas siswa untuk menyelesaikan soal matematika yang berasal dari hasil rata-

rata nilai matematika, yaitu penilaian harian, penilaian tengah semester, dan 

penilaian akhir semester siswa.  

D. Penelitian yang Relevan 

Penilitian yang relevan berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu yang 

memiliki kaitannya dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian terdahulu 

digunakan sebagai bahan rujukan atau bahan referensi untuk melakukan penelitian 

tentang literasi aljabar siswa agar memiliki  kebaruan. Sehingga penilitian ini tidak 

melakukan pengulangan penelitian terdahulu serta menghindari kesamaan isi dari 

penulisan peneliti lain. 
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a. Penelitian Sari (2018) tentang analisis kemampuan literasi aljabar siswa SMP. 

Penelitian Sari (2018) fokus pada perolehan gambaran tentang tingkatan 

literasi aljabar, jenis dan bentuk kesulitan literasi aljabar, serta hal-hal yang 

menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal literasi aljabar. 

Subjek penelitian ini adalah 37 orang siswa SMP yang terdiri dari 14 orang 

siswa laki-laki dan 23 orang siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) siswa kurang dalam merumuskan, mengidentifikasi dan 

menafsirkan masalah aljabar dengan baik dan benar; (2) siswa masih kurang 

dalam representasi masalah kontekstual ke dalam bentuk simbol atau variabel; 

(3) semua siswa tidak mampu mengkoneksikan aljabar pada materi lain; (4) 

siswa masih kurang dalam memahami soal dan yang tidak diketahui dalam 

soal; (5) siswa masih kurang dalam melakukan perhitungan dengan benar dan 

teliti; (6) siswa masih kurang dalam menentukan penyelesaian sesuai perintah 

soal, dan (7) lebih dari setengah siswa tidak mampu menyelesaiakan soal non-

rutin. 

b. Penelitian Angriani (2020) tentang kemampuan literasi aljabar siswa kelas VII 

yang ditinjau berdasarkan gaya kognitif. Fokus Penelitian Angriani (2020) 

tentang penyebab siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi 

aljabar. Subjek penelitian ini adalah 72 orang siswa kelas VII. Berdasarkan 

hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa siswa: 1) mampu 

menyelesaikan soal literasi aljabar; 2) kurang memahami konsep dan simbol 

operasi aljabar, hingga kurang cermat dan percaya diri dalam beragumentasi; 

3) kurang tepat dan runtun menggunakan prosedural operasi aljabar, hingga 
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kurang mampu menyelesaikan soal yang kompleks; dan 4) kurang memahami 

konsep variabel dan koneksi aljabar pada materi lain, hingga tidak cermat dan 

percaya diri dalam beragumentasi. 

c. Penelitian Asmara (2017) tentang analisis kemampuan literasi matematika 

siswa kelas X berdasarkan kemampuan matematika. Penelitian Asmara (2017) 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi siswa kelas X pada 

keterampilan matematikanya. Subjek penelitian berjumlah 3 orang yang dipilih 

berdasarkan tingkat kemampuan matematikanya. Penetapan tersebut 

berdasarkan kategori rendah, sedang dan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa dengan kategori kemampuan matematika rendah berada pada 

literasi matematika tingkat II, siswa dengan kategori kemampuan matematika 

sedang berada pada literasi matematika tingkat II, dan siswa dengan kategori 

kemampuan matematika tinggi berada pada kemampuan literasi matematika 

tingkat III. 

Dari penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi persamaan dan perbedaan 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Orisinalitas Penelitian 

No 

Nama Peneliti, 

Judul, Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

1. Rahayu Febrina 

Sari, Analisis 

Kemampuan 

Literasi Aljabar 

Siswa SMP, 

2018. 

 Meneliti tentang 

kemampuan 

literasi aljabar 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

deskriptif  

 Subjek 

penelitian 

merupakan 

siswa SMP 

Penelitian ini 

berfokus pada 

kemampuan 

literasi aljabar 

siswa kelas X 

dalam 
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No 

Nama Peneliti, 

Judul, Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinalitas 

Penelitian 

2. Vivi Angriani, 

Kemampuan 

Literasi Aljabar 

Siswa Kelas VII 

Yang Ditinjau 

Berdasarkan 

Gaya Kognitif, 

2020. 

 Meneliti tentang 

kemampuan 

literasi aljabar 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

deskriptif  

 Subjek 

penelitian ini 

merupakan 

siswa SMP 

kelas VII 

 Pemilihan 

subjeknya 

berdasalkan 

gaya kognitif 

menyelesaikan 

soal PISA 

ditinjau dari 

kemampuan 

matematika 

3. Andes 

Safarandes 

Asmara, 

Analisis 

Kemampuan 

Literasi 

Matematika 

Siswa Kelas X 

Berdasarkan 

Kemampuan 

Matematika, 

2017. 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

deskriptif  

 Subjek yang 

digunakan siswa 

kelas X 

 Pemilihan 

subjek 

berdasalkan 

kemampuan 

matematika 

 Analisis tentang 

kemampuan 

literasi 

matematika 

 

E. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan hasil data PISA 2018, kemampuan literasi matematis Indonesia 

mendapat peringkat 10 terakhir dari 78 negara (OECD, 2019). Di samping itu, 

Angriani (2020) menjelaskan bahwa kemampuan literasi aljabar siswa dinyatakan 

rendah karena kurangnya pemahaman dan ketidaktepatan siswa dalam merumuskan 

solusi penyelesaian. Hal ini menjadi alasan utama peneliti untuk melakukan 

penelitian tentang kemampuan literasi aljabar siswa kelas X dalam menyelesaikan 

soal PISA. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi aljabar 

siswa kelas X dalam menyelesaikan sola PISA ditinjau berdasarkan tingkat 

kemampuan matematika siswa. Agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai, 

peneliti menyusun indikator kemampuan literasi aljabar berdasarkan definisi 

literasi aljabar menurut Angriani (2020). Terdapat tiga indikator kemampuan 

literasi aljabar yang digunakan, yaitu merumuskan (formulate) menerapkan 

(employing), dan menafsirkan (interpret). Secara umum, kerangka konseptual dari 

penelitian ini disajikan dalam Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

  

Keterangan: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena data yang diperoleh dalam penelitian 

berupa fenomena-fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Adapun jenis 

penelitian deskriptif dipilih karena data penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi aljabar siswa. Pada penelitian ini, peneliti 

sebagai instrumen utama yang berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pengumpulan data, analisis data, penarikan simpulan, serta penyusun laporan 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

aljabar siswa kelas X dalam menyelesaikan soal PISA yang ditinjau dari 

kemampuan matematika. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Kota Kediri yang beralamat di Jl. Sunan 

Ampel, Ngronggo, Kec. Kota Kediri, Kota Kediri. Alasan pemilihan lokasi 

didasarkan pada pengalaman peneliti sebagai guru dalam kegiatan praktik kuliah 

lapangan (PKL) di MAN 1 Kota Kediri, sehingga peneliti telah memahami 

kemampuan dasar dari siswa di sekolah tersebut. Selama peneliti melaksanakan 

PKL, peneliti menemukan bahwa masih banyak siswa yang kurang menguasai serta 

kurang memahami terkait materi aljabar. Hal ini dilandasi dari hasil penilaian 

harian (PH), penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (PAS) 
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siswa dalam materi aljabar. Dengan demikian berdasarkan hasil observasi selama 

mengajar, dipilih lokasi tersebut. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi MAN 1 Kota Kediri kelas X 

yang telah mempelajari materi aljabar. Siswa kelas X ini masih menginjak semester 

satu dan berada dalam masa transisi dari SMP/MTs ke SMA/MA. Dimana siswa 

kelas X sudah mempelajari materi aljabar saat berada  dijenjang sebelumnya, serta 

mempelajari lagi materi aljabar pada semester satu. Levina (2023) menyatakan 

bahwa rata-rata usia pada anak SMA/MA adalah 15 tahun sampai 18 tahun. Oleh 

karena itu pemilihan subjek pada kelas X sudah dikatakan memenuhi kriteria, serta 

rata-rata usia siswa kelas X yaitu berumur 15 tahun yang dimana sesuai pada tujuan 

PISA. Pengambilan subjek dilakukan dengan mengambil masing-masing tiga dari 

setiap kategori kemampuan matematika siswa kelas X MAN 1 Kota Kediri, yakni 

rendah, sedang, dan tinggi.  

Dalam penelitian ini untuk menentukan kedudukan siswa dalam kategori 

tingkat kemampuan matematika menggunakan standar deviasi atau simpangan 

baku, karena untuk mempermudah dalam mengelompokkan setiap subjek 

berdasarkan hasil siswa selama pembelajan matematika. Arikunto (2003:263) 

menjelaskan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menjumlah nilai siswa 

b. Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standart deviasi). Nilai rata-

rata siswa dihitung dengan rumus: 

�⃗� =
∑𝑥

𝑁
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Keterangan:�⃗� = rata-rata nilai siswa 

𝑁 = banyaknya siswa 

∑𝑥 = jumlah nilai rata-rata siswa 

Untuk simpangan baku dihitung dengan rumus: 

𝑆𝐷 = √
∑𝑥2

𝑁
− (

∑𝑥

𝑁
)

2

 

Keterangan: SD = standar deviasi 

 
∑𝑥2

𝑁
 = tiap nilai rata-rata dikuadratkan kemudian dijumlah lalu dibagi N 

 (
∑𝑥

𝑁
)

2

= semua nilai rata-rata dijumlahkan, kemudian dibagi N lalu dikuadratkan 

c. Menentukan batas kelompok. Secara umum penentuan batas-batas kelompok 

dapat dilihat dari tabel adaptasi dari Arikunto (2003) berikut. 

Tabel.1 Kategori Kemampuan Matematika Siswa 

Nilai (x) Kategori 

𝑥 ≥ (�⃗� + 𝑆𝐷) Tinggi 

(�⃗� − 𝑆𝐷) < 𝑠 < (�⃗� + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑠 ≤ (�⃗� − 𝑆𝐷) Rendah 

Keterangan:   s = nilai siswa 

SD = standar deviasi 

�⃗�  = rata-rata nilai siswa 

Pemilihan hasil nilai rata-rata siswa ini didasarkan pada penilaian harian 

(PH), penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (PAS). Selain 

itu, apabila terdapat beberapa siswa yang memenuhi kriteria, maka peneliti akan 

meminta saran dari guru matematika. Di samping itu, pemilihan subjek diutamakan 

siswa yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Berikut bagan alur 

pemilihan subjek penelitian disajikan dalam Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Proses Pemilihan Subjek 

D. Data Penelitian 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal tentang literasi aljabar. Data ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan literasi aljabar siswa 

dalam menyelesaikan soal. 

2. Hasil think aloud siswa. Untuk mendapatkan data think aloud peneliti 

menggunakan alat bantu perekam suara. Hasil rekaman suara kemudian 

ditranskripsikan dalam bentuk teks. 

3. Hasil wawancara dengan subjek penelitian. Data ini merupakan hasil 

wawancar terkait bagaimana siswa memahami soal. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama dan instrumen 

pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri. 

Sedangkan instrumen pendukung dalam penelitian ini yaitu lembar soal yang di 

dalamnya ada perintah think aloud dan pedoman wawancara. Lembar soal berisi 

modifikasi soal dari PISA yang dirilis pada tahun 2012. Hasil pekerjaan dari 

modifikasi soal PISA 2012 akan digunakan untuk menganalisis literasi aljabar 

siswa. Sebelum digunakan soal literasi aljabar akan divalidasi terlebih dahulu oleh 

dua validator ahli bidang matematika yang merupakan dosen Progam Studi Tadris 

Matematika di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Berikut ini adalah bagan alur 

penyusunan instrumen soal PISA literasi aljabar yang disajikan dalam Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Penyusunan Instrumen Soal 
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Pedoman wawancara berisikan pertanyaan-pertanyaan kunci yang 

digunakan untuk memastikan dan menguatkan jawaban siswa saat mengerjakan 

lembar soal literasi aljabar. Selain itu, pedoman wawancara juga digunakan untuk 

menggali lebih dalam kemampuan literasi aljabar yang dimiliki siswa. Pertanyaan 

pada pedoman wawancara berkembang sesuai jawaban tertulis yang diberikan 

siswa pada lembar soal literasi aljabar. Pedoman yang digunakan dalam penelitian 

ini telah divalidasi oleh dua orang validator. Validator dalam penelitian ini adalah 

dua dosen pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Instrumen penelitian telah direvisi sesuai dengan saran yang 

diberikan oleh validator. Berikut ini adalah bagan alur penyusunan pedoman 

wawancara yang disajikan dalam Gambar 3.3. 

 

 

Gambar 3.3 Bagan Penyusunan Pedoman Wawancara 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes tertulis, think aloud 

dan wawancara. 

1. Tes Tertulis 

Tes tertulis diperlukan untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai 

langkah penyelesaian yang dilakukan siswa dan keutuhan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Penyusunan soal tes berdasarkan indikator kemampuan literasi 

aljabar dan level literasi aljabar. Dengan demikian, lembar soal terdiri dari 1 butir 

soal level 5. 

Tabel 3.1 Modifikasi Soal PISA tahun 2012 

Level Soal PISA tahun 2012 Modifikasi Soal PISA 

5 

 
The normal selling price of the 

MP3 items includesa profit of 

37.5%. The price without this profit 

is called the wholesale price. The 

profit is calculated as a percentage 

of the wholesale price. Do the 

formulae below show a correct 

relationship between wholesale 

price, w, and normal selling price, 

s? Circle “Yes” or “No” for each of 

the following formulae. 

Formulae 
Is the formula 

correct.? 

𝑠 = 𝑤 + 0.375 Yes / No 

𝑤 = 𝑠 − 0.375𝑠 Yes / No 

𝑠 = 1.375𝑤 Yes / No 

𝑤 = 0.625𝑠 Yes / No 
 

Suatu toko elektronik menjual 

laptop berbagai merek. Harga jual 

penuh laptop sudah termasuk 

persentase keuntungan sebesar 

25%. Misalkan harga beli adalah 𝑏, 

sedangkan harga jual adalah 𝑗. 

Identifikasi apakah rumus dalam 

tabel di bawah ini menunjukkan 

hubungan yang benar antara harga 

beli dengan harga jual. 

 
Lingkarilah “Ya” untuk setiap 

rumus yang bernilai benar atau 

“Tidak” untuk setiap rumus yang 

bernilai salah. 

No. Rumus 
Apakah rumus 

benar.? 

1. 𝑗 = 𝑏 + 0,25 Ya / Tidak 

2. 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑗 Ya / Tidak 

3. 𝑗 = 1,25𝑏 Ya / Tidak 

4. 𝑏 = 0,8𝑗 Ya / Tidak 
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2. Think aloud 

Ketika mengerjakan soal, siswa diminta untuk melakukan think aloud. 

Siswa akan diminta mengungkapkan secara lisan dan jelas terkait apa yang 

dipikirkan ketika menyelesaikan soal. Selama proses think aloud, peneliti berada di 

dekat siswa supaya memastikan bahwa siswa mengungkapkan apa yang 

dipikirkannya dan merekamnya dengan bantuan alat perekam suara. Untuk 

memancing pemikiran siswa, peneliti dapat sesekali mengajukan pertanyaan 

kepada siswa, sehingga siswa dapat mengungkapkan pemikirannya secara jelas. 

3. Wawancara  

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kepada guru dan 

siswa. Wawancara yang dilakukan kepada guru matematika adalah untuk 

memperoleh informasi mengenai masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 

matematika. Selain itu, untuk mengetahui karakteristik, keaktifan dan kondisi siswa 

kelas X secara umum selama proses pembelajaran matematika di kelas. Sedangkan 

wawancara dengan siswa dilakukan bertujuan untuk memperkuat analisis hasil tes 

kemampuan literasi matematis siswa tersebut. Wawancara dilakukan untuk 

menelusuri lebih mendalam tentang kemampuan literasi aljabar siswa dalam 

menyelesaikan modifikasi soal aljabar PISA tahun 2012 yang ditinjau dari 

kemampuan matematika siswa.  
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis data 

kualitatif menurut Miles dan Huberman. Dalam analisis data terdapat 3 tahapan 

yaitu data reduksi data, penyajian data, serta analisis dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, serta menentukan partisipan yang kaya akan informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Informasi yang dibutuhkan berupa 

kemampuan literasi aljabar siswa. Data yang telah diorganisasi diharapkan akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data dan eksplorasi data selanjutnya. Dalam reduksi data, 

peneliti melakukan pengkodingan dari hasil data wawancara. Kemudian, peneliti 

memilah dan memilih data yang diperlukan berdasarkan pada rumusan masalah dan 

pada penelitian. 

b. Penyajian data 

Data penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif. Data yang disajikan 

adalah data yang berupa hasil dari reduksi data yang teroganisasi, tersusun dalam 

pola hubungan antara kemampuan matematika siswa terhadap kemampuan literasi 

aljabar. Penyajian data ini diharapkan mempermudah peneliti untuk memahami apa 

yang terjadi dan dapat menetapkan kesimpulan sementara. 

c. Analisis dan Penarikan Kesimpulan 

Data yang telah disajikan kemudian dianalisis, dibandingkan dengan hasil 

wawancara dan kemudian disimpulkan. Kesimpulan dapat berupa deskripsi sesuatu 
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objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas 

atau berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui keabsahan data dari hasil penelitian 

peneliti menggunakan triangulasi metode. Triangulasi metode meruakan pengujian 

kebenaran data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa metode. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan 

data dari hasil tes tulis, think aloud, serta hasil wawancara yang diperoleh dari 3 

subjek penelitian dari masing-masing kemampuan matematika, yakni rendah, 

sedang, dan tinggi. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan, diklasifikasikan, 

lalu kemudian dilakukan analisis dari spesifik data tersebut. 

I. Tahapan Penelitian 

Tahap penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mencakup 

tahap awal, tahap penelitian, dan tahap akhir. Tahap-tahapan tersebut menyatakan 

langkah yang dilalui dalam menganalisis kemampuan literasi aljabar siswa MAN 1 

Kota Kediri kelas X ditinjau dari segi pencapaian level kemampuan literasi aljabar. 

Berikut penjabaran setiap tahap penelitian yang dilakukan. 

1. Tahap Awal 

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi pendahuluan guna mengidentifikasi 

masalah yang terjadi pada siswa terkait kemampuan literasi aljabar untuk 

selanjutnya merumuskan masalah penelitian. Kemudian, peneliti membuat 

proposal penelitian serta instrumen penelitian berupa lembar modifikasi soal PISA 

dan pedoman wawancara. Selanjutnya peneliti melakukan validasi kepada validator 



38 

 

  

untuk mendapatkan instrumen penelitian yang valid. Selain itu, peneliti juga 

melakukan proses perizinan ke tempat penelitian. Langkah selanjutnya adalah 

meminta data tentang penilaian harian, penilaian tengah semester, dan penilaian 

akhir semester siswa kepada guru matematika. Berdasarkan rata-rata data nilai yang 

didapatkan dari guru matematika tersebut, peneliti mengelompokkan siswa menjadi 

3 kategori kemampuan matematika. Kemudian, peneliti memilih masing-masing 3 

siswa pada setiap kategori kemampuan matematika dengan berdiskusi bersama 

guru matematika untuk menentukan siswa yang komunikatif. 

2. Tahap Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian di lokasi atau subyek yang 

dijadikan penelitian dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 

fokus penelitian dari lokasi. Dalam hal ini, peneliti memanfaatkan mengumpulkan 

data mulai dari tes tertulis, think aloud, dan wawancara. 

3. Tahap Akhir 

Tahap ini meliputi analisis data dan penulisan laporan. Pada tahap analisis 

data, peneliti menggunakan indikator literasi aljabar untuk menganalisis hasil 

pengerjaan modifikasi soal PISA tahun 2012, yaitu berupa hasil pekerjaan tertulis 

dan wawancara. Hasil wawancara dianalisis untuk diambil pernyataan-pernyataan 

yang mendukung hasil analisis pengerjaan tugas pecahan dari subjek serta yang 

relevan dengan konteks permasalahan penelitian. Selanjutnya, tahap penulisan 

laporan yang merupakan tindak lanjut dari hasil analisis data. Laporan penelitian 

berisi deskripsi kemampuan literasi aljabar siswa berkemampuan matematika 

rendah, sedang, dan tinggi dalam menyelesaikan soal pecahan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 20 Oktober 2022 sampai 28 Oktober 

2022. Data pada penelitian ini berupa lembar jawaban tes literasi aljabar, hasil think 

aloud, dan hasil wawancara subjek penelitian. Langkah pertama yang dilakuakan 

peneliti adalah meminta rekomendasi kepada guru pengampu mata pelajaran 

matematika terkait kelas mana yang akan digunakan sebagai penelitian, serta 

meminta data hasil nilai siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran matematika 

dari kelas tersebut. Dikarenakan siswa pada mata pelajaran matematika wajib 

disana tidak diadakan penilaian tengah semester (PTS) oleh guru pengampunya, 

yang mana penilaian tengah semester (PTS) digantikan dari jumlah keseluruhan 

penilaian harian (PH) setiap materinya. Data tabel hasil nilai siswa selama 

menempuh pelajaran di kelas mulai dari materi persamaan dan pertidaksamaan nilai 

mutlak sampai materi pertidaksamaan rasional – irasional dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

Peneliti melakukan penghitungan nilai rata-rata setiap siswa dari hasil nilai 

yang diperoleh dan menjumlahkan secara keseluruhan. Setelah itu, peneliti 

mengkuadratkan nilai rata-rata setiap siswa dan menjumlahkan secara keseluruhan. 

Dari hasil penghitungan yang dilakukan kemudian peneliti mencari rata-rata nilai 

siswa secara keseluruhan dan mencari standar deviasi yang mana akan digunakan 

untuk mencari batas kategori kemampuan matematika siswa. Data tabel hasil nilai 

rata-rata siswa, hasil penghitungan mencari rata-rata nilai siswa serta standar 
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deviasi, dan menentukan batas kategori kemampuan matematika siswa dapat dilihat 

pada lampiran 8. 

Dari hasil data yang diperoleh peneliti meminta pertimbangan saran serta 

rekomendasi nama siswa dari guru pengampu mata pelajaran matematika terkait 

kemampuan komunikasi siswa yang nantinya akan dijadikan subjek penelitian. 

Saran serta rekomendasi tersebut diharapkan dapat membantu peneliti untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam terkait subjek penelitian yang mampua 

mengkomunikasikan ide atau gagasannya. Berdasarkan rekomendasi dari guru 

pengampu, diperoleh 9 subjek penelitian dari semua katagori yang meliputi dari 3 

subjek kemampuan matematika tinggi, 3 subjek kemampuan matematika sedang, 

dan 3 subjek kemampuan matematika rendah. Berikut ini merupakan hasil 

pemilihan subjek penelitan.  

Tabel 4.1 Subjek Penelitian 

No. Nama Umur(thn) Nilai Rata-Rata Katagori Katagori 

1 CR 15 92 Tinggi ST1 

2 FZ 15 88,75 Tinggi ST2 

3 NSFA 15 81,5 Tinggi ST3 

4 NZ 15 73,75 Sedang SS4 

5 ANV 15 73,5 Sedang SS5 

6 ZZAP 15 70,25 Sedang SS6 

7 ZSA 15 31 Rendah SR7 

8 CMI 15 49 Rendah SR8 

9 VAWP 15 46 Rendah SR9 

Keterangan :  

ST1 : Subjek katagori kemampuan matematika tinggi 

ST2 : Subjek katagori kemampuan matematika tinggi 

ST3 : Subjek katagori kemampuan matematika tinggi 

SS4 : Subjek katagori kemampuan matematika sedang 

SS5 : Subjek katagori kemampuan matematika sedang 

SS6 : Subjek katagori kemampuan matematika sedang 

SR7 : Subjek katagori kemampuan matematika rendah 

SR8 : Subjek katagori kemampuan matematika rendah 

SR9 : Subjek katagori kemampuan matematika rendah 
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Siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian akan diberikan soal literasi 

aljabar. Selama pengerjaan soal, subjek diminta untuk melakukan think aloud 

dengan menggunakan alat perekam suara di handphone. Selanjutnya peneliti 

menganalisis hasil pengerjaan soal literasi aljabar dengan hasil think aloud dari 

subjek penelitian. Setelah itu, secara bergantian peneliti melakukan wawancara 

kepada subjek untuk menggali semua informasi yang lebih mendalam. 

Paparan dan analisis data dari subjek penelitian ditinjau dari kemampuan 

matematika dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Literasi Aljabar Siswa Kelas X Berkemampuan Matematika 

Tinggi dalam Menyelesaikan Soal PISA 

Siswa dengan katagori kemampuan matematika tinggi yang menjadi subjek 

penelitian adalah ST1, ST2, dan ST3. Data yang disajikan pada bagian ini diperoleh 

dari hasil lembar jawaban soal literasi aljabar, hasil think  aloud, dan hasil transkip 

wawancara. Paparan dan analisis data disajikan sebagai berikut: 

a. Paparan analisis data ST1 

Langkah awal yang dilakukan oleh ST1 setelah diberi soal literasi aljabar 

yaitu membaca soal serta memahaminya. Setelah membaca soal serta memahami, 

ST1 menuliskan informasi penting yang diperoleh dari soal guna memudahkan 

untuk menyelesaikan permasalahan. Dalam menyelesaikan masalah nomor 1, ST1 

menuliskan rumus persentase keuntungan kerena terdapat bagian dari informasi 

yang berkaitan dengan rumus persentase keuntungan, dapat dilihat pada Gambar 

4.1.1 
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Gambar 4.1.1 Jawaban ST1 

Pada Gambar 4.1.1 ST1 tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab. 

Hal ini senada dengan cuplikan hasil transkip think aloud ST1 sebagai berikut: 

“Jadi persentase  keuntungan sama dengan 25%, harga beli = b, harga jual 

= j. Nomor 1,  j=b+0,25. Rumus persentase keuntungan itu sama dengan 

keuntungan per herga beli brati j , dikali 100%. Persentase keuntungannya 

25% = keuntungan per j, eh kok j eh salah b, dikali 100%.” 

 

ST1 menyampaikan bahwa dalam menggunakan rumus keuntungan serta rumus 

persentase keuntungan harus hafal rumus tersebut. ST1 juga menyampaikan bahwa 

dalam mencari nilai tinggal mensubstitusikan dari informasi yang didapat dari soal 

ke dalam rumus tersebut, hal ini ditunjukan dari cuplikan hasil transkip wawanca 

ST1 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui 

dari soal tersebut?” 

ST1 : “Harus hafal rumus keuntungan sama persentase keuntungan serta 

disinikan harga beli b dan harga jual itu j, tinggal dimasuk masukan 

kerumusnya aja kayak mensubstitusi.” 

 

Dalam penyelesaian nomor 1, ST1 mencari nilai keuntungan dari rumus 

persentase yang digunakannya dengan cara mensubstitusi dan mengoperasikan nilai 

yang didapat dari soal. Setelah menemukan nilai dari keuntungan, ST1 menuliskan 

rumus harga jual dan mencari persamaan harga jula dengan cara mensubstitusi nilai 
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yang telah dicari. Kemudian ST1 menjawab pertanyaan nomor 1 dengan jawaban 

salah, dapat dilihat pada Gambar 4.1.2 

 

Gambar 4.1.2 Jawaban ST1 Nomor 1 

Dalam pengerjaan nomor 1, ST1 juga menyadari bahwa terdapat bagian yang belum 

diketahui dari soal yaitu nilai keuntungan. Dapat dikatakan ST1 mampu 

mengidentifikasi kendala serta asumsi dibalik pemodelan aljabar dan 

penyederhanaan yang diperoleh dari konteks. Hal ini sejalan dari hasil cuplikan 

transkip thing aloud ST1 sebagai berikut: 

“Terus kan j=b+0,25 berarti cari keuntungan dulu dari persentase 

keuntungan. Persentase keuntungan = keuntungan per b dikali 100%. Berarti 

25%=keuntungan per b dikali 100%. 100%nya pindah ruas jadi 
25

100
×

100

100
=

𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 , seratusnya bisa dicoret jadi tinggal 

25

100
=

𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 . Berarti 

bisa pindah ruas b sama 100nya jadi 25 kali b sama dengan 100 kali 

keuntungan. Jadi keuntungan itu sama dengan 
25𝑏

100
, terus keuntungan=0,25b. 

Keuntungan kan sama dengan j-b, berarti j=b+0,25b. Jadi, 

j=keuntungan+harga beli, jnya j sama dengan keuntungannya 0,25b 

ditambah herga belinya b. Jadi nomor satu salah.” 

 

Dalam pengerjaan nomor 2, ST1 terdapat kesalahan dalam pengoperasian 

rumus harga beli pada nilai tempat. Dan juga terdapat kesalah pada 

mensubstitusikan nilai b, karena ST1 mengambil langsung dari soal persamaan 
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nomor 2 yang dimana persamaan tersebut masih belum diketahui benar atau 

salahnya. Hasil pengerjaan ST1 pada nomor 2 juga menggunakan cara substitusi 

dan operasi matematika, dapat dilihat pada Gambar 4.1.3 

 

Gambar 4.1.3 Jawaban ST1 Nomor 2 

Pada Gambar 4.1.3 sesuai dengan hasil cuplikan transkip think aloud ST1 sebagai 

berikut : 

“Nomor 2, b=j-0,25j. Berarti mencari rumus harga beli, kalau j-

b=keuntungan, jnya pindah ruas jadi –b=-j+keuntungan. Berarti 

b=j+keuntungan. Karena b=j+keuntungan, maka j+keuntungan = j-0,25b. 

Terus jnya pindah ruas, keuntungan=j-0,25j-j , j dikurangi j kan habis, jadi 

keuntungan=-0,25j. berarti b=j-0,25j itu benar.” 

 

Dalam pengerjaan nomor 3, ST1 mencari kembali nilai keuntungan dari 

rumus persentase yang digunakannya dengan cara mensubstitusi dan 

mengoperasikan nilai yang didapat dari soal. Setelah menemukan nilai dari 

keuntungan, ST1 langsung mensubstitusikan pada rumus harga jual dan 

mengoperasikan nilainya. Selajutnya, ST1 menjawaban dari persamaan nomor 3 

dengan jawaban baner, dapat dilihat pada Gambar 4.1.4 
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Gambar 4.1.4 Jawaban ST1 Nomor 4 

Hal ini sejalan dari hasil cuplikan transkip thing aloud ST1 sebagai berikut: 

“Nomor 3, j=1,25b. Kan j=keuntungan+b, terus mencari keuntungan dengan 

persentase keuntungan. Persentase keuntungan = keuntungan per b dikali 

100%, persentase keuntungannya tadi 25% terus 100%nya dipindah ruas, 

jadi 
25%

100%
=

𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 . Karena persennya bisa dicoret jadi tinggal 

25

100
 , 

terus 25 dibagi 100 itu hasilnya 0,25. Berarti 0,25= 
𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
, maka 

keuntungan=0,25b. Berarti j=0,25b+b, jadi hasilnya j=1,25b. Jadi rumus 3 

benar.” 

 

Dalam pengerjaan nomor 4, ST1 langsung menuliskan nilai keuntungan yang 

sudah diperoleh pada pengerjaan sebelumnya. Selanjutnya, ST1 menggunakan 

rumus harga beli yang kemudian mensubstitusikan serta mengoperasikan nilai 

untuk mencari hasil akhirnya, dapat dilihat pada Gambar 4.1.5 

 

Gambar 4.1.5 Jawaban ST1 Nomor 4 
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Pada Gambar 4.1.5, ST1 berusaha mencari jawaban yang sesuai dengan cara 

memanipulasi angka dan aljabar. Hal ini selaras dengan hasil cuplikan transkip 

think aloud ST1 sebagai berikut: 

“Nomor 4, b=0,8j. Kan tadi keuntungannya 0,25b, jadi keuntungan=0,25b. 

Terus b=j-keuntungan, b=j-0,25b, jnya pindah ruas terus bnya juga jadi 

– 𝑗 = −𝑏 − 0,25𝑏, -j=-1,25b, berarti j=1,25b. Terus yang dicarikan b jadi 

1,25nya di indah ruas eee. Berarti 𝑏 =
𝑗

1,25
 ,sama dengan  j per 

125

100
 , sama 

dengan 𝑗 ×
100

125
 , 125j eh salah, 100 dibagi 125 itu 0,8 berarti sama dengan 

0,8j. Jadi rumus nomor 4 benar.” 

 

Dalam memahami dan menganalisis, ST1 mampu mengenali variabel serta 

dapat membedakan setiap variabel. ST1 juga mengetahui bahwa terdapat struktur 

aljabar dalam operasi aljabar. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip 

wawancara ST1 sebagai berikut: 

P : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

ST1 : “Dua.” 

P : “Sebutkan variabelnya!” 

ST1 : “b sama j.” 

P : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

ST1 : “Iya.” 

P : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

ST1 : “𝑗 = 𝑏 + 0,25” 

 

Sedangkan dalam menafsirkan dan mengevaluasi, ST1 menggunakan cara 

mengecek dan mencokokkan jawabannya salama pengerjaan soal. Saat tes 

berlangsung, ST1 menjelaskan bahwa terdapat masalah atau kendala yang telah 

dialaminya. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip wawancara ST1 sebagai 

berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

ST1 : “Dengan mengecek jawabannya tadi dengan rumus yang sudah 

diketahui lalu dimasuk-masukan.” 

P : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

ST1 : “Dengan mencocokan jawaban saya ke soal.” 
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P : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

ST1 : “Agak membengungkan karena harus dibolak balik rumusnya, terus 

ada persentasenya juga.”  

P : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

S1 : “Belum terbiasa sama soal-soal ini.” 

 

Dengan demikian, dari hasil analisis peneliti kepada ST1 terhadap hasil 

lembar jawaban pengerjaan soal literasi aljabar, think  aloud, dan hasil wawancara, 

yaitu bahwa ST1 sudah memenuhi dalam proses menerapkan, serta masih kurang 

memenuhi dari proses merumuskan, dan proses menafsirkan. Hal ini didasarkan 

atas kurang lengkapnya ST1 dalam proses merumuskan, yaitu pada indikator 

menulis masalah sesuai dengan situasi apa yang diketahui, ditanyakan, dan apa 

yang harus dijawab agar mudah dianalisis secara matematis. Sedangkan dalam 

proses menerapkan ST1 sudah bisa dikatakan memenuhi, hal ini dilandasi dari hasil 

paparan data meskipun terdapat kesalahan kecil pada pengerjaannya. Selain itu, 

ST1 juga masih kurang memenuhi dalam proses menafsirkan, yaitu pada indikator 

menafsirkan kembali hasil pemecahan masalah dalam konteks nyata. Lebih lengkap 

pembahasannya ada pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 Kemampuan Literasi Aljabar ST1 dalam Menyelesaikan Soal 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Merumuskan 

situasi aljabar. 

(Merumuskan) 

Mengidentifikasi 

beberapa variabel dan 

aspek aljabar yang 

penting untuk 

masalah kontekstual. 

ST1 dapat mengetahui dan menyebutkan 

variabel pada soal. 

Menulis struktur 

aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

ST1 mampu mengetahui, serta 

menuliskan dan menunjukan stuktur 

aljabar pada operasi aljabar. 

Menulis masalah 

sesuai dengan situasi 

apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan apa 

ST1 hanya menuliskan informasi yang 

dianggap penting dari soal.  
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Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

 yang harus dijawab 

agar mudah dianalisis 

secara matematis.  

 

Mengidentifikasi 

kendala dan asumsi 

dibalik pemodelan 

aljabar dan 

penyederhanaan yang 

diperoleh dari 

konteks. 

ST1 dapat mengetahui kendala terkait 

permasalahan yang belum diketahui 

dalam soal, serta mampu menemukan 

solusi terkait permasalahan tersebut. 

Mempekerjakan 

konse aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

(Menerapkan) 

Merancang dan 

menerapkan strategi 

untuk menemukan 

solusi matematika 

aljabar. 

ST1 dalam pengerjaannya dilandasi dari 

rumus yang telah digunakan serta 

mengoperasikan nilai yang sesui dengan 

informasi yang didapatnya. 

Gunakan definisi 

matematika, aturan, 

algoritma, dan 

struktur matematika 

selama proses 

menemukan jawaban. 

ST1 dalam pengerjaannya meskipun 

terdapat kesalahan pada rumus 2, akan 

tetapi ST1 sudah bisa dikatakan mampu 

dalam menggunkan aturan dan definisi 

matematika. Hal ini bisa dilihat dari 

pengerjaan rumus yang lainnya. 

Memanipulasi angka 

dan aljabar. 

ST1 dalam pengerjaannya mampu 

mengoperasikan nilai yang sesuai 

sampai menemukan hasil akhirnya. 

Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil belajar. 

(Menafsirkan) 

Menafsirkan kembali 

hasil pemecahan 

masalah dalam 

konteks nyata. 

ST1 haya mengecek dari hasil akhir 

pengerjaannya serta mengecek  dari 

rumus yang telah digunakanya. 

Mengevaluasi 

kesesuaian solusi 

matematika aljabar 

dalam konteks 

masalah dunia nyata. 

ST1 dalam menjawab dari setiap 

permasalahan yang ada yaitu dengan 

cara mencocokan dari hasil akhir yang 

telah dicarinya. 

Menjelaskan alasan 

penyelesaian 

matematika yang 

masuk akal atau tidak 

masuk akal 

berdasarkan konteks 

masalah. 

ST1 menjelaskan bahwa terdapat 

kebingungan saat mengerjakan soal  

dikarenakan adanya rumus yang 

dibolak-balik serta nilai terkait 

persentase, dan juga ST1 masih belum 

terbiasa sama soal tersebut. 
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b. Paparan analisis data ST2 

Langkah awal yang dilakukan oleh ST2 setelah diberi soal literasi aljabar 

yaitu membaca soal serta memahaminya. Setelah membaca soal serta memahami, 

ST2 menuliskan apa yang diketehui dari soal guna memudahkan untuk 

menyelesaikan permasalahan, serta menuliskan apa yang dijawab dari setiap 

permasalahan yang ada. Dalam menyelesaikan masalah nomor 1, ST2 menuliskan 

rumus persentase keuntungan kerena terdapat bagian dari yang diketahui berkaitan 

dengan rumus persentase keuntungan guna mencari nilai dari keuntungan, dapat 

dilihat pada Gambar 4.2.1 

 

Gambar 4.2.1 Jawaban ST1 Nomor 1 

Pada Gambar 4.2.1 ST2 hanya menuliskan apa yang diketahui dan dijawab 

tanpa menuliskan apa yang ditanya. ST2 juga terlihat sudah mengetahui rumus 

persentase keuntungan dimana ST2 langsung menuliskan rumus tersebut. Selain 

itu, ST2 menjelaskan bahwa dalam rumus persentase keuntungan akan digunakan 
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untuk mencari suatu nilai. Hal ini sesuai dengan hasil cuplikan traskip wawancara 

ST2 sebgai berikut: 

P : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab 

dari soal tersebut?” 

ST2 : “Iya.” 

P : “Jika iya, bagaimana cara kamu menuliskannya?” 

ST2 : “Yang ditanya nggak saya tulis. Yang diketahui persentase 

keuntungan 25%, harga belinya dimisalkan dengan b, harga jualnya 

dimisalkan dengan j.”  

P : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui 

dari soal tersebut?” 

ST2 : “Dengan cara melakukan operasi aljabar dengan salah satu rumus 

yang telah diketahui. Kan sudah mengetahui suatu rumus persentase 

keuntungan sama dengan persentase keuntungan dibagi harga beli 

terus dikalikan 100% nanti tinggal dioprasikan ke aljabar nanti 

ketemu.” 

 

Pada nomor 1 ST2 langsung mencari nilai keuntungan dengan rumur persentase 

keuntungan. Setelah mengetahui nilai dari keuntungan, ST2 mensubstitusikan 

dengan rumus harga beli, hal ini sejalur dengan hasil cuplikan transkip think aloud 

ST2 sebagai berikut: 

“Diket persentase keuntungan=25%, harga beli HB=b, harga jual HJ=j. 

Dijawab nomor 1, persentase keuntungan=keuntungan per HB dikali 100%, 

keuntungannya 25% sama dengan keuntungan per HBnya b dikali 100%. 

100%nya dipindah ruas jadi 
25%

100%
=

𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
, berarti persennya bisa 

dicoret jadi 
1

4
=

𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 , 

1

4
 itu 0,25 terus bnya dipindah ruas, terus 0,25 ×

𝑏 = 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛. Rumus harga beli sama dengan harga jual ditambah 

keuntungan, jadi 𝑗 = 𝑏 + 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛. Terus 𝑗 = 𝑏 + (0,25 × 𝑏), 𝑗 = 𝑏 +
0,25𝑏. Jadi rumus 1 tidak sama kayak ini berarti jawabannya tidak.” 

 

Dalam pengerjaan nomor 2 sampai nomor 4, ST2 langsung memasukan nilai 

yang sudah diketahui sebelumnya, serta mensubstitusikan kedelam rumus yang 

digunakannya. ST2 juga mengoperasikan variabel untuk menemuka hasil akhirnya, 

hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.2.2 
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Gambar 4.2.2 Jawaban ST2 Nomor 2,3, dan 4 

Pada nomor 4 di Gambar 4.2.2, ST2 terlihat berusaha mencari jawaban yang 

sesuai dengan cara memanipulasi angka dan aljabar. Hal ini selaras dengan hasil 

cuplikan transkip think aloud ST2 sebagai berikut: 

“Nomor 2, mencari harga beli. HBkan b sama dengan HJnya j dikurangi 

keuntungannya 0,25. Berarti b=j-0,25b udah gini doang kok langsung 

ketemu. Berarti rumus kedua tidak. Nomor 3, mencari harga jual. Harga 

jual=harga beli+keuntungan,  𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏 mmmm 𝑗 = 1,25𝑏 masak gini 

doang, berarti nomor 3 ya. Nomor 4, mencari harga beli. Kan nomor 3 tadi 

𝑗 = 1,25𝑏 terus 1,25nya dipindah ruas, jadi 𝑏 =
𝑗

1,25
 . Berarti b= j per 

125

100
 , 

jadi 𝑏 = 𝑗 ×
100

125
 . Jadi b=0,8j berarti rumus nomor 4 ya.” 

 

Dalam memahami dan menganalisis, ST2 mampu mengenali variabel serta 

dapat membedakan setiap variabel. ST2 juga mengetahui bahwa terdapat struktur 

aljabar dalam operasi aljabar. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip 

wawancara ST2 sebagai berikut: 

P : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

ST2 : “Dua.” 

P : “Sebutkan variabelnya!” 

ST2 : “b sama j.” 

P : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

ST2 : “Iya.” 

P : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

ST2 : “𝑗 = 𝑏 + 0,25” 
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ST2 dalam merancang dan menerapkan strategi untuk menyelesaiakan soal 

menjelaskan bahwa langkah pertama yaitu menuliskan apa yang diketahui, setelah 

itu mencari nilai keuntungan. Dari nilai keuntungan yang telah diketahui kemudian 

mensubstitusikan nilai tersebut ke dalam rumus yang mau diidentifikasi. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil cupklikan tanskip wawancara ST2 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

ST2 : “Pertama mencari keuntungannya dulu, lalu yang kedua memasukan 

keuntungan kerumus-rumus yang mau diidentifikasi terus nanti 

hasilnya sama apa nggak itu jawabannya.” 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ST2 : “Saya menulis yang diketahui dari soal kemudian mencari 

keuntungan terlebih dahulu menggunakan persentase keuntungan yaitu 

keuntungan per harga beli dikali 100%. Nanti kalau keuntungannya 

sudah ketemu tinggal mengidentifikasi rumus yang kesatu mencari 

rumus harga jualnya terlebih dahulu. Yang nomor dua mencari harga 

belinya dulu dengan menggunakan rumus yang telah diketahui. Lalu 

yang nomor tiga itu, hasil dari yang diketahui dimasukan lalu trus 

melakukan operasi aljabar sampai ketemu hasilnya.” 

 

Sedangkan dalam menafsirkan dan mengevaluasi, ST2 menggunakan cara 

mengecek dan mencokokkan jawabannya salama pengerjaan soal. ST2 juga 

menjelaskan dalam menyimpulkan jawaban yaitu dengan cara hasil dari pengerjaan 

sebelumnya disubstitusikan kerumus selanjutnya. Saat tes berlangsung, ST2 

menjelaskan bahwa terdapat masalah atau kendala yang telah dialaminya. Hal ini 

ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip wawancara ST2 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

ST2 : “Langkah-langkah yang udah dikerjakan tadi, nanti hasilnya 

dimasukan kerumus nanti ketemu jawabannya.” 

P : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

ST2 : “Dihitung lagi dilihat lagi apaka sudah bener jalan hitung-

hitungannya, terus kalau merasa kurang cocok tinggal dicek lagi.” 

P : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

ST2 : “Ada” 
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P : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

ST2 : “Kerena rumusnya banyak yang dibolak-balik.” 

 

Dengan demikian, dari hasil analisis peneliti kepada ST2 terhadap hasil 

lembar jawaban pengerjaan soal literasi aljabar, think  aloud, dan hasil wawancara, 

yaitu bahwa ST2 memenuhi dari proses merumuskan dan menerapkan, sedangkan 

dari proses menafsirkan masih kurang memenuhi. Dalam proses merumuskan ST2 

meskipun ada sedikit kekurang akan tetapi sudah bisa dikatakan memenuhi, hal ini 

dilandasi dari selama tes ST2 menuliskan apa yang diketahui dari soal sampai 

menjawab permasalahan yang ada, serta menuntukan suatu rumus untuk mencari 

nilai yang belum diketahui. Selain itu, dalam proses menerapkan ST2 sudah 

memenuhi dikarenakan mampu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menemukan solusi. ST2 juga sudah mampu menggunkan definisi matematika, 

aturan, algoritma, dan struktur matematika bahkan sampai memanipulasi angka 

serta alajabar selama proses menemukan jawaban.  

Dalam proses menafsirkan ST2 masih kurang memenuhi, meskipun dilihat 

dari hasil wawancara ST2 sudah mengetahui dan paham akan alur permasalahan 

dari soal sampai kesimpulan jawaban. Akan tetapi, ST2 tidak menuliskan ke dalam 

lembar jawaban, dimana saat wawancara kelihatan kebingungan dan tidak sesuai 

dari pertanyaan yang diberikan. Dapat dilihat jelas pada indikator menafsirkan 

kembali hasil pemecahan masalah dalam konteks nyata. Lebih lengkap 

pembahasannya ada pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Kemampuan Literasi Aljabar ST2 dalam Menyelesaikan Soal 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Merumuskan 

situasi aljabar. 

(Merumuskan) 

Mengidentifikasi 

beberapa variabel dan 

aspek aljabar yang 

penting untuk 

masalah kontekstual. 

ST2 dapat mengetahui dan menyebutkan 

variabel pada soal. 

Menulis struktur 

aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

ST2 mampu mengetahui, serta 

menuliskan dan menunjukan stuktur 

aljabar pada operasi aljabar. 

Menulis masalah 

sesuai dengan situasi 

apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan apa 

yang harus dijawab 

agar mudah dianalisis 

secara matematis. 

ST2 menuliskan apa yang diketahui dari 

soal dan apa yang harus dijawab, tetapi 

ST2 sadar tidak menuliskan apa yang 

ditanya. 

Mengidentifikasi 

kendala dan asumsi 

dibalik pemodelan 

aljabar dan 

penyederhanaan yang 

diperoleh dari 

konteks. 

ST2 mengetahui kendala terkait 

permasalahan yang belum diketahui 

dalam soal, serta mengetahui solusi 

terkait permasalahan tersebut. 

Mempekerjakan 

konse aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

(Menerapkan) 

Merancang dan 

menerapkan strategi 

untuk menemukan 

solusi matematika 

aljabar. 

ST2 mencari apa yang belum diketahui 

dari soal, setelah itu mensubstitusikan ke 

dalam rumus yang sesui. 

Gunakan definisi 

matematika, aturan, 

algoritma, dan 

struktur matematika 

selama proses 

menemukan jawaban. 

ST2 mampu menggunakan aturan yang 

sesuai saat pengerjan soal berlangsung. 

Memanipulasi angka 

dan aljabar. 

ST2 dalam pengerjaannya mampu 

mengoperasikan nilai yang sesuai 

sampai menemukan hasil akhirnya 

Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil belajar. 

(Menafsirkan) 

Menafsirkan kembali 

hasil pemecahan 

masalah dalam 

konteks nyata. 

ST2 hanya menjelaskan bahwa dari 

langkah  yang sudah dikerjakan, nilainya 

akan dimasukan kerumus selanjutnya. 
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Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

 Mengevaluasi 

kesesuaian solusi 

matematika aljabar 

dalam konteks 

masalah dunia nyata. 

ST2 dalam menjawab dari setiap 

permasalahan yang ada yaitu dengan 

cara mencocokan dari hasil akhir yang 

telah dicarinya. 

Menjelaskan alasan 

penyelesaian 

matematika yang 

masuk akal atau tidak 

masuk akal 

berdasarkan konteks 

masalah. 

ST2 menjelaskan bahwa terdapat 

kendala saat mengerjakan soal  

dikarenakan adanya rumus banyak yang 

dibolak-balik. 

 

c. Paparan analisis data ST3 

Langkah awal yang dilakukan oleh ST3 setelah diberi soal literasi aljabar 

yaitu membaca soal serta memahaminya. Setelah membaca soal serta memahami, 

ST3 menuliskan apa yang diketehui dari soal guna memudahkan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Dalam menyelesaikan masalah nomor 1, ST3 

menuliskan  suatu rumus harga jual. Dimana ST3 akan mensubstitusikan apa yang 

diketahui ke dalam persamaan rumus tersebut, dapat dilihat pada Gambar 4.3.1 

 

Gambar 4.3.1 Jawaban ST3 Nomor 1 
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Pada Gambar 4.3.1 ST3 hanya menuliskan apa yang diketahui dari soal dan 

tidak menuliskan apa yang ditanya serta dijawab, akan tetapi ST3 menjawab dari 

setiap permasalahan yang ada. ST3 juga menjelaskan bahwa mengenai cara 

menentukan suatu rumus yaitu dengan mengetahui apa yang telah diketahui dari 

soal. Hal ini sesuai dengan hasil cuplikan traskip wawancara ST3 sebagai berikut: 

P : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab 

dari soal tersebut?” 

ST3 : “Ditulis tapi cuma yang diketahui aja.” 

P : “Bagaimana cara kamu menuliskannya?” 

ST3 : “Diketahui persentase keuntungan 25%, hb adalah b, dan hj adalah 

j.” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui 

dari soal tersebut?” 

ST3 : “Mengetahui apa yang telah diketahui dari soal.” 

Pada pengerjaan nomor 1, ST3 menyadari bahwa terdapat nilai dari 

keuntungan yang masih belum diketahui. ST3 dengan spontan menggunakan dan 

menuliskan suatu rumus keuntungan, dimana dalam rumus tersebut menggunakan 

persentase keuntungan dan harga beli serta nilai 100%. Kemudian ST3 

mensubstitusikan dan mengoperasikan ke dalam rumus keuntungan guna mencari 

nilai dari keuntungan. Setelah mengetahui nilai dari keuntungan ST3 

mensubstitusikan kembali ke dalam rumus harga jual. Dari hasil mensubstitusikan 

ST3 menyimpulkan dari hasil pengerjaannya ke dalam masalah nomor 1. Hal ini 

sejalan dari hasil cuplikan transkip thing aloud ST3 sebagai berikut: 

“Diketahui, persentase keuntungan 25%, harga beli adalah b, dan harga jual 

adalah j. Harga jual = harga beli + keuntungan, jadi sama dengan 

j=b+keuntungan. Rumusnya keuntungan sama dengan persentase 

keuntungan dikali harga beli b per 100%, sama dengan 25% dikali b dibagi 

100%, persennya bisa dicoret jadi sama dengan 0,25 dikali b, sama dengan 

0,25b. Jadi dimasukan rumus harga jual tadi, jadi j=b+0,25b. Jadi hasil dari 

mencari j tidak sama dengan yang dirumus.” 

 



57 

 

  

Dalam pengerjaan nomor 2 dan nomor 3, ST3 langsung memasukan nilai 

yang sudah diketahui sebelumnya, serta mensubstitusikan kedelam rumus yang 

digunakannya. Rumus yang digunakan menyesuikan dengan permasalahan setiap 

nomornya. Contohnya dalam nomor 2 ST3 menggunakan rumus harga beli, karena 

dalam permasalahan tersebut mencari persamaan rumus harga beli yang tepat. 

Sedangkan nomor 3 ST3 menggunakan rumus harga jual, karena dalam 

permasalahan tersebut mencari persamaan rumus harga jual yang tepat. Hal ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.3.2 

  

Gambar 4.3.2 Jawaban ST3 Nomor 2 dan 3 

Pada Gambar 4.3.2 ST3 juga mengoperasikan variabel untuk menemuka hasil 

akhirnya serta menyimpulkan dari jawabannya. Hal ini sejalan dari hasil cuplikan 

transkip thing aloud ST3 sebagai berikut: 

“Nomor 2, harga beli sama dengan harga jual-keuntungan, hb itu b, hj itu j, 

keuntungannya 0,25b, jadi b=j-0,25b. Jadi hasil dari mencari b tidak sama 

dengan yang dirumus. Nomor 3, harga jual sama dengan harga beli ditambah 

keuntungan, harga jual j= harga beli b + keuntungan 0,25b, j=1,25b. Jadi 

hasil dari mencari j sama dengan yang dirumus.” 

 

Dalam pengerjaan nomor 4, ST3 menggunakan rumus harga beli, karena 

dalam permasalahan tersebut mencari persamaan rumus harga beli yang tepat. 

Selanjutnya, ST3 mensubstitusikan serta mengoperasikan nilai untuk mencari hasil 

akhirnya, dapat dilihat pada Gambar 4.3.3 
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Gambar 4.3.3 Jawaban ST3 Nomor 4 

Pada nomor 4 di Gambar 4.3.3, ST3 terlihat berusaha mencari jawaban yang sesuai 

dengan cara memanipulasi angka dan aljabar. Hal ini selaras dengan hasil cuplikan 

transkip think aloud ST3 sebagai berikut: 

“Nomor 4, harga beli sama dengan harga jual dikurangi keuntungan. harga 

beli b = harga jual j – keuntungan 0,25b. 0,25b dipindah ruas jadi 

0,25b+b=j, 1,25b=j. Terus b=
𝑗

1,25
 , 

125

100
 sama aja 

5 

4
 eh salah. Sama dengan 

𝑗 ×
125

100
 , eh dibalik deh. 𝑏 = 𝑗 ×

100

125
, 100 dibagi 125 ditambah 0 100nya jadi 

0,8. 𝑏 = 𝑗 × 0,8 terus b=0,8j. Jadi hasil dari mencari b sama dengan yang 

dirumus.” 

 

ST3 dalam merancang dan menerapkan strategi untuk menyelesaiakan soal 

menjelaskan bahwa harus menyesuikan pada rumus disetiap permasalahannya. ST3 

juga menjelaskan bahwa dalam langkah-langkah menyelesaikan soal seharusnya 

menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab setelah itu kesimpulan 

jawaban. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip wawancara ST3 sebagai 

berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

ST3 : “Disesukan apa yang ada dirumus.” 
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P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

ST3 : “Seharusnya ditulis yang diketahui terus yang ditanya baru dijawab 

lalu kesimpulannya. Diketahui persentase keuntungan 25%, hb sama 

dengan b, dan hj sama dengan j. Ditanya harga jual, dijawab harga 

jual=harga beli+keuntungan.  j=b+keuntungan. Karena yang 

diketahui persentase keuntungan jadi dicari keuntungannya dulu yaitu 

persentase keuntungan dikali b per seratus persen. 25% dikali b per 

100%, persennya dicoret, kemudian 25 dibagi 100 kemudian dikali b 

sama dengan 0,25b. Jadi harga jualnya sama dengan b + 0,25b. Jadi 

hasil dari mencari j tidak sama dengan yang dirumus. Yang nomor dua, 

ditanya hb, dijawab hb=hj-keuntungan. b=j-0,25b. Jadi hasil dari 

mencari b tidak sama dengan rumus. Nomor tiga, ditanya hj, dijawab 

hj=hb+keuntungan. j=b+0,25b. j=1,25b. Jadi hasil dari mencari j 

sama dengan yang dirumus. Nomor empat, ditanya hb, dijawab hb=hj-

keuntungan. b=j-0,25b. 0,25b pindah ruas, jadi 0,25b+b=j. 1,25b=j. 

b=j per 1,25. b=j dikali 100 dibagi 125. b= j dikali 0,8. b=0,8j. Jadi 

hasil dari mencari b sama dengan yang dirumus.” 

 

Dalam memahami dan menganalisis, ST3 mampu mengenali variabel serta 

dapat membedakan setiap variabel. ST3 juga mengetahui bahwa terdapat struktur 

aljabar dalam operasi aljabar. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip 

wawancara ST3 sebagai berikut: 

P : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

ST3 : “Dua.” 

P : “Sebutkan variabelnya!” 

ST3 : “b dan  j.” 

P : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

ST3 : “Iya.” 

P : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

ST3 : “𝑏 = 𝑗 − 0,25” 

 

Sedangkan dalam menafsirkan dan mengevaluasi, ST3 menyimpulkan serta 

mencocokkan dari pengerjaannya ke dalam setiap permasalahan. ST3 juga 

menjelaskan cara menyimpulkan jawabannya yaitu dengan melihat rumus yang ada 

pada soal dengan hasil pengerjaannya, serta meneliti lagi dari awal setelah itu 

mencocokkan rumusnya. Saat tes berlangsung, ST3 menjelaskan bahwa terdapat 
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masalah atau kendala yang telah dialaminya. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan 

transkip wawancara ST3 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

ST3 : “Cara menyimpulkannya dengan melihat rumus yang disoal dengan 

hasil pengerjaan.” 

P : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

ST3 : “Diteliti dari awal lagi, terus mencocokkan rumusnya sama apa 

tidak.” 

P : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

ST3 : “Ada.” 

P : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

ST3 : “Kerena ada rumus yang dibolak-balik itu.” 

 

Dengan demikian, dari hasil analisis peneliti kepada ST3 terhadap hasil 

lembar jawaban pengerjaan soal literasi aljabar, think  aloud, dan hasil wawancara, 

yaitu bahwa ST3 sudah memenuhi dari proses merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan. Dalam proses merumuskan ST3 meskipun ada sedikit kekurang akan 

tetapi sudah bisa dikatakan memenuhi, hal ini dilandasi dari selama tes ST3 

menuliskan apa yang diketahui dari soal sampai menjawab permasalahan yang ada, 

serta menuntukan suatu rumus untuk mencari nilai yang belum diketahui. Selain 

itu, dalam proses menerapkan ST3 sudah memenuhi dikarenakan mampu 

merancang dan menerapkan strategi untuk menemukan solusi. ST3 juga sudah 

mampu menggunkan definisi matematika, aturan, algoritma, dan struktur 

matematika bahkan sampai memanipulasi angka serta alajabar selama proses 

menemukan jawaban.  

Dalam proses menafsirkan ST3 sudah memenuhi dikarenakan mampu 

menafsirkan dan mengevaluasi dari setiap pengerjaannya. ST3 mampu menafsirkan 

kembali dari hasil pemecahan masalah. Selain itu,  ST3 juga mampu mengevaluasi 
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kesesuaian solusi dalam permasalahan yang ada. Lebih lengkap pembahasannya 

ada pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Kemampuan Literasi Aljabar ST3 dalam Menyelesaikan Soal 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Merumuskan 

situasi aljabar. 

(Merumuskan) 

Mengidentifikasi 

beberapa variabel dan 

aspek aljabar yang 

penting untuk 

masalah kontekstual. 

ST3 dapat mengetahui dan menyebutkan 

variabel pada soal. 

Menulis struktur 

aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

ST3 mampu unjukan stuktur aljabar pada 

operasi aljabar. 

Menulis masalah 

sesuai dengan situasi 

apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan apa 

yang harus dijawab 

agar mudah dianalisis 

secara matematis. 

ST3 menuliskan apa yang diketahu, 

tetapi ST3 sadar tidak menuliskan apa 

yang ditanya dan dijawab. 

Mengidentifikasi 

kendala dan asumsi 

dibalik pemodelan 

aljabar dan 

penyederhanaan yang 

diperoleh dari 

konteks. 

ST3 mengetahui kendala terkait 

permasalahan yang belum diketahui 

dalam soal, serta mengetahui solusi 

terkait permasalahan tersebut. 

Mempekerjakan 

konse aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

(Menerapkan) 

Merancang dan 

menerapkan strategi 

untuk menemukan 

solusi matematika 

aljabar. 

ST3 menuliskan apa yang diketahui serta 

menjawab dari setiap permasalahan, 

dengan mengunakan dan menyesuikan 

pada rumus disetiap permasalahannya 

sampai menyimpulkan jawabannya. 

Gunakan definisi 

matematika, aturan, 

algoritma, dan 

struktur matematika 

selama proses 

menemukan jawaban. 

ST3 mampu menggunakan aturan yang 

sesuai saat pengerjan soal berlangsung. 

Memanipulasi angka 

dan aljabar. 

ST3 dalam pengerjaannya mampu 

mengoperasikan nilai yang sesuai 

sampai menemukan hasil akhirnya. 
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Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil belajar. 

(Menafsirkan) 

Menafsirkan kembali 

hasil pemecahan 

masalah dalam 

konteks nyata. 

ST3 dapat menyimpulkan dari hasil 

pengerjaannya dengan cara melihat 

rumus dari soal ke dalam hasil 

jawabannya. 

Mengevaluasi 

kesesuaian solusi 

matematika aljabar 

dalam konteks 

masalah dunia nyata. 

ST3 dalam menjawab dari setiap 

permasalahan yang ada yaitu dengan 

cara melihat lagi dari hasil 

pengerjaannya yang kemudian 

dicocokan dari soal. 

Menjelaskan alasan 

penyelesaian 

matematika yang 

masuk akal atau tidak 

masuk akal 

berdasarkan konteks 

masalah. 

ST3 menjelaskan bahwa terdapat 

kendala saat mengerjakan soal  

dikarenakan adanya rumus yang 

dibolak-balik. 

 

2. Kemampuan Literasi Aljabar Siswa Kelas X Berkemampuan Matematika 

Sedang dalam Menyelesaikan Soal PISA 

Siswa dengan katagori kemampuan matematika sedang yang menjadi subjek 

penelitian adalah SS4, SS5, dan SS6. Data yang disajikan pada bagian ini diperoleh 

dari hasil lembar jawaban soal literasi aljabar, hasil think aloud, dan hasil transkip 

wawancara. Paparan dan analisis data disajikan sebagai berikut: 

a. Paparan analisis data SS4 

Langkah awal yang dilakukan oleh SS4 setelah diberi soal literasi aljabar 

yaitu membaca soal serta memahaminya. Setelah membaca soal dan 

memahaminya, SS4 langsung mengerjakan dari setiap permasalahan yang ada 

tanpa menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab. Hal ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.4.1 



63 

 

  

 

Gambar 4.4.1 Jawaban SS4 Nomor 1 

Pada Gambar 4.4.1 SS4 dalam mengerjakan nomor 1 terlihat menulis kembali 

permasalahan rumus 1 pada soal. Langkah selanjutnya, SS4 mencari nilai 

keuntungan dari rumus keuntungan dengan menggunakan persentase keuntungan, 

harga beli serta nilai 100%. Dari rumus keuntungan SS4 mensubstitusikan serta 

mengoperasikan nilai yang didapat dari penjelasan soal. Setelah mengetahui nilai 

dari keuntungan SS4 menggunakan rumus harga jual dan mensubstitusikan dari 

nilai yang telah diketahui untuk mencari jawaban yang tepat. Kemudian SS4 

menyimpulkan dari hasil jawaban yang telah dicari. Hal ini selaras dengan hasil 

cuplikan transkip think aloud SS4 sebagai berikut: 

“Nomor 1, 𝑗 = 𝑏 + 0,25. Mencari keuntungan terlebih dahulu rumusnya 

keuntungan = persentase untung × harga beli per100%. Persentase 

untungnya 25% dikali herga belinya b per 100%, terus persennya dicoret, 

terus 25 dibagi 100 jadi 0,25 dikali b. Jadi keuntungannya sama dengan 

0,25b. Rumus harga jual itu,  harga jual = harga beli + keuntungan, 

j=b+0,25b. Jadi, rumus harga jual pada soal tersebut adalah j=b+0,25b.” 

 

Dalam pengerjaan nomor 2 sampai nomor 4, SS4 langkah yang digunakan 

sama seperti langkah pada permasalah rumus 1. Yaitu dengan cara menulis kembali 

permasalahan disetiap rumusnya, kemudian mencari nilai keuntungan, selanjutnya 

mensubstitusikan ke dalam rumus yang sesuai dengan permasalahan rumus, setelah 
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itu menyimpulkan dari hasil jawabannya. SS4 juga mengoperasikan variabel untuk 

menemuka hasil akhirnya, hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.4.2 

 

 

Gambar 4.4.2 Jawaban SS4 Nomor 2, 3, dan 4 

Pada Gambar 4.4.2 SS4 masih kurang dalam hal memanipulasi angka dan 

aljabar, aka tetapi SS4 terlihat berusaha mencari jawaban yang sesuai. Hal ini 

selaras dengan hasil cuplikan transkip think aloud SS4 sebagai berikut: 

Nomor 2, 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑗. Rumus keuntungannya, keuntungan=persentase 

untung dikali harga beli per 100%. Persentase untungnya 25% dikali herga 

belinya b per 100%, terus persennya dicoret, terus 25 dibagi 100 jadi 0,25 

dikali b. Jadi keuntungannya sama dengan 0,25b. Rumus harga beli, harga 

beli = harga jual – keuntungan, 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑏. Jadi, rumus harga beli pada 

soal tersebut adalah 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑏. 
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“Nomor 3, 𝑗 = 1,25𝑏. Rumus keuntungannya, keuntungan=persentase 

untung dikali harga beli per 100%. Persentase untungnya 25% dikali herga 

belinya b per 100%, jadi keuntungannya sama dengan 0,25b. Rumus harga 

jual, harga jual = harga beli + keuntungan, sama dengan b+0,25b, jadi 

j=1,25b. Jadi, harga jual penuh laptop tersebut adalah j=1,25b .” 

“Nomor 4, 𝑏 = 0,8𝑗. Rumus keuntungannya, keuntungan=persentase untung 

dikali harga beli per 100%. Persentase untungnya 25% dikali herga belinya 

b per 100%, terus persennya dicoret, terus 25 dibagi 100 jadi 0,25 dikali b. 

Jadi keuntungannya sama dengan 0,25b. Rumus harga beli, harga beli = 

harga jual – keuntungan, 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑏. j dan bnya dipindah ruas jadi – 𝑗 =
−0,25 − 𝑏, terus 𝑗 = 0,25𝑏 + 𝑏, terus 𝑗 = 1,25𝑏, terus nilainya dipindah 

ruas jadi 𝑏 =
𝑗

1,25
 . Jadi, harga belinya adalah 𝑏 =

𝑗

1,25
 .” 

 

Dalam memahami dan menganalisis, SS4 mampu mengenali variabel serta 

dapat membedakan setiap variabel. SS4 juga mengetahui bahwa terdapat struktur 

aljabar dalam operasi aljabar. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip 

wawancara SS4 sebagai berikut: 

P : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SS4 : “Dua.” 

P : “Sebutkan variabelnya!” 

SS4 : “b dan  j.” 

P : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SS4 : “Iya.” 

P : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

SS4 : “𝑗 = 𝑏 + 0,25” 

 

Dalam merancang dan menerapkan strategi untuk menyelesaiakan soal SS4 

menjelaskan bahwa dalam pengerjaannya dikerjakan satu-satu, mengambil poin-

poin terpenting dari soal, setelah itu mencocokan jawaban dengan permasalahan 

yang ada. SS4 juga menjelaskan bahwa dalam langkah-langkah menyelesaikan soal 

yaitu dengan mencari apa yang ditanyakan terlebih dahulu jika terdapat nilai yang 

belum diketahui maka dicari terlebih dahalu menggunakan rumus yang sesuai. 

Setelah itu, jika sudah menemukan hasil akhirnya kemudian mengecek dari 
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permasalah rumus setiap nomornya apakah rumus tersebut benar atau tidak. Hal ini 

ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip wawancara SS4 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SS4 : “Dikerjakan satu-satu, terus di cocokan sama soal, terus diambil 

kayak poin-poinnya gitu, terus dihitung sampek rumus yang terakhir itu 

seperti apa.” 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SS4 : “Dicari dulu apa yang ditanyain kalo disoal ada yang belum diketahui 

itu dicari dulu menggunakan rumusnya, kalau udah ketemu nanti 

tinggal dicek pakai rumus yang ditulis soal itu apakah itu benar atau 

nggak.” 

 

Sedangkan dalam menafsirkan dan mengevaluasi, SS4 menyimpulkan serta 

mencocokkan dari pengerjaannya ke dalam setiap permasalahan. SS4 juga 

menjelaskan cara menyimpulkan jawabannya yaitu dengan memahami dan 

mengetahui maksud dari soal itu apa dan bagaiamana. Misalkan dalam 

permasalahan rumus, apakah yang dicari itu rumus harga jual ataukah rumus harga 

belinya. Setelah mengetahui dari hasil jawaban tinggal mencocokan ke dalam 

permasalah yang ada. Saat tes berlangsung, SS4 menjelaskan bahwa terdapat 

masalah atau kendala yang telah dialaminya. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan 

transkip wawancara SS4 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SS4 : “Dari soal itu yang dimaksut itu apa, rumus, ataukah harga jualnya, 

ataukah harga belinya. Misal, jadi rumus harga jual pada soal tersebut 

adalah j=b+0,25b.” 

P : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SS4 : “tinggal mencocokkan dari jawaban.” 

P : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SS4 : “Ada.” 

P : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

SS4 : “Nggak ketemu jawabannya yang akhir, dan kurang tau caranya 

gimana.” 
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Dengan demikian, dari hasil analisis peneliti kepada SS4 terhadap hasil 

lembar jawaban pengerjaan soal literasi aljabar, think  aloud, dan hasil wawancara, 

yaitu bahwa SS4 masih kurang memenuhi dari proses merumuskan, dan proses 

menerapkan, sedangkan dari proses menafsirkan sudah memenuhi. Kurangnya 

memenuhi proses merumuskan hal ini didasarkan atas belum memenuhi SS4 dalam 

indikator menulis masalah sesuai dengan situasi apa yang diketahui, ditanyakan, 

dan apa yang harus dijawab agar mudah dianalisis secara matematis. Salain itu, 

dalam proses menerapkan SS4 masih kurang memenuhi dalam indikator 

memanipulasi angka dan aljabar. 

Dalam proses menafsirkan SS4 sudah dikatakan memenuhi dikarenakan 

mampu menafsirkan dan mengevaluasi dari setiap pengerjaannya. SS4 mampu 

menafsirkan kembali dari hasil pemecahan masalah. Selain itu,  SS4 juga mampu 

mengevaluasi kesesuaian solusi dalam permasalahan yang ada. Lebih lengkap 

pembahasannya ada pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Kemampuan Literasi Aljabar SS4 dalam Menyelesaikan Soal 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Merumuskan 

situasi aljabar. 

(Merumuskan) 

Mengidentifikasi 

beberapa variabel dan 

aspek aljabar yang 

penting untuk 

masalah kontekstual. 

SS4 dapat mengetahui dan menyebutkan 

variabel pada soal. 

Menulis struktur 

aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

SS4 mampu mengetahui, serta 

menuliskan dan menunjukan stuktur 

aljabar pada operasi aljabar. 

Menulis masalah 

sesuai dengan situasi 

apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan apa 

yang harus dijawab  

SS4 tidak menuliskan apa yang diketahui 

serta ditanya, hanya saja menjawab 

langsung permasalahan yang ada. 
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Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

 agar mudah dianalisis 

secara matematis. 

 

Mengidentifikasi 

kendala dan asumsi 

dibalik pemodelan 

aljabar dan 

penyederhanaan yang 

diperoleh dari 

konteks. 

SS4 mengetahui kendala terkait 

permasalahan yang belum diketahui 

dalam soal, serta mengetahui solusi 

terkait permasalahan tersebut. 

Mempekerjakan 

konse aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

(Menerapkan) 

Merancang dan 

menerapkan strategi 

untuk menemukan 

solusi matematika 

aljabar. 

SS4 dalam menyelesaikan masalah yaitu 

dengan cara  mengerjakan satu-satu, 

mengambil poin-poin terpenting dari 

soal, setelah itu mencocokan jawaban 

dengan permasalahan yang ada. 

Gunakan definisi 

matematika, aturan, 

algoritma, dan 

struktur matematika 

selama proses 

menemukan jawaban. 

SS4 mampu menggunakan aturan yang 

sesuai saat pengerjan soal berlangsung. 

Memanipulasi angka 

dan aljabar. 

SS4 masih kurang dalam hal 

memanipulasi angka dan aljabar dalam 

mencari suatu nilai. 

Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil belajar. 

(Menafsirkan) 

Menafsirkan kembali 

hasil pemecahan 

masalah dalam 

konteks nyata. 

SS4 dapat menyimpulkan dari hasil 

pengerjaannya dengan cara memahami 

serta mengetahui maksud dari soal itu 

apa dan bagaiamana. SS4 juga 

menuliskan hasil kesimpulan dalam 

lembar jawaban. 

Mengevaluasi 

kesesuaian solusi 

matematika aljabar 

dalam konteks 

masalah dunia nyata. 

SS4 dalam menjawab dari setiap 

permasalahan yang ada yaitu dengan 

cara mencocokan hasil pengerjaannya ke 

dalam soal. 

Menjelaskan alasan 

penyelesaian 

matematika yang 

masuk akal atau tidak 

masuk akal 

berdasarkan konteks 

masalah. 

SS4 menjelaskan bahwa terdapat 

kendala saat mengerjakan soal  

dikarenakan kekurang tahuan akan cara 

yang akan digunakan. 
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b. Paparan analisis data SS5 

Langkah awal yang dilakukan oleh SS5 setelah diberi soal literasi aljabar 

yaitu membaca soal serta memahaminya. Setelah membaca soal dan 

memahaminya, SS5 langsung mengerjakan dari setiap permasalahan yang ada 

tanpa menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab. Hal ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.5.1 

 

Gambar 4.5.1 Jawaban SS5 Nomor 1 

Pada Gambar 4.5.1 SS5 dalam mengerjakan nomor 1 terlihat langsung 

mencari nilai keuntungan dari rumus keuntungan dengan menggunakan persentase 

keuntungan, harga beli serta nilai 100%. Dari rumus keuntungan SS5 

mensubstitusikan serta mengoperasikan nilai yang didapat dari penjelasan soal. 

Setelah mengetahui nilai dari keuntungan SS5 lengsung mensubstituiskan ke dalam 

rumus harga jual guna untuk mencari jawaban yang tepat. Hal ini selaras dengan 

hasil cuplikan transkip think aloud SS5 sebagai berikut: 

“Rumus keuntungan, keuntungan=persentase dikali harga beli per 100%. 

Persentase keuntungannya 25% dikali harga belinya b per 100%, jadi 

keuntungannya=0,25b. Jadi untuk rumus harga jualnya itu 𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏. 

Jadi jawaban nomor 1 tidak.” 

 

Dalam pengerjaan SS5 pada nomor 2 sampai nomor 4, langkah yang 

digunakan yaitu dengan cara menuliskan rumus harga jual atau harga beli yang 

sesuia dengan permasalah rumus yang ada, selanjutnya mensubstitusikan nilai yang 
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telah diketahui ke dalam rumus tersebut. SS5 juga mengoperasikan variabel untuk 

menemuka hasil akhirnya, hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.5.2 

 

Gambar 4.5.2 Jawaban SS5 Nomor 2, 3, dan 4 

Pada Gambar 4.5.2 SS5 masih kurang dalam hal memanipulasi angka dan 

aljabar, akan tetapi SS5 masih berusaha mencari jawaban yang sesuai. Selain itu, 

SS5 hanya mensubstitusi nilai yang telah diketahui serta mengoperasikan, serta 

pada nomor 4 kurangnya usaha dalam mencari nilai untuk menemukan jawaban 

yang sesuai. Hal ini selaras dengan hasil cuplikan transkip think aloud SS5 sebagai 

berikut: 

“Nomor 2 rumus harga beli, jadi b=j-keuntungan, sama dengan j-0,25. Jadi 

jawaban nomor 2 tidak. Nomor 3 rumus harga jual, jadi j=harga beli 

+keuntungan, sama dengan b+0,25b. Jadi, j=1,25b untuk jawaban nomor 3 

ya. Nomor 4 rumus harga beli, jadi b=harga jual-keuntungan, sama dengan 

j-0,25b. Jadi jawaban nomor 4 tidak.” 

 

Dalam memahami dan menganalisis, SS5 mampu mengenali variabel serta 

dapat membedakan setiap variabel. SS5 juga mengetahui bahwa terdapat struktur 

aljabar dalam operasi aljabar. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip 

wawancara SS5 sebagai berikut: 

P : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SS5 : “Dua.” 

P : “Sebutkan variabelnya!” 

SS5 : “b dan j.” 

P : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SS5 : “Iya.” 
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P : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

SS5 : “𝑗 = 𝑏 + 0,25” 

Dalam merancang dan menerapkan strategi untuk menyelesaiakan soal SS5 

menjelaskan bahwa dalam pengerjaannya dengan cara memasukan nilai yang telah 

diketahui ke dalam rumus sesuai dengan permasalahan yang ada. SS5 juga 

menjelaskan bahwa dalam langkah-langkah menyelesaikan soal yaitu dengan 

membaca soalnya terlebih dahaulu serta memahimi, setelah itu mencari tahu rumus 

apa yang dipakai serta mencari tahu nilai yang akan disubstitusikan dan 

mengoperasikannya ke dalam rumus tersebut. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan 

transkip wawancara SS5 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SS5 : “Memasukan nilainya kerumusnya tergantung ditambah atau 

dikurangi tergantung jawabannya.” 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SS5 : “Dibaca dulu soalnya lalu dipahami, terus dicari tau rumusnya 

dimasuk-masukan nilainya, terus dikerjakan nanti ketemu 

jawabannya.” 

 

Sedangkan dalam menafsirkan dan mengevaluasi, SS5 hanya  mencocokkan 

dari pengerjaannya ke dalam setiap permasalahan. SS5 menjelaskan cara 

menyimpulkan jawabannya yaitu dengan cara mensubstitusi nilai yang telah 

diketahui ke dalam rumus yang sesuai. Saat tes berlangsung, SS5 menjelaskan 

bahwa tidak terdapat masalah atau kendala yang telah dialaminya. Hal ini 

ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip wawancara SS5 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SS5 : “Kan diketahui rumusnya contohnya kan persentase keuntungan nanti 

tinggal dimasuk-masukan nilainya, nanti ketemu jawabannya.” 

P : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 
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SS5 : “Cari rumus keuntungannya dulu, kalu udah diketahui 

keuntungannya nantikan, ini kan rumus harga jual=harga beli 

+0,25%. Nah 0,25% kan diambil dari keuntungan, sementerakan 

keuntungannya kan 0,25b, la ini kan b+0,25 jadi sedangkan 

jawabannya salah.” 

P : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SS5 : “Nggak.” 

 

Dengan demikian, dari hasil analisis peneliti kepada SS5 terhadap hasil 

lembar jawaban pengerjaan soal literasi aljabar, think  aloud, dan hasil wawancara, 

yaitu bahwa SS5 masih kurang memenuhi dari proses merumuskan, menerapkan, 

dan menafsirkan. Kurangnya memenuhi proses merumuskan hal ini didasarkan atas 

belum memenuhi SS5 dalam indikator menulis masalah sesuai dengan situasi apa 

yang diketahui, ditanyakan, dan apa yang harus dijawab agar mudah dianalisis 

secara matematis. Salain itu, dalam proses menerapkan SS5 masih kurang 

memenuhi dalam indikator memanipulasi angka dan aljabar. 

Dalam proses menafsirkan SS5 masih kurang memenuhi, hal ini didasarkaan 

belum memenuhinya dalam indikator menafsirkan kembali hasil pemecahan 

masalah dalam konteks nyata. Dikarenakan SS5 tidak menuliskan hasil kesimpulan 

dari pengerjaannya, serta dalam menjawab hanya mencocokan ke dalam 

permasalahan soal. Dapat dilihat jelas pada indikator menafsirkan kembali hasil 

pemecahan masalah dalam konteks nyata. Lebih lengkap pembahasannya ada pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.6 Kemampuan Literasi Aljabar SS5 dalam Menyelesaikan Soal 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Merumuskan 

situasi aljabar. 

(Merumuskan) 

Mengidentifikasi 

beberapa variabel dan 

aspek aljabar yang 

penting untuk 

masalah kontekstual. 

SS5 dapat mengetahui dan menyebutkan 

variabel pada soal. 



73 

 

  

 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

 Menulis struktur 

aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

SS5 mampu mengetahui, serta 

menuliskan dan menunjukan stuktur 

aljabar pada operasi aljabar. 

Menulis masalah 

sesuai dengan situasi 

apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan apa 

yang harus dijawab 

agar mudah dianalisis 

secara matematis. 

SS5 tidak menuliskan apa yang diketahui 

serta ditanya, hanya saja menjawab 

langsung permasalahan yang ada. 

Mengidentifikasi 

kendala dan asumsi 

dibalik pemodelan 

aljabar dan 

penyederhanaan yang 

diperoleh dari 

konteks. 

SS5 mengetahui kendala terkait 

permasalahan yang belum diketahui 

dalam soal, serta mengetahui solusi 

terkait permasalahan tersebut. 

Mempekerjakan 

konse aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

(Menerapkan) 

Merancang dan 

menerapkan strategi 

untuk menemukan 

solusi matematika 

aljabar. 

SS5 hanya memasukan nilai yang telah 

diketahui ke dalam rumus sesuai dengan 

permasalahan yang ada. 

Gunakan definisi 

matematika, aturan, 

algoritma, dan 

struktur matematika 

selama proses 

menemukan jawaban. 

SS5 mampu menggunakan aturan yang 

sesuai saat pengerjan soal berlangsung. 

Memanipulasi angka 

dan aljabar. 

SS5 masih kurang dalam hal 

memanipulasi angka dan aljabar dalam 

mencari suatu nilai. 

Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil belajar. 

(Menafsirkan) 

Menafsirkan kembali 

hasil pemecahan 

masalah dalam 

konteks nyata. 

SS5 hanya mensubstitusikan nilai yang 

telah diketahui ke dalam rumus yang 

sesuai. 

Mengevaluasi 

kesesuaian solusi 

matematika aljabar 

dalam konteks 

masalah dunia nyata. 

SS5 dalam menjawab dari setiap 

permasalahan yang ada yaitu dengan 

cara mencocokan hasil pengerjaannya ke 

dalam soal. 
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Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

 Menjelaskan alasan 

penyelesaian 

matematika yang 

masuk akal atau tidak 

masuk akal 

berdasarkan konteks 

masalah. 

SS5 menjelaskan bahwa tidak terdapat 

kendala saat mengerjakan soal. 

 

c. Paparan analisis data SS6 

Langkah awal yang dilakukan oleh SS6 setelah diberi soal literasi aljabar 

yaitu membaca soal serta memahaminya. Setelah membaca soal dan 

memahaminya, SS6 langsung mengerjakan dari setiap permasalahan yang ada 

tanpa menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab. Hal ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.6.1 

 

Gambar 4.6.1 Jawaban SS6 Nomor 1 

Pada Gambar 4.6.1 SS6 dalam mengerjakan nomor 1 terlihat menulis kembali 

permasalahan rumus 1 pada soal. Langkah selanjutnya, SS6 mencari nilai 

keuntungan dari rumus keuntungan dengan langsung mensubtitusikan nilai 

persentase keuntungan, harga beli serta nilai 100%. Dari rumus keuntungan SS6 

mengoperasikan nilai tersebut yang didapat dari penjelasan soal. Setelah 

mengetahui nilai dari keuntungan SS6 menggunakan rumus harga jual dan 
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mensubstitusikan dari nilai yang telah diketahui untuk mencari jawaban yang tepat. 

Hal ini selaras dengan hasil cuplikan transkip think aloud SS6 sebagai berikut: 

“Nomo 1 kan mencari harga jual, j=b+0,25. Rumusnya kan harga jual j sama 

dengan harga beli b ditambah keuntungan, terus mencari keuntungannya 

kerena belum diketahui. Jadi rumus keuntungan itu, keuntangan sama 

dengan persentase keuntungan 25% dikali harga beli b dan dibagi 100%, 

keuntungan=
𝑏

4
 , terus disederhanakan  dijadikan desimal jadi =0,25b. Jadi 

rumus mencari harga jual itu j=b+0,25b, karena tidak sama jawabannya 

tidak.” 

 

Dalam pengerjaan nomor 2 sampai nomor 4, SS6 langkah yang digunakan 

sama seperti langkah pada permasalah rumus 1. Yaitu dengan cara menulis kembali 

permasalahan disetiap rumusnya, setelah itu mensubstitusikan nilai ke dalam rumus 

yang sesuai. SS6 juga mengoperasikan variabel untuk menemuka hasil akhirnya, 

hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.6.2 

 

Gambar 4.6.2 Jawaban SS6 Nomor 2, 3, dan 4 

Pada Gambar 4.5.2 SS5 masih kurang dalam hal memanipulasi angka dan 

aljabar, aka tetapi SS5 masih berusaha mencari jawaban yang sesuai. Selain itu, 

SS5 hanya mensubstitusi nilai yang telah diketahui serta mengoperasikan, serta 

pada nomor 4 kurangnya usaha dalam mencari nilai untuk menemukan jawaban 

yang sesuai. Hal ini selaras dengan hasil cuplikan transkip think aloud SS5 sebagai 

berikut: 
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“Nomor 2, 𝑏 = 𝑗 − 025𝑗. Rumusnya harga beli itu b=j-keuntunga, karena 

keuntungannya tadi udah dicari 0,2b jadi b=j-0,25b. Jadi jawabannya tidak. 

Nomor 3, j=1,25b. Rumus nya j=b+keuntungan, keuntungannya kan udah 

dicari sudah ketemu jadi ditamba 0,25b, terus sama dengan 1,25b. Jadi 

jawabannya nomor 3 tidak. Nomor 4, b=0,8j. Kan rumusnya b=j-

keuntungan, jadi b=j-0,25b. Untuk nomor 4 jaabannya tidak.” 

 

Dalam memahami dan menganalisis, SS6 mampu mengenali variabel serta 

dapat membedakan setiap variabel. SS6 juga mengetahui bahwa terdapat struktur 

aljabar dalam operasi aljabar. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip 

wawancara SS6 sebagai berikut: 

P : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SS6 : “Dua.” 

P : “Sebutkan variabelnya!” 

SS6 : “j dan b.” 

P : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SS6 : “Menulis.” 

P : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

SS6 : “𝑗 = 𝑏 + 0,25” 

Dalam merancang dan menerapkan strategi untuk menyelesaiakan soal SS6 

menjelaskan bahwa dalam pengerjaannya menggunakan nalar. SS6 juga 

menjelaskan bahwa dalam langkah-langkah menyelesaikan soal yaitu dengan 

mensubstitusikan nilai dari yang diketahui ke dalam rumus. Hal ini ditunjukan oleh 

hasil cuplikan transkip wawancara SS6 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SS6 : “Pakai nalar.” 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SS6 : “Apa yang diketahui itu tinggal dimasukin.” 

Sedangkan dalam menafsirkan dan mengevaluasi, SS6 hanya  mencocokkan 

dari pengerjaannya ke dalam setiap permasalahan. SS6 saat ditanya cara dalam 

menyimpulkan jawabannya tidak mampu menjelaskan karena dimasih 
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kebingungan. Saat tes berlangsung, SS6 menjelaskan bahwa terdapat masalah atau 

kendala yang telah dialaminya. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip 

wawancara SS6 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SS6 : “-” 

P : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SS6 : “lihat jabawannya tinggal dicocokin.” 

P : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SS6 : “Semua.” 

P : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

SS6 : “Karena nggak belajar, lupa.” 

Dengan demikian, dari hasil analisis peneliti kepada SS6 terhadap hasil 

lembar jawaban pengerjaan soal literasi aljabar, think  aloud, dan hasil wawancara, 

yaitu bahwa SS6 masih kurang memenuhi dari proses merumuskan, menerapkan, 

dan menafsirkan. Kurangnya memenuhi proses merumuskan hal ini didasarkan atas 

belum memenuhi SS6 dalam indikator menulis masalah sesuai dengan situasi apa 

yang diketahui, ditanyakan, dan apa yang harus dijawab agar mudah dianalisis 

secara matematis. Salain itu, dalam proses menerapkan SS6 masih kurang 

memenuhi dalam indikator memanipulasi angka dan aljabar. 

Dalam proses menafsirkan SS6 masih kurang memenuhi, hal ini didasarkaan 

belum memenuhinya dalam indikator menafsirkan kembali hasil pemecahan 

masalah dalam konteks nyata. Dikarenakan SS6 tidak menuliskan hasil kesimpulan 

dari pengerjaannya, serta dalam menjawab hanya mencocokan ke dalam 

permasalahan soal. Dapat dilihat jelas pada indikator menafsirkan kembali hasil 

pemecahan masalah dalam konteks nyata. Lebih lengkap pembahasannya ada pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Kemampuan Literasi Aljabar SS6 dalam Menyelesaikan Soal 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Merumuskan 

situasi aljabar. 

(Merumuskan) 

Mengidentifikasi 

beberapa variabel dan 

aspek aljabar yang 

penting untuk 

masalah kontekstual. 

SS6 dapat mengetahui dan menyebutkan 

variabel pada soal. 

Menulis struktur 

aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

SS6 mampu mengetahui, serta 

menuliskan dan menunjukan stuktur 

aljabar pada operasi aljabar. 

Menulis masalah 

sesuai dengan situasi 

apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan apa 

yang harus dijawab 

agar mudah dianalisis 

secara matematis. 

SS6 tidak menuliskan apa yang diketahui 

serta ditanya, hanya saja menjawab 

langsung permasalahan yang ada. 

Mengidentifikasi 

kendala dan asumsi 

dibalik pemodelan 

aljabar dan 

penyederhanaan yang 

diperoleh dari 

konteks. 

SS6 mengetahui kendala terkait 

permasalahan yang belum diketahui 

dalam soal, serta mengetahui solusi 

terkait permasalahan tersebut. 

Mempekerjakan 

konse aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

(Menerapkan) 

Merancang dan 

menerapkan strategi 

untuk menemukan 

solusi matematika 

aljabar. 

SS6 hanya memasukan nilai yang telah 

diketahui ke dalam rumus sesuai dengan 

permasalahan yang ada. 

Gunakan definisi 

matematika, aturan, 

algoritma, dan 

struktur matematika 

selama proses 

menemukan jawaban. 

SS6 mampu menggunakan aturan yang 

sesuai saat pengerjan soal berlangsung. 

Memanipulasi angka 

dan aljabar. 

SS6 masih kurang dalam hal 

memanipulasi angka dan aljabar dalam 

mencari suatu nilai. 

Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil belajar. 

(Menafsirkan) 

Menafsirkan kembali 

hasil pemecahan 

masalah dalam 

konteks nyata. 

SS6 hanya mensubstitusikan nilai yang 

telah diketahui ke dalam rumus yang 

sesuai. 
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Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

 Mengevaluasi 

kesesuaian solusi 

matematika aljabar 

dalam konteks 

masalah dunia nyata. 

SS6 dalam menjawab dari setiap 

permasalahan yang ada yaitu dengan 

cara mencocokan hasil pengerjaannya ke 

dalam soal. 

Menjelaskan alasan 

penyelesaian 

matematika yang 

masuk akal atau tidak 

masuk akal 

berdasarkan konteks 

masalah. 

SS6 menjelaskan bahwa terdapat 

kendala saat mengerjakan soal, 

dikarenakan tidak belajar serta pula. 

 

3. Kemampuan Literasi Aljabar Siswa Kelas X Berkemampuan Matematika 

Rendah dalam Menyelesaikan Soal PISA 

Siswa dengan katagori kemampuan matematika rendah yang menjadi subjek 

penelitian adalah SR7, SR8, dan SR9. Data yang disajikan pada bagian ini diperoleh 

dari hasil lembar jawaban soal literasi aljabar, hasil think aloud, dan hasil transkip 

wawancara. Paparan dan analisis data disajikan sebagai berikut: 

a. Paparan analisis data SR7 

Langkah awal yang dilakukan oleh SR7 setelah diberi soal literasi aljabar 

yaitu membaca soal serta memahaminya. Setelah membaca soal dan 

memahaminya, SR7 dalam menyelesaikan masalah nomor 1, SR7 menuliskan 

rumus keuntungan guna untuk mencari nilai keuntungan karena nilai tersebut masih 

yang belum diketahui dari soal. Setelah itu SR7 menuliskan apa yang diketehui 

serta ditanya dari soal guna memudahkan untuk menyelesaikan permasalahan, dan 
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menuliskan apa yang dijawab dari setiap permasalahan yang ada.. Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.7.1 

 

Gambar 4.7.1 Jawaban SR7 Nomor 1 

Pada Gambar 4.7.1 SR7 menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal 

serta menjawab dari setiap permasalahan yang ada. SR7 juga menjelaskan bahwa 

mengenai cara menentukan suatu rumus yaitu dengan mencermati soal serta 

menalarnya. Hal ini sesuai dengan hasil cuplikan traskip wawancara SR7 sebagai 

berikut: 

P : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab 

dari soal tersebut?” 

SR7 : “Iya.” 

P : “Jika iya, bagaimana cara kamu menuliskannya?” 

SR7 : “Yang diketahui persentase keuntungan 25%, harga belinya 

dimisalkan menjadi b, harga jualnya dimisalkan menjadi j. Ditanya 

rumus apa dalam tabel yang benar.” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui 

dari soal tersebut?” 

SR7 : “Pertama yaa dicermati dulu soalnya, terus dinalar biasanya.” 

 

Pada pengerjaan nomor 1, SR7 menyadari bahwa terdapat nilai dari 

keuntungan yang masih belum diketahui. SR7 dengan spontan menggunakan dan 

menuliskan suatu rumus keuntungan, dimana dalam rumus tersebut menggunakan 

persentase keuntungan dan harga beli serta nilai 100%. Kemudian SR7 

mensubstitusikan dan mengoperasikan ke dalam rumus keuntungan guna mencari 

nilai dari keuntungan. Setelah mengetahui nilai dari keuntungan SR7 
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mensubstitusikan kembali ke dalam rumus harga jual. Dari hasil mensubstitusikan 

SR7 menyimpulkan dari hasil pengerjaannya ke dalam masalah nomor 1. Hal ini 

sejalan dari hasil cuplikan transkip thing aloud SR7 sebagai berikut: 

“Nomor 1 mencari keuntungan terlebih dahulu, keuntungan = harga beli 

dikali persentase keuntungan per 100%. Untuk mencari harga jual yaitu, 

diketahui persentase keuntungan = 25%, harga beli = b, harga jual = j. 

Ditanya = rumus apa dalam tabel?. Rumus yang digunakan yaitu keuntungan 

= harga beli dikali persentase keuntungan per 100%, jadi b dikali 25% per 

100%, 25% dibagi 100% yaitu 0,25, b dikali 0,25 yaitu 0,25b. Jadi, untuk 

mencari harga jual rumus yang digunakan yaitu j=b+0,25, dan jawabannya 

iya.” 

 

Dalam pengerjaan nomor 2 SR7 langsung memasukan nilai yang sudah 

diketahui sebelumnya, serta mensubstitusikan kedelam rumus yang digunakannya. 

Dalam nomor 2 SR7 menggunakan rumus harga beli, karena dalam permasalahan 

tersebut mencari persamaan rumus harga beli yang tepat. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.7.2 

 

Gambar 4.7.2 Jawaban SR7 Nomor 2 

Pada Gambar 4.7.2 SR7 terlihat menulis kembali apa yang diketahui serta ditanya. 

SR7 juga menyimpulkan dari hasil pengerjaannya. Hal ini sejalan dari hasil 

cuplikan transkip thing aloud SR7 sebagai berikut: 

“Nomor 2 mencari harga beli rumusnya, harga beli = harga jual – 

keuntungan. Diketahui persentase keuntungan = 25%, harga beli = b, harga 

jual = j. Ditanya rumus untuk mencari b. Harga beli dimisalkan b = harga 

jual dimisalkan j – keuntungan 0,25. Jadi, untuk mencari rumus harga beli 

yaitu b=j-0,25. Sedangkan yang didalam tabel itu b=j-0,25j jadi jawabanya 

untuk nomor 2 tidak.” 
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Dalam pengerjaan nomor 3, SR7 menuliskan rumus keuntungan serta mencari 

nilai dari keuntungan kembali dengan cara mensbustitusikan nilai yang sudah 

diketahui dan mengoperasikannya. SR7 juga menuliskan kembali apa yang 

diketahui serta yang ditanya. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.3.2 

 

 

Gambar 4.7.3 Jawaban SR7 Nomor 3 

Pada Gambar 4.7.3 terdapat pengoperasian yang kurang tepat, yaitu pada 

pengoperasian nilai 𝑏 × 0,25 yang seharusnya jawaban yang sesui yaitu 0,25𝑏 

sedangkan SR7 menjawab 0,25. SR7 menggunakan rumus harga jual, karena dalam 

permasalahan tersebut mencari persamaan rumus harga jual yang tepat. Dalam 

menyimpulkan dari hasil pengerjaannya SR7 mensubstitusikan nilai yang telah 

diketahui ke dalam rumus harga jual, serta mencocokan nilai tersebut. Hal ini 

sejalan dari hasil cuplikan transkip thing aloud SR7 sebagai berikut: 

“Nomor 3, diketahui persentase keuntungan = 25%, harga beli = b, harga 

jual = j. Ditanya rumus untuk mencari harga jual. Yang pertama mencari 

keuntungan terlebih dahulu yaitu harga beli dikalipersentase keuntungan per 

100%, sama dengan b dikali 25% per 100%, sama dengan b dikali 0,25, sama 

dengan 0,25. Jadi, untuk mencari rumus harga jual yaitu j=b+0,25, 

sedangkan dalam soal dituliskan bahwa mencari harga jual j=1,25b maka 

jawabannya tidak.” 

 

Dalam pengerjaan nomor 4 SR7 langsung memasukan nilai yang sudah 

diketahui sebelumnya, serta mensubstitusikan kedelam rumus yang digunakannya. 

Dalam nomor 4 SR7 menggunakan rumus harga beli, karena dalam permasalahan 
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tersebut mencari persamaan rumus harga beli yang tepat. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.7.4 

 

Gambar 4.7.4 Jawaban SR7 Nomor 4 

Pada Gambar 4.7.4 SR7 terlihat menulis kembali apa yang diketahui serta ditanya. 

SR7 juga menyimpulkan dari hasil pengerjaannya. Hal ini sejalan dari hasil 

cuplikan transkip thing aloud SR7 sebagai berikut: 

“Nomor 4, diketahui persentase keuntungan = 25%, harga beli = b, harga 

jual = j. Ditanya rumus untuk mencari b. Rumus harga beli = harga jual – 

keuntungan, harga beli dimisalkan harga beli b sama dengan harga jual 

dimisalkan j – keuntungan 0,25. Dapat diketahui bahwa rumus untuk mencari 

harga beli ialah b-j-0,25, sedangkan dalam tabel yaitu b=0,8j maka 

jawabannya tidak.” 

 

Dalam memahami dan menganalisis, SR7 mampu mengenali variabel serta 

dapat membedakan setiap variabel. SR7 tidak mengetahui bahwa terdapat struktur 

aljabar dalam operasi aljabar. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip 

wawancara SR7 sebagai berikut: 

P : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SR7 : “Ada dua.” 

P : “Sebutkan variabelnya!” 

SR7 : “b sama j.” 

P : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SR7 : “Tidak” 

Dalam merancang dan menerapkan strategi untuk menyelesaiakan soal SR7 

menjelaskan bahwa menerapkan rumus yang diketahui serta mensubstitusikan. SR7 

juga menjelaskan bahwa dalam langkah-langkah menyelesaikan soal yaitu dengan 
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menuliskan apa yang diketahui, ditanya, menjawab, setelah itu memberikan 

kesimpulan. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip wawancara SR7 sebagai 

berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SR7 : “Kan kalau disoal biasanya kan disuruh mencari apa gitu kan, kan itu 

biasanya ada rumusnya, dan kalau udah ditulis diketahui tu tinggal 

masuk-masukin kerumus biasanya gitu.” 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SR7 : “Menulis diketahui, ditanya dulu habis itu baru menghitung, lalu 

kesimpulan.” 

 

Sedangkan dalam menafsirkan dan mengevaluasi, SR7 menyimpulkan serta 

mencocokkan dari pengerjaannya ke dalam setiap permasalahan. Saat tes 

berlangsung, SR7 menjelaskan bahwa terdapat masalah atau kendala yang telah 

dialaminya. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip wawancara SR7 sebagai 

berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SR7 : “Jadi untuk mencari rumus yang digunakan buat ini itu apa.” 

P : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SR7 : “Dicocokin aja sama hasilnya.” 

P : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SR7 : “Banyak” 

P : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

SR7 : “Kerena yaa tadi susah memahami, kurang bisa dibidang 

matematika.” 

 

 Dengan demikian, dari hasil analisis peneliti kepada SR7 terhadap hasil 

lembar jawaban pengerjaan soal literasi aljabar, think  aloud, dan hasil wawancara, 

yaitu bahwa SR7 masih kurang memenuhi dari proses merumuskan dan belum 

memenuhi dari proses menerapkan, sedangkan dari proses menafsirkan sudah 

memenuhi. Kurangnya memenuhi proses merumuskan hal ini didasarkan atas 
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belum memenuhi SR7 dalam indikator menulis struktur aljabar pada isu-isu 

kontekstual, dikarenakan SR7 belum mengetahui stuktur aljabar pada operasi 

aljabar. Salain itu, dalam proses menerapkan SR7 masih belum memenuhi dalam 

indikator gunakan definisi matematika, aturan, algoritma, dan struktur matematika 

selama proses menemukan jawaban. Serta belum memenuhi dalam indikator 

memanipulasi angka dan aljabar. 

Dalam proses menafsirkan SR7 sudah dikatakan memenuhi dikarenakan 

mampu menafsirkan dan mengevaluasi dari setiap pengerjaannya. SR7 mampu 

menafsirkan kembali dari hasil pemecahan masalah. Selain itu,  SR7 juga mampu 

mengevaluasi kesesuaian solusi dalam permasalahan yang ada. Lebih lengkap 

pembahasannya ada pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Kemampuan Literasi Aljabar SR7 dalam Menyelesaikan Soal 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Merumuskan 

situasi aljabar. 

(Merumuskan) 

Mengidentifikasi 

beberapa variabel dan 

aspek aljabar yang 

penting untuk 

masalah kontekstual. 

SR7 dapat mengetahui dan menyebutkan 

variabel pada soal. 

Menulis struktur 

aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

SR7 belum mampu mengetahui, serta 

menunjukan stuktur aljabar pada operasi 

aljabar. 

Menulis masalah 

sesuai dengan situasi 

apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan apa 

yang harus dijawab 

agar mudah dianalisis 

secara matematis. 

SR7 tidak menuliskan apa yang 

diketahui serta ditanya, hanya saja 

menjawab langsung permasalahan yang 

ada. 
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Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

 Mengidentifikasi 

kendala dan asumsi 

dibalik pemodelan 

aljabar dan 

penyederhanaan yang 

diperoleh dari 

konteks. 

SR7 mengetahui kendala terkait 

permasalahan yang belum diketahui 

dalam soal, serta mengetahui solusi 

terkait permasalahan tersebut. 

Mempekerjakan 

konse aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

(Menerapkan) 

Merancang dan 

menerapkan strategi 

untuk menemukan 

solusi matematika 

aljabar. 

SR7 hanya menggunakan rumus yang 

telah diketahui serta memasukan nilai 

yang telah diketahui ke dalam rumus 

tersebut. 

Gunakan definisi 

matematika, aturan, 

algoritma, dan 

struktur matematika 

selama proses 

menemukan jawaban. 

SR7 belum mampu menggunakan aturan 

yang sesuai saat pengerjan soal 

berlangsung. 

Memanipulasi angka 

dan aljabar. 

SR7 masih kurang dalam hal 

memanipulasi angka dan aljabar dalam 

mencari suatu nilai. 

Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil belajar. 

(Menafsirkan) 

Menafsirkan kembali 

hasil pemecahan 

masalah dalam 

konteks nyata. 

SR7 dapat menyimpulkan dari setiap 

pengerjaannya. SR7 juga menuliskan 

hasil kesimpulan dalam lembar jawaban. 

Mengevaluasi 

kesesuaian solusi 

matematika aljabar 

dalam konteks 

masalah dunia nyata. 

SR7 dalam menjawab dari setiap 

permasalahan yang ada yaitu dengan 

cara mencocokan hasil pengerjaannya ke 

dalam soal. 

Menjelaskan alasan 

penyelesaian 

matematika yang 

masuk akal atau tidak 

masuk akal 

berdasarkan konteks 

masalah. 

SR7 menjelaskan bahwa terdapat 

kendala saat mengerjakan soal, 

dikarenakan masih susah memahami 

serta kurang bisa dalam bidang 

matematika. 

 

b. Paparan analisis data SR8 

Langkah awal yang dilakukan oleh SR8 setelah diberi soal literasi aljabar 

yaitu membaca soal serta memahaminya. Setelah membaca soal serta memahami, 
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SR8 menuliskan apa yang diketehui dan ditanya dari soal guna memudahkan untuk 

menyelesaikan permasalahan, serta menuliskan apa yang dijawab dari setiap 

permasalahan yang ada. Dalam menyelesaikan masalah nomor 1 SR8 menuliskan 

rumus keuntungan kerena terdapat bagian belum diketahui,  dapat dilihat pada 

Gambar 4.8.1 

 

Gambar 4.8.1 Jawaban SR8 Nomor 1 

Pada Gambar 4.8.1 SR8 menuliskan apa yang diketahui, ditanya, serta 

dijawab dari permasalahan yang ada. SR8 juga terlihat sudah mengetahui rumus 

keuntungan dimana SR8 langsung menuliskan rumus tersebut ke dalam 

permasalahn nomor 1. Hal ini sesuai dengan hasil cuplikan traskip wawancara ST2 

sebgai berikut: 

P : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab 

dari soal tersebut?” 

SR8 : “Iya.” 

P : “Jika iya, bagaimana cara kamu menuliskannya?” 

SR8 : “Diketahui persentase keuntungan 25%, harga jual j, harga beli b. 

Ditanya apakah rumus benar b=j+0,25, dijawab dan seterusnya.” 

P : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui 

dari soal tersebut?” 

SR8 : “Dimasukan nomor-nomor nya.” 

Pada permasalahan nomor 1 SR8 mencari nilai keuntungan dari rumus 

keuntungan dengan menggunakan persentase keuntungan, harga beli serta nilai 
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100%. Dari rumus keuntungan SR8 mensubstitusikan serta mengoperasikan nilai 

yang didapat dari apa yang diketahui. Setelah mengetahui nilai dari keuntungan 

SR8 langsung mensubstitusikan dari nilai yang telah diketahui ke dalam rumus 

harga jual untuk mencari jawaban yang tepat. Akan tetapi pada pengerjaannya 

dalam mencari nilai keuntungan SR8 masih kurang mampu dalam 

pengoprasiannya. Hal ini selaras dengan hasil cuplikan transkip think aloud SR8 

sebagai berikut: 

“Nomor 1, diketahui persentase keuntungan 25%, harga jual, harga beli, 

ditanya j=b+0,25 apakah benar rumusnya. Jawab petama mencari keuntungan 

rumusnya, keuntungan = harga beli dikali persenrase keuntungan per 100%, sama 

dengan harga belinya b dikali 25% per 100%, di coret jadi sema dengan 4. Jadi 

rumusnya j=b+4, untuk namor 1 rumusnya salah jawabannya tidak.” 

 

Dalam pengerjaan nomor 2 sampai nomor 4, SR8 menuliskan kembali setiap 

permasalahan yang ada, serta menjawab dengan rumus yang sesuai dengan 

permasalahan tersebut. Kemudian SR8 mensubstitusikan nilai yang sudah diketahui 

kedelam rumus yang digunakannya. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.8.2 

 

Gambar 4.8.2 Jawaban SR2 Nomor 2, 3, dan 4 

Pada Gambar 4.8.2 dalam pengerjaan SR8 sudah mampu dalam 

mensubstitusikan nilai yang diperoleh sebelumnya. Akan tetapi saat mencari nilai 

keuntungan terdapat kesalahan pengoperasian, yang mengakibatkan terjadi 



89 

 

  

kesalahan juga pada tahap selanjutnya. Hal ini sesuai dengan hasil cuplikan transkip 

think aloud SR8 sebagai berikut: 

“Nomor 2, mencari b=j-0,25j. Jawab sama dengan, harga beli = harga jual 

– keuntungan, harga belinya b = harga jualnya j – keuntungannya 4, jadi 

b=j-4. Rumusnya salah jawabannya tidak. Nomor 3, mencari j=1,25b. Jawab 

sama dengan, harga jual = harga beli + keuntungan, jadi j=b+keuntungan. 

Rumusnya salah jawabannya tidak. Nomor 4, mencari b=0,8b. Jawab sama 

dengan, harga beli = harga jual + keuntungan, jadi b=j-4. Rumusnya salah 

jawabannya tidak.” 

 

Dalam memahami dan menganalisis, SR8 mampu mengenali variabel serta 

dapat membedakan setiap variabel. SR8 juga mengetahui bahwa terdapat struktur 

aljabar dalam operasi aljabar. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip 

wawancara SR8 sebagai berikut: 

P : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SR8 : “Dua.” 

P : “Sebutkan variabelnya!” 

SR8 : “b dan j.” 

P : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SR8 : “Iya.” 

P : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

SR8 : “𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑗” 

Dalam merancang dan menerapkan strategi untuk menyelesaiakan soal SR8 

menjelaskan bahwa dalam pengerjaannya yaitu tinggal mensubstitusikan nilai yang 

sudah diketahui kelangkah selanjutnya. SR8 juga menjelaskan bahwa dalam 

langkah-langkah menyelesaikan soal yaitu dengan menuliskan apa yang diketahui, 

ditanya, menjawab, setelah itu menuliskan rumus yang sesuai dengan permasalahan 

yang dan mensubstitusikan nilai ke dalam rumus tersebut. Hal ini ditunjukan oleh 

hasil cuplikan transkip wawancara SR8 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SR8 : “Dimasukan kelangkah-langkahnya.” 
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P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SR8 : “Menulis rumusnya dulu, terus baru langkah-langkahnya dimasukan 

sesuai rumusnya, diket, ditanya, dijawab.” 

 

Sedangkan dalam menafsirkan dan mengevaluasi, SR8 menyimpulkan dari 

hasil jawabannya serta menyesuikan dengan rumus yang digunkan ke dalam setiap 

permasalahan. Saat tes berlangsung, SR8 menjelaskan bahwa tidak terdapat 

masalah atau kendala yang telah dialaminya. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan 

transkip wawancara SR8 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SR8 : “Dari hasil jawaban.” 

P : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SR8 : “Disesuaikan sama rumus harga jual sama harga beli..” 

P : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SR8 : “Nggak.” 

Dengan demikian, dari hasil analisis peneliti kepada SR8 terhadap hasil 

lembar jawaban pengerjaan soal literasi aljabar, think  aloud, dan hasil wawancara, 

yaitu bahwa SR8 masih kurang memenuhi dalam proses merumuskan dan 

menafsirkan, serta masih belum memenuhi dari proses menerapkan. Kurangnya 

memenuhi proses merumuskan hal ini didasarkan atas kurang memenuhi SR8 

dalam indikator mengidentifikasi kendala dan asumsi dibalik pemodelan aljabar 

dan penyederhanaan yang diperoleh dari konteks. Selain itu, dalam proses 

menerapkan SR8 masih belum memenuhi dalam indikator gunakan definisi 

matematika, aturan, algoritma, dan struktur matematika selama proses menemukan 

jawaban. Serta belum memenuhi dalam indikator memanipulasi angka dan aljabar. 

Dalam proses menafsirkan SR8 masih kurang memenuhi, hal ini didasarkaan 

belum memenuhinya dalam indikator menafsirkan kembali hasil pemecahan 
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masalah dalam konteks nyata. Dikarenakan SR8 tidak menuliskan hasil kesimpulan 

dari pengerjaannya, serta dalam menjawab hanya mencocokan ke dalam 

permasalahan soal. Dapat dilihat jelas pada indikator menafsirkan kembali hasil 

pemecahan masalah dalam konteks nyata. Lebih lengkap pembahasannya ada pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.9 Kemampuan Literasi Aljabar SR8 dalam Menyelesaikan Soal 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Merumuskan 

situasi aljabar. 

(Merumuskan) 

Mengidentifikasi 

beberapa variabel dan 

aspek aljabar yang 

penting untuk 

masalah kontekstual. 

SR8 dapat mengetahui dan menyebutkan 

variabel pada soal. 

Menulis struktur 

aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

SR8 mampu mengetahui, serta 

menunjukan stuktur aljabar pada operasi 

aljabar. 

Menulis masalah 

sesuai dengan situasi 

apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan apa 

yang harus dijawab 

agar mudah dianalisis 

secara matematis. 

SR8 menuliskan apa yang diketahui, 

ditanya, dan dijawab. 

Mengidentifikasi 

kendala dan asumsi 

dibalik pemodelan 

aljabar dan 

penyederhanaan yang 

diperoleh dari 

konteks. 

SR8 mengetahui kendala terkait 

permasalahan yang belum diketahui 

dalam soal, akan tetapi dalam 

penyederhanaan masih kurang tepat. 

Mempekerjakan 

konse aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

(Menerapkan) 

Merancang dan 

menerapkan strategi 

untuk menemukan 

solusi matematika 

aljabar. 

SR8 mensubstitusikan nilai yang sudah 

diketahui kelangkah selanjutnya. 
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Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

 Gunakan definisi 

matematika, aturan, 

algoritma, dan 

struktur matematika 

selama proses 

menemukan jawaban. 

SR8 belum mampu menggunakan aturan 

yang sesuai saat pengerjan soal 

berlangsung. 

Memanipulasi angka 

dan aljabar. 

SR8 masih kurang dalam hal 

memanipulasi angka dan aljabar dalam 

mencari suatu nilai. 

Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil belajar. 

(Menafsirkan) 

Menafsirkan kembali 

hasil pemecahan 

masalah dalam 

konteks nyata. 

SR8 hanya menyimpulkan dari hasil 

jawabanya saja. 

Mengevaluasi 

kesesuaian solusi 

matematika aljabar 

dalam konteks 

masalah dunia nyata. 

SR8 dalam menjawab dari setiap 

permasalahan yang ada yaitu dengan 

cara mencocokan hasil pengerjaannya ke 

dalam soal. 

Menjelaskan alasan 

penyelesaian 

matematika yang 

masuk akal atau tidak 

masuk akal 

berdasarkan konteks 

masalah. 

SR8 menjelaskan bahwa tidak terdapat 

kendala saat mengerjakan soal. 

 

c. Paparan analisis data SR9 

Langkah awal yang dilakukan oleh SR9 setelah diberi soal literasi aljabar 

yaitu membaca soal serta memahaminya. Setelah membaca soal serta memahami, 

SR9 menuliskan informasi penting yang diperoleh dari soal guna memudahkan 

untuk menyelesaikan permasalahan. Dalam menyelesaikan masalah nomor 1, SR9 

menuliskan kembali permasalahan dalam nomor 1. Setelah itu, SR9 menuliskan 

rumus yang sesuai dengan permasalahan tersebut, yang kemudian SR9 menuliskan 

rumus persentase keuntungan kerena terdapat bagian dari informasi yang berkaitan 

dengan rumus persentase keuntungan, dapat dilihat pada Gambar 4.9.1 
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Gambar 4.9.1  Jawaban SR 2 Nomor 1 

Pada Gambar 4.9.1 SR9 menuliskan informasi penting yang didapat dari soal. 

Dalam pengerjaan nomor 1 SR9 menuliskan masalah pada rumus 1, setelah itu SR9 

menuliskan rumus harga jual karena dalam permasalahan nomor satu berkaitan 

dengan rumus harga jual. Selanjutnya SR9 menuliskan rumus persentase 

keuntungan guna mencari nilai keuntungan. SR9 men“Diketahui, j sama dengan 

harga jual, b sama dengan harga beli, persentase keuntungannya sama dengan 

25%. Nomor 1, j=b+0,25. Rumus harga jual adalah harga jual = harga beli + 

keuntungan. Karena keuntungannya belum diketahui maka dicari dulu dengan 

rumus persentase keuntungan, persentase keuntungan = keuntungan dibagi harga 

beli dikali 100%. Jadi, keuntungan = harga beli dikali persentase keuntungan per 

100%, sama dengan b dikali 25% per 100%, persennya dicoret sama dengan b 

dikali 25 dibagi 100, 25  dan 100 dicoret hasilnya 5 sama dengan b dikali 5, sama 

dengan 5b. Harga jual tadi j = harga beli b + keuntungannya 5b. Jadi jawabannya 

tidak, karena rumus ke-1 bernilai salah.”substitusikan nilai yang didapat dari soal 
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serta mengoperasikan ke dalam rumus keuntungan. Setelah mengetahui nilai dari 

keuntungan SR9 mensubstitusikan ke dalam rumus harga jual, serta menjawab 

pertanyaan dari soal dan menyimpulkan jawabannya. Hal ini sesuai dengan hasil 

cuplikan transkip think aloud SR8 sebagai berikut: 

“Diketahui, j sama dengan harga jual, b sama dengan harga beli, persentase 

keuntungannya sama dengan 25%. Nomor 1, j=b+0,25. Rumus harga jual 

adalah harga jual = harga beli + keuntungan. Karena keuntungannya belum 

diketahui maka dicari dulu dengan rumus persentase keuntungan, persentase 

keuntungan = keuntungan dibagi harga beli dikali 100%. Jadi, keuntungan 

= harga beli dikali persentase keuntungan per 100%, sama dengan b dikali 

25% per 100%, persennya dicoret sama dengan b dikali 25 dibagi 100, 25  

dan 100 dicoret hasilnya 5 sama dengan b dikali 5, sama dengan 5b. Harga 

jual tadi j = harga beli b + keuntungannya 5b. Jadi jawabannya tidak, karena 

rumus ke-1 bernilai salah.” 

 

Dalam pengerjaan SR9 pada nomor 2 sampai nomor 4, langkah yang 

digunakan yaitu dengan cara menuliskan permasalahan setiap rumus yang ada. 

Setelah itu, menuliskan rumus harga jual atau harga beli yang sesuia dengan 

permasalah rumus, selanjutnya mensubstitusikan nilai yang telah diketahui ke 

dalam rumus tersebut. SR9 juga mengoperasikan variabel untuk menemuka hasil 

akhirnya, serta menjawab pertanyaan dari soal dan menyimpulkan jawabannya. Hal 

ini dapat dilihat pada Gambar 4.8.2 
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Gambar 4.9.2 Jawaban SR9 Nomor 2, 3, dan 4 

Pada Gambar 4.9.2 SR9 masih kurang dalam hal memanipulasi angka dan 

aljabar, akan tetapi SR9 sudah berusaha mencari jawaban yang sesuai. Contohnya 

pada nomor 4 SR9 masih kurang dalam mencari nilai untuk menemukan jawaban 

yang sesuai. Hal ini selaras dengan hasil cuplikan transkip think aloud SR9 sebagai 

berikut: 

“Nomor 2, b=j-0,25j. Rumus harga beli adalah harga beli = harga jual – 

keuntungan, jadi b=j-5b. Jawabannya tidak, karena rumus ke-2 bernilai 

salah. Nomor 3, j=1,25b. Rumus harga jual adalah harga jual = harga beli 

+ keuntungan, j=b+5b, j=6b. Jawabanya tidak, karena rumus ke-3 bernilai 

salah. Nomor 4, b=0,8j. Rumus harga beli adalah harga beli = harga jual – 

keuntungan, b=j-5b,  j=5b+b,  j=6b, 𝑏 =
𝑗

6
 . Jawabanya tidak, karena rumus 

ke-4 bernilai salah.” 

 

Dalam memahami dan menganalisis, SR9 mampu mengenali variabel serta 

dapat membedakan setiap variabel. SR9 tidak mengetahui bahwa terdapat struktur 

aljabar dalam operasi aljabar. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip 

wawancara SR9 sebagai berikut: 

P : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SR9 : “Dua.” 
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P : “Sebutkan variabelnya!” 

SR9 : “j dan b.” 

P : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SR9 : “Tidak.” 

 

Dalam merancang dan menerapkan strategi untuk menyelesaiakan soal SR9 

menjelaskan bahwa dari rumus yang telah digunakan selanjutnya mensubstitusikan 

nilai dari yang telah diketahui dan ditanya. SR9 juga menjelaskan bahwa dalam 

langkah-langkah menyelesaikan soal yaitu dengan mengetahui dulu apa yang 

ditanya, setelah itu menggunakan rumus yang sesuai dan mensubstitusikan nilainya. 

Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip wawancara SR9 sebagai berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SR9 : “Dari rumus lalu dikembangkan, lalu dimasuk-masukan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanya.” 

P : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut?” 

SR9 : “Yang pertama mengetahui dulu dari apa yang ditanya dan 

memasukan rumusnya dan memasukan bilang-bilngannya.” 

 

Sedangkan dalam menafsirkan dan mengevaluasi, SR9 menyimpulkan serta 

mencocokkan dari pengerjaannya ke dalam setiap permasalahan. Saat tes 

berlangsung, SR9 menjelaskan bahwa terdapat masalah atau kendala yang telah 

dialaminya. Hal ini ditunjukan oleh hasil cuplikan transkip wawancara SR7 sebagai 

berikut: 

P : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SR9 : “Dari soalnya kan ada dari iya atau tidak, nah nilai iya atau tidak itu 

tadi, misalkan rumus satu itu saya simpulkan bahwa rumus satu 

bernilai salah” 

P : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SR9 : “Dilihat dari rumusnya dicocokan sama jawaban saya.” 

P : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SR9 : “Banyak.” 

P : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

SR9 : “Hal baru.” 
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Dengan demikian, dari hasil analisis peneliti kepada SR9 terhadap hasil 

lembar jawaban pengerjaan soal literasi aljabar, think  aloud, dan hasil wawancara, 

yaitu bahwa SR9 masih kurang memenuhi dari proses merumuskan dan belum 

memenuhi dari proses menerapkan, sedangkan dari proses menafsirkan sudah 

memenuhi. Kurangnya memenuhi proses merumuskan hal ini didasarkan atas 

belum memenuhi SR9 dalam indikator menulis struktur aljabar pada isu-isu 

kontekstual, dikarenakan SR9 belum mengetahui stuktur aljabar pada operasi 

aljabar. Salain itu, dalam proses menerapkan SR9 masih belum memenuhi dalam 

indikator gunakan definisi matematika, aturan, algoritma, dan struktur matematika 

selama proses menemukan jawaban. Serta belum memenuhi dalam indikator 

memanipulasi angka dan aljabar. 

Dalam proses menafsirkan SR9 sudah dikatakan memenuhi dikarenakan 

mampu menafsirkan dan mengevaluasi dari setiap pengerjaannya. SR9 mampu 

menafsirkan kembali dari hasil pemecahan masalah. Selain itu,  SR9 juga mampu 

mengevaluasi kesesuaian solusi dalam permasalahan yang ada. Lebih lengkap 

pembahasannya ada pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Kemampuan Literasi Aljabar SR9 dalam Menyelesaikan Soal 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Merumuskan 

situasi aljabar. 

(Merumuskan) 

Mengidentifikasi 

beberapa variabel dan 

aspek aljabar yang 

penting untuk 

masalah kontekstual. 

SR9 dapat mengetahui dan menyebutkan 

variabel pada soal. 

Menulis struktur 

aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

SR9 belum mampu mengetahui, serta 

menunjukan stuktur aljabar pada operasi 

aljabar. 
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Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

 Menulis masalah 

sesuai dengan situasi 

apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan apa 

yang harus dijawab 

agar mudah dianalisis 

secara matematis. 

SR9 hanya menuliskan informasi 

penting dari soal. 

Mengidentifikasi 

kendala dan asumsi 

dibalik pemodelan 

aljabar dan 

penyederhanaan yang 

diperoleh dari 

konteks. 

SR9 mengetahui kendala terkait 

permasalahan yang belum diketahui 

dalam soal, akan tetapi dalam 

penyederhanaan masih kurang tepat. 

Mempekerjakan 

konse aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

(Menerapkan) 

Merancang dan 

menerapkan strategi 

untuk menemukan 

solusi matematika 

aljabar. 

SR9 hanya menggunakan rumus yang 

telah diketahui serta memasukan nilai 

yang telah diketahui ke dalam rumus 

tersebut. 

Gunakan definisi 

matematika, aturan, 

algoritma, dan 

struktur matematika 

selama proses 

menemukan jawaban. 

SR9 belum mampu menggunakan aturan 

yang sesuai saat pengerjan soal 

berlangsung. 

Memanipulasi angka 

dan aljabar. 

SR9 masih kurang dalam hal 

memanipulasi angka dan aljabar dalam 

mencari suatu nilai. 

Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil belajar. 

(Menafsirkan) 

Menafsirkan kembali 

hasil pemecahan 

masalah dalam 

konteks nyata. 

SR9 dapat menyimpulkan dari setiap 

pengerjaannya. SR9 juga menuliskan 

hasil kesimpulan dalam lembar jawaban. 

Mengevaluasi 

kesesuaian solusi 

matematika aljabar 

dalam konteks 

masalah dunia nyata. 

SR9 dalam menjawab dari setiap 

permasalahan yang ada yaitu dengan 

cara mencocokan hasil pengerjaannya ke 

dalam soal. 

Menjelaskan alasan 

penyelesaian 

matematika yang 

masuk akal atau tidak 

masuk akal 

berdasarkan konteks 

masalah. 

SR9 menjelaskan bahwa terdapat 

kendala saat mengerjakan soal, 

dikarenakan soal tersebut menjadi suatu 

hal baru bagi SR9. 
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B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini didapatkan dari penjelasan paparan dan analisis lembar 

jawaban soal literasi aljabar, hasil think aloud, dan hasil wawancara. Peneliti 

menemukan perbedaan kemampuan literasi aljabar berdasarkan kemampuan 

matematika siswa. Siswa berkemampuan matematika tinggi hampir mampu 

memenuhi semua indikator. Sedangkan siswa berkemampuan matematika sedang 

masih kurang dalam memenuhi indikator. Serta siswa berkemampuan matematika 

rendah masih belum mampu memenuhi semua indikator literasi aljabar. 

Siswa berkemampuan matematika tinggi sudah mampu memenuhi dari setiap 

indikator yang ada pada proses menerapkan. Meskipun siswa berkemampuan 

matematika tinggi masih ada yang kurang dalam proses merumuskan dan 

menafsirkan, akan tetapi dari hasil wanwancara sudah mampu dalam menjelaskan 

dan mengetahui setiap kekurangannya. Siswa berkemamuan matematika tinggi 

pertama masih kurang dalam proses merumuskan dan menafsirkan kerena terdapat 

kekurangan pada indikatornya. Selain itu, siswa berkemamuan matematika tinggi 

kedua hanya kurang dalam proses menafsirkan. Sedangkan siswa berkemamuan 

matematika tinggi ketiga sudah mampu memenuhi dari setiap proses serta 

indikatornya. 

Siswa berkemampuan matematika sedang masih kurang memenuhi dari 

proses merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan. Hal ini didasarkan masih ada 

yang kurang mampu dalam memenuhi bagian indikatornya. Siswa berkemampuan 

matematika sedang pertama hanya mampu dalam proses menafsirkan. Sedangkan 
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siswa berkemampuan matematika sedang kedua dan ketiga masih kurang 

memenuhi dari semua proses merumuskan, menerapkan, serta menafsirkan. Kerana 

siswa berkemampuan matematika sedang kedua dan ketiga ada yang kurang 

mampu dalam memenuhi indikatornya. 

Siswa berkemampuan matematika rendah masih kurang mampu memenuhui 

proses merumuskan dan menafsirkan, serta belum mampu memenuhi proses 

menerapkan. Meskipun ada siswa berkemampuan matematika rendah yang sudah 

mampu memenuhi proses menafsirkan, akan tetapi dalam proses menerapkan masih 

belum mampu memenuhi dari setiap indikatornya. Belum mampu dalam proses 

menerapkan, hal ini dikarenakan pada indikatornya yang masih banyak belum 

mampu memenuhi. Siswa berkemampuan matematika rendah pertama dan ketiga 

sudah mampu dalam menafsirkan, akan tetapi masih kurang mampu dalam 

merumuskan dan belum mampu dalam menerapkan. Sedangkan siswa 

berkemampuan sedang kedua masih kurang mampu memenuhi proses merumuskan 

dan menafsirkan, serta belum mampu memenuhi proses menerapkan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Kemampuan Literasi Aljabar Siswa Kelas X Berkemampuan Metematika 

Tinggi dalam Menyelesaikan Soal PISA 

Siswa berkemampuan matematika tinggi sudah mampu memenuhi proses 

menerapkan dengan baik, hal ini didasarkan terpenuhi semua dalam setiap 

indikatornya. Selain itu, siswa berkemampuan matematika tinggi masih ada yang 

kurang mampu dalam proses merumuskan serta menafsirkan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sari (2018) yang menyatakan bahwa siswa masih kurang mampu dalam 

merumuskan dan menafsirkan masalah aljabar dengan baik dan benar. 

a. Proses Merumuskan 

Siswa berkemampuan matematika tinggi dalam proses merumuskan situasi 

aljabar masih kurang mampu untuk memenuhi semua indikator yang ada. Siswa 

berkemampuan matematika tinggi sudah mampu dalam indikator mengidentifikasi 

beberapa variabel dan aspek aljabar yang penting untuk masalah kontekstual. Serta 

siswa berkemampuan matematika tinggi sudah mampu dalam indikator menulis 

struktur aljabar pada isu-isu kontekstual. Selain itu, siswa berkemampuan 

matematika tinggi sudah mampu dalam indikator mengidentifikasi kendala dan 

asumsi dibalik pemodelan aljabar dan penyederhanaan yang diperoleh dari konteks. 

Akan tetapi dalam indikator menulis masalah sesuai dengan situasi apa yang 

diketahui, ditanyakan, dan apa yang harus dijawab agar mudah dianalisis secara 

matematis siswa berkemampuan matematika tinggi masih kurang menguasi. 

Dikarenakan dalam lembar jawaban siswa berkemampuan matematika tinggi masih 
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ada yang tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanya, serta dijawab. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Sari (2018) yang menjalaskan bahwa hampir semua siswa kurang 

mampu dalam merumuskan situasi dunia nyata ke dalam bentuk aljabar. 

b. Proses Menerapkan 

Siswa berkemampuan matematika tinggi sudah mampu memenuhi dalam 

proses mempekerjakan konse aljabar, fakta, prosedur, dan penalaran. Hal tersebut 

didasarkan atas terpenuhi semua indikator. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari 

(2018) yang menjelaskan bahwa siswa sudah mampu menerapkan konsep, fakta, 

prosedur dan penalaran aljabar dengan baik. Siswa berkemampuan matematika 

tinggi sudah mampu dalam indikator merancang dan menerapkan strategi untuk 

menemukan solusi matematika aljabar. Selain itu, siswa berkemampuan 

matematika tinggi sudah mampu dalam indikator gunakan definisi matematika, 

aturan, algoritma, dan struktur matematika selama proses menemukan jawaban. 

Serta siswa berkemampuan matematika tinggi sudah mampu dalam indikator 

memanipulasi angka dan aljabar. 

c. Proses Menafsirkan 

Siswa berkemampuan matematika tinggi dalam proses menafsirkan, 

menerapkan, dan mengevaluasi hasil belajar masih kurang mampu untuk memenuhi 

semua indikator yang ada. Siswa berkemampuan matematika tinggi masih kurang 

mampu dalam indikator menafsirkan kembali hasil pemecahan masalah dalam 

konteks nyata. Hal ini dikarenakan dalam lembar jawaban siswa berkemampuan 

matematika tinggi masih ada yang tidak menuliskan kesimpulan dari hasil 

pengerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari (2018) yang menjelaskan 
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bahwa siswa sudah mampu dalam memberikan kesimpulan, namun ada pula siswa 

yang belum mampu menjelaskan argumentasi atau langkah penyelesaian yang 

mendukung dari kesimpulan. Akan tetapi, siswa berkemampuan matematika tinggi 

sudah mampu dalam indikator mengevaluasi kesesuaian solusi matematika aljabar 

dalam konteks masalah dunia nyata. Serta siswa berkemampuan matematika tinggi 

sudah mampu dalam indikator menjelaskan alasan penyelesaian matematika yang 

masuk akal atau tidak masuk akal berdasarkan konteks masalah. 

B. Kemampuan Literasi Aljabar Siswa Kelas X Berkemampuan Metematika 

Sedang dalam Menyelesaikan Soal PISA 

Siswa berkemampuan matematika sedang masih kurang memenuhi dari 

proses merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan. Dikarenakan siswa 

berkemampuan matematika sedang masih kurang mampu dalam memenuhi setiap 

indikator. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari (2018) yang menyatakan bahwa 

siswa masih kurang mampu dalam merumuskan dan menafsirkan masalah aljabar 

dengan baik dan benar. Serta siswa masih kurang mampu dalam melakukan 

perhitungan dengan benar. 

a. Proses Merumuskan 

Siswa berkemampuan matematika sedang dalam proses merumuskan situasi 

aljabar masih kurang mampu untuk memenuhi semua indikator yang ada. Siswa 

berkemampuan matematika sedang sudah mampu dalam indikator mengidentifikasi 

beberapa variabel dan aspek aljabar yang penting untuk masalah kontekstual. Serta 

siswa berkemampuan matematika sedang sudah mampu dalam indikator menulis 

struktur aljabar pada isu-isu kontekstual. Selain itu, siswa berkemampuan 
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matematika sedang sudah mampu dalam indikator mengidentifikasi kendala dan 

asumsi dibalik pemodelan aljabar dan penyederhanaan yang diperoleh dari konteks. 

Akan tetapi dalam indikator menulis masalah sesuai dengan situasi apa yang 

diketahui, ditanyakan, dan apa yang harus dijawab agar mudah dianalisis secara 

matematis siswa berkemampuan matematika sedang masih kurang menguasi. 

Dikarenakan dalam lembar jawaban siswa berkemampuan matematika sedang 

masih ada yang tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanya, serta dijawab. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Sari (2018) yang menjalaskan bahwa hampir semua 

siswa kurang mampu dalam merumuskan situasi dunia nyata ke dalam bentuk 

aljabar. 

b. Proses Menerapkan  

Siswa berkemampuan matematika sedang masih kurang mampu memenuhi 

dalam proses mempekerjakan konse aljabar, fakta, prosedur, dan penalaran. Siswa 

berkemampuan matematika sedang sudah mampu dalam indikator merancang dan 

menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika aljabar. Selain itu, siswa 

berkemampuan matematika sedang sudah mampu dalam indikator gunakan definisi 

matematika, aturan, algoritma, dan struktur matematika selama proses menemukan 

jawaban. Akan tetapi, siswa berkemampuan matematika sedang kurang mampu 

dalam indikator memanipulasi angka dan aljabar. Dikarenakan siswa hanya 

menggunakan konsep matematika dengan sepengetahuan serta yang diingat oleh 

siswa tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari (2018) yang menjalaskan 

bahwa siswa dalam menyelesaikan soal hanya menggunakan konsep matematika 

yang paling diingat oleh siswa. 
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c. Proses Menafsirkan 

Siswa berkemampuan matematika sedang dalam proses menafsirkan, 

menerapkan, dan mengevaluasi hasil belajar masih kurang mampu untuk memenuhi 

semua indikator yang ada. Siswa berkemampuan matematika sedang masih kurang 

mampu dalam indikator menafsirkan kembali hasil pemecahan masalah dalam 

konteks nyata. Hal ini dikarenakan dalam lembar jawaban siswa berkemampuan 

matematika sedang masih ada yang tidak menuliskan kesimpulan dari hasil 

pengerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari (2018) yang menjelaskan 

bahwa siswa sudah mampu dalam memberikan kesimpulan, namun ada pula siswa 

yang belum mampu menjelaskan argumentasi atau langkah penyelesaian yang 

mendukung dari kesimpulan. Akan tetapi, siswa berkemampuan matematika 

sedang sudah mampu dalam indikator mengevaluasi kesesuaian solusi matematika 

aljabar dalam konteks masalah dunia nyata. Serta siswa berkemampuan matematika 

sedang sudah mampu dalam indikator menjelaskan alasan penyelesaian matematika 

yang masuk akal atau tidak masuk akal berdasarkan konteks masalah. 

C. Kemampuan Literasi Aljabar Siswa Kelas X Berkemampuan Metematika 

Rendah dalam Menyelesaikan Soal PISA 

Siswa berkemampuan matematika rendah masih kurang mampu memenuhui 

dalam proses merumuskan dan menafsirkan, serta belum mampu sepenuhnya dalam 

proses menerapkan. Dikarenakan siswa berkemampuan matematika rendah masih 

dibilang jauh untuk memenuhi setiap indikator. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sari (2018) yang menyatakan bahwa selain siswa masih kurang mampu dalam 
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melakukan perhitungan dengan benar dan teliti, siswa juga tidak mampu 

mengkoneksikan aljabar pada materi lain. 

a. Proses Merumuskan 

Siswa berkemampuan matematika rendah dalam proses merumuskan situasi 

aljabar masih kurang mampu untuk memenuhi semua indikator yang ada. Siswa 

berkemampuan matematika sudah sudah mampu dalam indikator mengidentifikasi 

beberapa variabel dan aspek aljabar yang penting untuk masalah kontekstual. Selain 

itu, siswa berkemampuan matematika rendah sudah mampu dalam indikator 

mengidentifikasi kendala dan asumsi dibalik pemodelan aljabar dan 

penyederhanaan yang diperoleh dari konteks. Akan tetapi, siswa berkemampuan 

matematika rendah kurang mampu dalam indikator menulis struktur aljabar pada 

isu-isu kontekstual. Serta siswa berkemampuan matematika rendah kurang mampu 

dalam indikator menulis masalah sesuai dengan situasi apa yang diketahui, 

ditanyakan, dan apa yang harus dijawab agar mudah dianalisis secara matematis. 

Dikarenakan dalam lembar jawaban siswa berkemampuan matematika sedang 

masih ada yang tidak menuliskan apa yang diketahui, ditanya, serta dijawab. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Sari (2018) yang menjalaskan bahwa hampir semua 

siswa kurang mampu dalam merumuskan situasi dunia nyata ke dalam bentuk 

aljabar. 

b. Proses Menerapkan 

Siswa berkemampuan matematika rendah masih belum mampu memenuhi 

dalam proses mempekerjakan konse aljabar, fakta, prosedur, dan penalaran. Siswa 

berkemampuan matematika rendah sudah mampu dalam indikator merancang dan 
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menerapkan strategi untuk menemukan solusi matematika aljabar. Akan tetapi, 

siswa berkemampuan matematika rendah belum mampu dalam indikator gunakan 

definisi matematika, aturan, algoritma, dan struktur matematika selama proses 

menemukan jawaban. Serta siswa berkemampuan matematika rendah belum 

mampu dalam indikator memanipulasi angka dan aljabar. Dikarenakan siswa hanya 

menggunakan konsep matematika dengan sepengetahuan serta yang diingat oleh 

siswa tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari (2018) yang menjalaskan 

bahwa siswa dalam menyelesaikan soal hanya menggunakan konsep matematika 

yang paling diingat oleh siswa. 

c. Proses Menafsirkan 

Siswa berkemampuan matematika rendah dalam proses menafsirkan, 

menerapkan, dan mengevaluasi hasil belajar masih kurang mampu untuk memenuhi 

semua indikator yang ada. Siswa berkemampuan matematika rendah masih kurang 

mampu dalam indikator menafsirkan kembali hasil pemecahan masalah dalam 

konteks nyata. Hal ini dikarenakan dalam lembar jawaban siswa berkemampuan 

matematika rendah masih ada yang tidak menuliskan kesimpulan dari hasil 

pengerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari (2018) yang menjelaskan 

bahwa siswa sudah mampu dalam memberikan kesimpulan, namun ada pula siswa 

yang belum mampu menjelaskan argumentasi atau langkah penyelesaian yang 

mendukung dari kesimpulan. Akan tetapi, siswa berkemampuan matematika rendah 

sudah mampu dalam indikator mengevaluasi kesesuaian solusi matematika aljabar 

dalam konteks masalah dunia nyata. Serta siswa berkemampuan matematika rendah 



108 

 

  

sudah mampu dalam indikator menjelaskan alasan penyelesaian matematika yang 

masuk akal atau tidak masuk akal berdasarkan konteks masalah. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan literasi aljabar pada siswa kelas X yang berkemampuan 

matematika tinggi dalam menyelesaikan soal PISA yaitu siswa sudah mampu 

memenuhi proses menerapkan dengan baik. Selain itu, siswa berkemampuan 

matematika tinggi masih ada yang kurang mampu dalam proses merumuskan 

serta proses menafsirkan. 

2. Kemampuan literasi aljabar pada siswa kelas X yang berkemampuan 

matematika sedang dalam menyelesaikan soal PISA yaitu siswa masih kurang 

memenuhi dari proses merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan.  

3. Kemampuan literasi aljabar pada siswa kelas X yang berkemampuan 

matematika rendah dalam menyelesaikan soal PISA yaitu siswa masih kurang 

mampu memenuhui dalam proses merumuskan dan menafsirkan, serta belum 

mampu sepenuhnya dalam proses menerapkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, saran yang dapat peneliti berikan 

melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengingat pentingnya kemampuan literasi aljabar siswa dalam menyelesaikan 

soal, pendidik diharapkan mampu melakukan kegiatan pembelajaran 
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matematika yang dapat melatih dan mengembangkan literasi aljabar siswa 

seperti menerapkan pembelajaran matematika yang bermakna. 

2. Pengelompokan subjek dalam penelitian ini berdasarkan pada kemampuan 

matematika siswa. Pada penelitian selanjutnya dapat didasarkan oleh faktor yang 

lain seperti jenis kelamin, gaya belajar, atau gaya kognitif, dan lain sebagainya. 
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Intrumen Tes Literasi Aljabar 

KISI-KISI INSTRUMEN TES LITERASI ALJABAR 

Mata Pelajaran : Matematika  

Jenjang Sekolah : SMA/MA 

Kelas     : X 

Kompetensi Inti :  

3. Memahami ,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi Dasar 
Indikator Soal 

PISA 

Indikator literasi Aljabar 

Soal Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator 

3.3  Menjelaskan 

sistem persamaan 

linear dua 

Level 5, siswa 

mampu bekerja 

dengan model 

Merumuskan 

situasi aljabar. 
 Mengidentifikasi beberapa variabel 

dan aspek aljabar yang penting untuk 

masalah kontekstual. 

Suatu toko elektronik menjual 

laptop berbagai merek. Harga 

jual penuh laptop sudah 
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variabel dan 

penyelesaiannya 

yang 

dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

4.3  Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua 

variabel 

situasi yang 

lebih kompleks, 

melakukan 

dugaan, 

membandingkan 

dan memilih, 

mengevaluasi 

strategi apa yang 

akan digunakan. 

Siswa pada level 

ini mampu 

merefleksikan 

pekerjaan 

mereka dan 

mampu 

mengkomunikas

ikannya. 

 Menulis struktur aljabar pada isu-isu 

kontekstual. 

 Menulis masalah sesuai dengan situasi 

apa yang diketahui, ditanyakan, dan 

apa yang harus dijawab agar mudah 

dianalisis secara matematis. 

 Mengidentifikasi kendala dan asumsi 

di balik pemodelan aljabar dan 

penyederhanaan yang diperoleh dari 

konteks. 

termasuk persentase 

keuntungan sebesar 25%. 

Misalkan harga beli adalah 𝑏, 

sedangkan harga jual adalah 𝑗. 

Identifikasi apakah rumus dalam 

tabel di bawah ini menunjukkan 

hubungan yang benar antara 

harga beli dengan harga jual. 

 
Lingkarilah “Ya” untuk setiap 

rumus yang bernilai benar atau 

“Tidak” untuk setiap rumus yang 

bernilai salah. 

No. Rumus 
Apakah 

rumus benar.? 

1. 𝑗 = 𝑏 + 0,25 Ya / Tidak 

2. 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑗 Ya / Tidak 

3. 𝑗 = 1,25𝑏 Ya / Tidak 

4. 𝑏 = 0,8𝑗 Ya / Tidak 

 

 

Mempekerjakan 

konsep aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

4. Merancang dan menerapkan strategi 

untuk menemukan solusi matematika 

aljabar. 

5. Gunakan definisi matematika, aturan, 

algoritma, dan struktur matematika 

selama proses menemukan jawaban. 

6. Memanipulasi angka dan aljabar. 

Menafsirkan, 

menerapkan, 

dan 

mengevaluasi 

hasil aljabar. 

4. Menafsirkan kembali hasil pemecahan 

masalah dalam konteks nyata. 

5. Mengevaluasi kesesuaian solusi 

matematika aljabar dalam konteks 

masalah dunia nyata. 

6. Menjelaskan alasan penyelesaian 

matematika yang masuk akal atau 

tidak masuk akal berdasarkan konteks 

masalah. 
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Lampiran 4 Instrumen Tes Literasi Aljabar 

INSTRUMEN TES LITERASI ALJABAR 

Petunjuk: 

1. Bacalah soal-soal berikut dengan teliti kemudian jawablah dengan benar! 

2. Tuliskanlah langkah-langkah penyelesaian dengan jelas pada lembar jawaban! 

3. Ucapkanlah dengan lantang apa yang dipikirkan selama pengerjan soal! 

 

Soal 

Suatu toko elektronik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh laptop 

sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli adalah 

𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel di bawah 

ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga jual.  

 

Lingkarilah “Ya” untuk setiap rumus yang bernilai benar atau “Tidak” untuk setiap 

rumus yang bernilai salah. 

No.  Rumus Apakah rumus benar? 

1. 𝑗 = 𝑏 + 0,25 Ya / Tidak 

2. 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑗 Ya / Tidak 

3. 𝑗 = 1,25𝑏 Ya / Tidak 

4. 𝑏 = 0,8𝑗 Ya / Tidak 
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Lampiran 5 Alternatif Jawaban Intrumen Tes Literasi Aljabar  

ALTERNATIF JAWABAN INTRUMEN TES LITERASI ALJABAR 

Diketahui : Harga jual = harga beli + persentase keuntungan 

 Harga beli = 𝑏  

Harga jual = 𝑗  

Persentase keuntungan = 25%  

Ditanya : Identifikasi rumus benar atau salah 

Dijawab/Penyelesaian : 

 Rumus 1 (𝒋 = 𝒃 + 𝟎, 𝟐𝟓) 

Harga jual = Harga beli + Keuntungan   

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
 × 100%  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 × 100%  

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 × 𝑏

100%
  

Jika Harga jual = Harga beli + Keuntungan , maka  

𝑗 = 𝑏 +  𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛  

𝑗 = 𝑏 + (
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 × 𝑏

100%
)  

𝑗 = 𝑏 + (
25% × 𝑏

100%
)  

𝑗 = 𝑏 + (
25 × 𝑏

100
)  

𝑗 = 𝑏 + (
25𝑏

100
)  

𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏  

Jadi dapat diperoleh persamaan dalam rumus mencari  

harga jual yaitu 𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏. 

Sehingga dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa  

rumus 1 salah, karena dari persamaan rumus 1  

tidak menghasilkan persamaan yang sama. 

 

 Rumus 2 (𝒃 = 𝒋 − 𝟎, 𝟐𝟓𝒋)  

Harga beli = Harga jual – Keuntungan  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
 × 100%  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 × 100%  

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 × 𝑏

100%
  

Jika Harga beli = Harga jual – Keuntungan , maka  

𝑏 = 𝑗 −  𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛  

Merumuskan 

situasi aljabar 

Menerapkan 

konsep aljabar 

Menafsirkan 

konsep aljabar 

Menerapkan 

konsep aljabar 
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𝑏 =  𝑗 − (
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 × 𝑏

100%
)  

𝑏 = 𝑗 − (
25% × 𝑏

100%
)  

𝑏 = 𝑗 − (
25 × 𝑏

100
)  

𝑏 = 𝑗 − (
25𝑏

100
)  

𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑏  

Jadi dapat diperoleh persamaan dalam rumus mencari  

harga beli yaitu 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑏  

Sehingga dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa  

rumus 2 salah, karena dari persamaan rumus 2  

tidak menghasilkan persamaan yang sama. 

 

 Rumus 3 (𝒋 = 𝟏, 𝟐𝟓𝒃) 

Harga jual = Harga beli + Keuntungan 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
 × 100%  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 × 100%  

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 × 𝑏

100%
  

Jika Harga jual = Harga beli + Keuntungan , maka  

𝑗 = 𝑏 +  𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛  

𝑗 = 𝑏 + (
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 × 𝑏

100%
)  

𝑗 = 𝑏 + (
25% × 𝑏

100%
)  

𝑗 = 𝑏 + (
25 × 𝑏

100
)  

𝑗 = 𝑏 + (
25𝑏

100
)  

𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏  

𝑗 = 1,25𝑏  

Jadi dapat diperoleh persamaan dalam rumus mencari  

harga jual yaitu 𝑗 = 1,25𝑏. 

Sehingga dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa  

rumus 3 benar, karena dari persamaan rumus 3  

menghasilkan persamaan yang sama. 

  

 Rumus 4 (𝒃 = 𝟎, 𝟖𝒋) 

Harga beli = Harga jual – Keuntungan 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 × 100%  

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 × 𝑏

100%
  

Menerapkan 

konsep aljabar 

Menafsirkan 

konsep aljabar 

Menafsirkan 

konsep aljabar 

Menerapkan 

konsep aljabar 

Menerapkan 

konsep aljabar 
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Jika Harga beli = Harga jual – Keuntungan, maka  

𝑏 = 𝑗 −  𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛  

𝑏 =  𝑗 − (
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 × 𝑏

100%
)  

𝑏 = 𝑗 − (
25% × 𝑏

100%
)  

𝑏 = 𝑗 − (
25 × 𝑏

100
)  

𝑏 = 𝑗 − (
25𝑏

100
)  

𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑏  

𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏  

𝑗 = 1,25𝑏  
𝑗

1,25
= 𝑏  

𝑏 =
𝑗

125

100

  

𝑏 = 𝑗 ×
100

125
  

𝑏 = 0,8𝑗  

Jadi dapat diperoleh persamaan dalam rumus mencari 

harga beli yaitu 𝑏 = 0,8𝑗. 

Sehingga dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa  

rumus 4 benar, karena dari persamaan rumus 4  

menghasilkan persamaan yang sama.  

Menafsirkan 

konsep aljabar 

Menerapkan 

konsep aljabar 
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Lampiran 6 Instrumen Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Pedoman wawancara ini digunakan sebagai penelusuran mendalam 

kemampuan literasi aljabar dalam menyelesaikan soal-soal literasi matematis pada 

konten change and relationship, khususnya materi aljabar, berdasarkan  

kemampuan matematika siswa kelas X. Wawancara ditujukan kepada siswa yang 

telah ditetapkan sebagai sumber partisipan penelitian. 

Nama Siswa : 

Hari/Tanggal : 

Level 
Kisi-Kisi atau Aspek yang 

Ditanyakan dalam Wawancara 
Pertanyaan Wawancara 

5 Alur berpikir siswa dalam 

menjawab soal meliputi: 

1. Siswa diminta membaca soal 

kembali. 

2. Siswa diminta menjelaskan apa 

yang diketahui dan 

menjelaskan maksud 

permintaan dalam soal tersebut.  

3. Siswa diminta menjelaskan 

langkah-langkah dalam 

pengerjaan soal tersebut.  

4. Siswa diminta menyimpulkan 

dan mengevaluasi dari hasil 

jawabannya.  

5. Jika jawaban siswa masih ragu, 

maka siswa diminta untuk 

menjelaskan kembali setiap 

langkah dari jawabannya. 

6. Jika siswa tidak bisa 

menjelaskan kembali, maka 

tidak perlu dipaksakan. 

1. Apakah kamu bisa membaca 

soalnya kembali? 

2. Ada berapakah variabel yang 

diketahui dari soal tersebut? 

*Sebutkan variabelnya! 

3. Apakah kamu menuliskan 

operasi aljabar pada soal 

tersebut? *Jika iya, tolong 

tunjukan! 

4. Apakah kamu menuliskan apa 

yang diketahui, ditanya, dan 

dijawab dari soal tersebut? *Jika 

iya, bagaimana cara kamu 

menuliskannya? 

5. Bagaimana cara kamu 

menentukan suatu rumus yang 

telah diketahui dari soal 

tersebut? 

6. Bagaimana cara kamu 

merancang dan menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan 

soal tersebut? 
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7. Rumus apa saja yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

8. Bagaimana langkah-langkah 

kamu dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

9. Bagaimana cara kamu 

menyimpulkan dari hasil 

pengerjaanmu? 

10. Bagaimana cara kamu 

memeriksa jawabannya benar 

atau salah? 

11. Dari soal tersebut adakah yang 

kamu kurang pahami? 

*Mengapa kamu bisa kurang 

paham? 

 

Keterangan: 

* Pertanyaan ini bisa diajukan dan bisa tidak diajukan kepada siswa. 

Catatan: 

Ragam permintaan dan kebutuhan wawancara pada tiap partisipan dapat berubah-

ubah tergantung dengan kondisi perilaku dan setiap jawaban yang diberikan siswa. 

  



132 
 

  

Lampiran 7 Tabel Hasil Nilai Siswa 

Hasil Nilai Siswa Pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

No Nama 
PH Soal 

Jumlah 9 9 12 10 10 10 10 10 10 10 

1 ANV 71 8 9 12 4 4 3 4 10 10 7 

2 ANC 59 3 3 12 4 4 5 5 10 7 6 

3 AGAF 33 3 3 5 5 3 2 2 3 4 3 

4 AMIFA 63 6 9 12 4 5 3 6 6 7 5 

5 ARA 51 3 3 10 4 4 4 5 6 4 8 

6 AKPR 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 ARW 26 2 3 5 4 2 2 2 2 2 2 

8 CR 93 9 9 5 10 10 10 10 10 10 10 

9 CMI 58 5 9 12 4 6 6 5 3 4 4 

10 FZ 91 9 9 12 10 10 10 10 8 5 8 

11 FRK 82 3 9 12 10 4 10 10 10 10 4 

12 HNA 34 3 6 4 4 2 2 2 4 4 3 

13 HMY 75 9 9 12 4 3 9 8 8 6 7 

14 MMS 35 4 4 6 3 2 2 2 4 4 4 

15 MJR 35 9 4 2 9 6 3 0,5 0,5 0,5 0,5 

16 MDA 65 9 9 10 10 4 6 5 4 4 4 

17 MMS 98 9 9 12 10 9 10 10 9 10 10 

18 MNM 48 9 9 4 10 1 1 3 4 3 4 

19 MNN 0           

20 NNP 82 9 9 12 10 9 7 5 7 8 6 

21 NKF 75 3 8 5 9 6 9 9 9 10 7 

22 NLRS 59 9 3 12 4 5 5 7 4 6 4 

23 NSFA 83 4 9 12 10 6 6 8 10 10 8 

24 NZ 77 4 6 5 10 10 10 8 10 8 6 

25 NF 57 9 4 8 4 7 6 3 4 5 7 

26 PCF 56 3 9 12 4 8 4 4 2 6 4 

27 SENA 35 2 2 6 4 3 4 3 4 4 3 

28 SFS 86 9 9 12 9 6 5 10 10 10 6 

29 SRA 43 5 4 6 4 4 4 4 4 4 4 

30 SRF 78 4 9 12 10 5 6 7 8 10 7 

31 VAWP 53 9 3 5 9 3 6 6 4 4 4 

32 ZZAP 66 4 3 5 10 5 6 8 10 8 7 

33 ZUF 85 9 9 12 10 9 8 10 8 2 8 

34 ZA 72 5 3 8 9 9 6 9 9 7 7 

35 ZSA 31 9 3 5 4 3 5 0,5 0,5 0,5 0,5 
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Hasil Nilai Siswa Pada Materi Pertidaksamaan Rasional–Irasional 

 

No Nama 
PH Soal 

Jumlah 12,5 12,5 12,5 12,5 12,5 12,5 12,5 12,5 

1 ANV 76 12,5 4 12,5 8 12,5 5 9 12,5 

2 ANC 47 6 2 7 4 7 5 8 8 

3 AGAF 30 6 4 3 3 4 3 4 3 

4 AMIFA 62,5 11 10 4 8 12,5 10 7 0 

5 ARA 36 6 3 3 3 6 3 7 5 

6 AKPR 29 8 4 3 3 0 0 11 0 

7 ARW 23 8 4 3 3 3 2 0 0 

8 CR 91 12,5 12,5 12,5 12,5 12,5 6 12,5 10 

9 CMI 40 12,5 8 9 0 6 4 0,5 0 

10 FZ 86,5 12,5 12,5 12,5 4 12,5 10 12,5 10 

11 FRK 70 9 6 5 11 12,5 5 12,5 9 

12 HNA 30 4 3 4 4 10 3 1 1 

13 HMY 59 12,5 8 9 12,5 10 1 3 3 

14 MMS 0         

15 MJR 22 0,5 0,5 0,5 0,5 8 4 4 4 

16 MDA 23,5 1 0 0 0 12,5 4 3 3 

17 MMS 78 12,5 10 5 11 12,5 10 7 10 

18 MNM 38 4 4 5 5 10 4 3 3 

19 MNN 19,5 5 3 4 4 2 0,5 0,5 0,5 

20 NNP 36 10 4 3 0,5 12,5 5 0,5 0,5 

21 NKF 57 12,5 4 9 5 12,5 4 5 5 

22 NLRS 38 8 4 3 3 6 2 7 5 

23 NSFA 80 12,5 8 10 10 12,5 8 9 10 

24 NZ 70,5 10 5 10 8 8 7 12,5 10 

25 NF 51 12,5 4 3 3 12,5 4 6 6 

26 PCF 40 10 4 5 1 7 2 5 6 

27 SENA 72,5 12,5 4 10 8 11 6 11 10 

28 SFS 76 12,5 6 12,5 9 10,5 7 12,5 6 

29 SRA 78,5 12 12 10 9 8 6 9 12,5 

30 SRF 82 12,5 8 11 9 11 8 12,5 10 

31 VAWP 39 6 4 3 7 4 7 5 3 

32 ZZAP 74,5 8 8 9 9 12,5 8 10 10 

33 ZUF 66 12,5 4 8 6 12,5 10 6 7 

34 ZA 63 12,5 4 12,5 7 11 2 7 7 

35 ZSA 31 5 3 3 3 7 2 4 4 
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Lampiran 8 Tabel Hasil Rata-Rata dan Penghitungan Kategori Kemampuan 

Matematika 

Hasil Nilai Rata-Rata Siswa 
No Nama 

Nilai 

Rata-Rata 

Nilai 

Dikuadratkan 
No. Nama 

Nilai 

Rata-Rata 

Nilai 

Dikuadratkan 

1 ANV 73,5 5402,25 19 MNN 9,75 95,0625 

2 ANC 53 2809 20 NNP 59 3481 

3 AGAF 31,5 992,25 21 NKF 66 4356 

4 AMIFA 62,75 3937,563 22 NLRS 48,5 2352,25 

5 ARA 43,5 1892,25 23 NSFA 81,5 6642,25 

6 AKPR 19,5 380,25 24 NZ 73,75 5439,063 

7 ARW 24,5 600,25 25 NF 54 2916 

8 CR 92 8464 26 PCF 48 2304 

9 CMI 49 2401 27 SENA 53,75 2889,063 

10 FZ 88,75 7876,563 28 SFS 81 6561 

11 FRK 76 5776 29 SRA 60,75 3690,563 

12 HNA 32 1024 30 SRF 80 6400 

13 HMY 67 4489 31 VAWP 46 2116 

14 MMS 17,5 306,25 32 ZZAP 70,25 4935,063 

15 MJR 28,5 812,25 33 ZUF 75,5 5700,25 

16 MDA 44,25 1958,063 34 ZA 67,5 4556,25 

17 MMS 88 7744 35 ZSA 31 961 

18 MNM 43 1849 Jumlah 1940,5 124108,8 

 

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata siswa, diperoleh data sebagai berikut: 

a. Jumlah siswa (N) = 35 siswa  

b. Jumlah nilai rata-rata siswa (∑𝑥) = 1940,5 

c. Rata-rata nilai siswa (�⃗�) = 
∑𝑥

𝑁
 = 

1940,5

35
 = 55,44 

d. Jumlah nilai dikuadratkan (∑𝑥2) = 124108,8 

e. Standar deviasi (SD) = √
∑𝑥2

𝑁
− (

∑𝑥

𝑁
)

2

  

= √
124108,8

35
− (

1940,5

35
)

2

 

=√
124108,8

35
− (

3765540,25

1225
) 

= √3545,96 − (3073,91) 
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= √472,05 

= 21,73 

Dengan demikian dapat dinentukan batas katagori kemampuan matematika siswa 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan matematika tinggi (lebih besar dari �⃗� + 𝑆𝐷) 

�⃗� + 𝑆𝐷 = 55,44 + 21,73 = 77,17 ; jadi, yang merupakan siswa berkategori 

kemampuan matematika tinggi yaitu siswa yang mempunyai nilai lebih 

besar dari 77,17. 

b. Kemampuan matematika sedang (antara �⃗� − 𝑆𝐷 dan �⃗� + 𝑆𝐷) 

�⃗� − 𝑆𝐷 = 55,44 - 21,73 = 33,71 ; jadi, yang merupakan siswa berkategori 

kemampuan matematika sedang yaitu siswa yang mempunyai nilai antara 

33,71 sampai 77,17. 

c. Kemampuan matematika rendah (kurang dari �⃗� − 𝑆𝐷) 

Jadi yang merupakan siswa berkategori kemampuan matematika rendah 

yaitu siswa yang mempunyai nilai 33,71 ke bawah. 
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Lampiran 9 Tabel Hasil Nilai Rata-Rata Siswa dan Kategori Kemampuan Siswa 

Hasil Nilai Rata-Rata Siswa dan Kategori Kemampuan Siswa 

No. Nama 

Umur 

(thn) 
Nilai 

Rata-Rata 
Kategori No. Nama 

Umur 

(thn) 

Nilai 

Rata-

Rata 

Kategori 

1 ANV 15 73,5 Sedang 19 MNN 16 9,75 Rendah 

2 ANC 15 53 Sedang 20 NNP 15 59 Sedang 

3 AGAF 16 31,5 Rendah 21 NKF 16 66 Sedang 

4 AMIFA 15 62,75 Sedang 22 NLRS 16 48,5 Sedang 

5 ARA 16 43,5 Sedang 23 NSFA 15 81,5 Tinggi 

6 AKPR 15 19,5 Rendah 24 NZ 15 73,75 Sedang 

7 ARW 15 24,5 Rendah 25 NF 15 54 Sedang 

8 CR 16 92 Tinggi 26 PCF 16 48 Sedang 

9 CMI 15 49 Sedang 27 SENA 16 53,75 Sedang 

10 FZ 15 88,75 Tinggi 28 SFS 15 81 Tinggi 

11 FRK 15 76 Sedang 29 SRA 15 60,75 Sedang 

12 HNA 15 32 Rendah 30 SRF 15 80 Tinggi 

13 HMY 15 67 Sedang 31 VAWP 15 46 Sedang 

14 MMS 16 17,5 Rendah 32 ZZAP 15 70,25 Sedang 

15 MJR 16 28,5 Rendah 33 ZUF 16 75,5 Sedang 

16 MDA 16 44,25 Sedang 34 ZA 16 67,5 Sedang 

17 MMS 15 88 Tinggi 35 ZSA 16 31 Rendah 

18 MNM 15 43 Sedang 

 

  



137 
 

  

Lampiran 10 Tabel Pemetaan Indikator Literasi Aljabar pada Penyelesaian Tes  

Pemetaan Indikator Literasi Aljabar pada Penyelesaian Tes 

Proses Literasi 

Aljabar 
Indikator Pembahasan 

Merumuskan 

situasi aljabar. 

(Merumuskan) 

Mengidentifikasi 

beberapa variabel dan 

aspek aljabar yang 

penting untuk masalah 

kontekstual. 

Terdapat 2 variabel dalam soal, yaitu b 

dan j. 

Menulis struktur aljabar 

pada isu-isu kontekstual. 

Menuliskan operasi aljabar dalam 

penyelesaian tes, misal 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑗 
Menulis masalah sesuai 

dengan situasi apa yang 

diketahui, ditanyakan, 

dan apa yang harus 

dijawab agar mudah 

dianalisis secara 

matematis. 

Diketahui : Harga jual = harga beli + 

persentase keuntungan; Harga beli = b, 

Harga jual = j; Persentase keuntungan = 

25% 

Ditanya : Identifikasi rumus benar atau 

salah 

Dijawab : ... 

Mengidentifikasi kendala 

dan asumsi dibalik 

pemodelan aljabar dan 

penyederhanaan yang 

diperoleh dari konteks. 

Dalam soal diketahui persentase 

keuntungan, sedangkan keuntungannya 

belum diketahui, maka langkah pertama 

mencari nilai keuntungan dengan 

menggunakan rumus persentase 

keuntungan sebagai berikkut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =

 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
 × 100%  

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =

 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 ×ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖

100%
  

Setelah itu mensubstitusi nilai 

keuntungan ke dalam persamaan rumus 

harga jual atau harga beli untuk mencari 

rumus yang sesuai. 

Mempekerjakan 

konse aljabar, 

fakta, prosedur, 

dan penalaran. 

(Menerapkan) 

Merancang dan 

menerapkan strategi 

untuk menemukan solusi 

matematika aljabar. 

Pertama mencari nilai keuntungan 

dengan menggunakan rumus persentase 

keuntungan. Setelah itu, menggunakan 

rumus harga jual atau harga beli yang 

kemudian mensubstitusikan setiap 

nilainya, serta mengoperasikan nilai-

nilai tersebut sampai menemukan hasil 

akhirnya. 

Gunakan definisi 

matematika, aturan, 

algoritma, dan struktur 

matematika selama 

proses menemukan 

jawaban. 

Dalam penyelesaian masalah 

menggunakan aturan matematika 

seperti pemisalan, substitusi, dan 

operasi matematika. Contoh:  

Jika Harga jual = Harga beli + 

Keuntungan , maka 

𝑗 = 𝑏 +  𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛  
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𝑗 = 𝑏 + (
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 × 𝑏

100%
)  

𝑗 = 𝑏 + (
25% × 𝑏

100%
)  

𝑗 = 𝑏 + (
25 × 𝑏

100
)  

𝑗 = 𝑏 + (
25𝑏

100
)  

𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏  

Memanipulasi angka dan 

aljabar. 

Contoh dalam rumus nomor 4, mencari 

nilai b dalam bentuk desimal: 

𝑏 = 𝑗 − (
25% × 𝑏

100%
)  

𝑏 = 𝑗 − (
25 × 𝑏

100
)  

𝑏 = 𝑗 − (
25𝑏

100
)  

𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑏  

𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏  

𝑗 = 1,25𝑏  
𝑗

1,25
= 𝑏  

𝑏 =
𝑗

125

100

  

𝑏 = 𝑗 ×
100

125
  

𝑏 = 0,8𝑗  

Menafsirkan, 

menerapkan, dan 

mengevaluasi 

hasil belajar. 

(Menafsirkan) 

Menafsirkan kembali 

hasil pemecahan masalah 

dalam konteks nyata. 

Jadi dapat diperoleh persamaan dalam 

rumus mencari harga jual yaitu 𝑗 = 𝑏 +
0,25𝑏. 

Mengevaluasi kesesuaian 

solusi matematika aljabar 

dalam konteks masalah 

dunia nyata. 

Sehingga dari pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa rumus 1 

salah, karena dari persamaan rumus 1 

tidak menghasilkan persamaan yang 

sama. 

Menjelaskan alasan 

penyelesaian matematika 

yang masuk akal atau 

tidak masuk akal 

berdasarkan konteks 

masalah. 

Dalam soal adakah yang kurang 

dipahami atau kurang dikuasi oleh 

subjek penelitian.  
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Lampiran 11 Lembar Jawaban Subjek 

Lembar Jawaban ST1 
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Lembar Jawaban ST2 
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Lembar Jawaban ST3 
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Lembar Jawaban SS4 
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Lembar Jawaban SS5 
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Lembar Jawaban SS6 

 
  



145 
 

  

Lembar Jawaban SR7 
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Lembar Jawaban SR8 
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Lembar Jawaban SR9 
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Lampiran 12 Transkrip Think Aloud Subjek 

Transkip Think Aloud ST1 

“Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.  Lingkarilah “Ya” untuk setiap rumus yang bernilai benar atau “Tidak” untuk 

setiap rumus yang bernilai salah. Jadi persentase  keuntungan sama dengan 25%, 

harga beli = b, harga jual = j.” 

“Nomor 1,  j=b+0,25. Rumus persentase keuntungan itu sama dengan 

keuntungan per herga beli brati j , dikali 100%. Persentase keuntungannya 25% = 

keuntungan per j, eh kok j eh salah b, dikali 100%. Terus kan j=b+0,25 berarti cari 

keuntungan dulu dari persentase keuntungan. Persentase keuntungan = 

keuntungan per b dikali 100%. Berarti 25%=keuntungan per b dikali 100%. 

100%nya pindah ruas jadi 
25

100
×

100

100
=

𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 , seratusnya bisa dicoret jadi 

tinggal 
25

100
=

𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 . Berarti bisa pindah ruas b sama 100nya jadi 25 kali b 

sama dengan 100 kali keuntungan. Jadi keuntungan itu sama dengan 
25𝑏

100
, terus 

keuntungan=0,25b. Keuntungankan sama dengan j-b, berarti j=b+0,25b. Jadi, 

j=keuntungan+harga beli, jnya j sama dengan keuntungannya 0,25b ditambah 

herga belinya b. Jadi nomor satu salah.” 

“Nomor 2, b=j-0,25j. Berarti mencari rumus harga beli, kalau j-

b=keuntungan, jnya pindah ruas jadi –b=-j+keuntungan. Berarti b=j+keuntungan. 

Karena b=j+keuntungan, maka j+keuntungan = j-0,25b. Terus jnya pindah ruas, 

keuntungan=j-0,25j-j , j dikurangi j kan habis, jadi keuntungan=-0,25j. berarti 

b=j-0,25j itu benar.” 

“Nomor 3, j=1,25b. Kan j=keuntungan+b, terus mencari keuntungan dengan 

persentase keuntungan. Persentase keuntungan = keuntungan per b dikali 100%, 

persentase keuntungannya tadi 25% terus 100%nya dipindah ruas, jadi 
25%

100%
=

𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 . Karena persennya bisa dicoret jadi tinggal 

25

100
 , terus 25 dibagi 100 

itu hasilnya 0,25. Berarti 0,25= 
𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 ,maka keuntungan=0,25b. Berarti 

j=0,25b+b, jadi hasilnya j=1,25b. Jadi rumus 3 benar.” 

 “Nomor 4, b=0,8j. Kan tadi keuntungannya 0,25b, jadi keuntungan=0,25b. 

Terus b=j-keuntungan, b=j-0,25b, jnya pindah ruas terus bnya juga jadi – 𝑗 =
−𝑏 − 0,25𝑏, -j=-1,25b, berarti j=1,25b. Terus yang dicarikan b jadi 1,25nya di 

indah ruas eee. Berarti 𝑏 =
𝑗

1,25
 ,sama dengan  j per 

125

100
 , sama dengan 𝑗 ×

100

125
 , 

125j eh salah, 100 dibagi 125 itu 0,8 berarti sama dengan 0,8j. Jadi rumus nomor 

4 benar.” 
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Transkip Think Aloud ST2 

“Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.  Lingkarilah “Ya” untuk setiap rumus yang bernilai benar atau “Tidak” untuk 

setiap rumus yang bernilai salah.” 

“Diket persentase keuntungan=25%, harga beli HB=b, harga jual HJ=j. 

Dijawab nomor 1, persentase keuntungan=keuntungan per HB dikali 100%, 

keuntungannya 25% sama dengan keuntungan per HBnya b dikali 100%. 100%nya 

dipindah ruas jadi 
25%

100%
=

𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
, berarti persennya bisa dicoret jadi 

1

4
=

𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑏
 , 

1

4
 itu 0,25 terus bnya dipindah ruas, terus 0,25 × 𝑏 = 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛. 

Rumus harga beli sama dengan harga jual ditambah keuntungan, jadi 𝑗 = 𝑏 +
𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛. Terus 𝑗 = 𝑏 + (0,25 × 𝑏), 𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏. Jadi rumus 1 tidak sama 

kayak ini berarti jawabannya tidak.” 

“Nomor 2, mencari harga beli. HBkan b sama dengan HJnya j dikurangi 

keuntungannya 0,25. Berarti b=j-0,25b udah gini doang kok langsung ketemu. 

Berarti rumus kedua tidak. Nomor 3, mencari harga jual. Harga jual=harga 

beli+keuntungan,  𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏 mmmm 𝑗 = 1,25𝑏 masak gini doang, berarti 

nomor 3 ya. Nomor 4, mencari harga beli. Kan nomor 3 tadi 𝑗 = 1,25𝑏 terus 

1,25nya dipindah ruas, jadi 𝑏 =
𝑗

1,25
 . Berarti b= j per 

125

100
 , jadi 𝑏 = 𝑗 ×

100

125
 . Jadi 

b=0,8j berarti rumus nomor 4 ya.” 
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Transkip Think Aloud ST3 

“Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.  Lingkarilah “Ya” untuk setiap rumus yang bernilai benar atau “Tidak” untuk 

setiap rumus yang bernilai salah.” 

“Diketahui, persentase keuntungan 25%, harga beli adalah b, dan harga jual 

adalah j. Harga jual = harga beli + keuntungan, jadi sama dengan 

j=b+keuntungan. Rumusnya keuntungan sama dengan persentase keuntungan 

dikali harga beli b per 100%, sama dengan 25% dikali b dibagi 100%, persennya 

bisa dicoret jadi sama dengan 0,25 dikali b, sama dengan 0,25b. Jadi dimasukan 

rumus harga jual tadi, jadi j=b+0,25b. Jadi hasil dari mencari j tidak sama dengan 

yang dirumus.” 

“Nomo 2, harga beli sama dengan harga jual-keuntungan, hb itu b, hj itu j, 

keuntungannya 0,25b, jadi b=j-0,25b. Jadi hasil dari mencari b tidak sama dengan 

yang dirumus. Nomor 3, harga jual sama dengan harga beli ditambah keuntungan, 

harga jual j= harga beli b + keuntungan 0,25b, j=1,25b. Jadi hasil dari mencari j 

sama dengan yang dirumus. Nomor 4, harga beli sama dengan harga jual 

dikurangi keuntungan. harga beli b = harga jual j – keuntungan 0,25b. 0,25b 

dipindah ruas jadi 0,25b+b=j, 1,25b=j. Terus b=
𝑗

1,25
 , 

125

100
 sama aja 

5 

4
 eh salah. 

Sama dengan 𝑗 ×
125

100
 , eh dibalik deh. 𝑏 = 𝑗 ×

100

125
, 100 dibagi 125 ditambah 0 

100nya jadi 0,8. 𝑏 = 𝑗 × 0,8 terus b=0,8j. Jadi hasil dari mencari b sama dengan 

yang dirumus.” 
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Transkip Think Aloud SS4 

“Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.” 

“Nomor 1, 𝑗 = 𝑏 + 0,25. Mencari keuntungan terlebih dahulu rumusnya 

keuntungan = persentase untung × harga beli per100%. Persentase untungnya 

25% dikali herga belinya b per 100%, terus persennya dicoret, terus 25 dibagi 100 

jadi 0,25 dikali b. Jadi keuntungannya sama dengan 0,25b. Rumus harga jual itu,  

harga jual = harga beli + keuntungan, j=b+0,25b. Jadi, rumus harga jual pada 

soal tersebut adalah j=b+0,25b.” 

Nomor 2, 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑗. Rumus keuntungannya, keuntungan=persentase 

untung dikali harga beli per 100%. Persentase untungnya 25% dikali herga belinya 

b per 100%, terus persennya dicoret, terus 25 dibagi 100 jadi 0,25 dikali b. Jadi 

keuntungannya sama dengan 0,25b. Rumus harga beli, harga beli = harga jual – 

keuntungan, 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑏. Jadi, rumus harga beli pada soal tersebut adalah 𝑏 =
𝑗 − 0,25𝑏. 

“Nomor 3, 𝑗 = 1,25𝑏. Rumus keuntungannya, keuntungan=persentase 

untung dikali harga beli per 100%. Persentase untungnya 25% dikali herga belinya 

b per 100%, jadi keuntungannya sama dengan 0,25b. Rumus harga jual, harga jual 

= harga beli + keuntungan, sama dengan b+0,25b, jadi j=1,25b. Jadi, harga jual 

penuh laptop tersebut adalah j=1,25b .” 

“Nomor 4, 𝑏 = 0,8𝑗. Rumus keuntungannya, keuntungan=persentase untung 

dikali harga beli per 100%. Persentase untungnya 25% dikali herga belinya b per 

100%, terus persennya dicoret, terus 25 dibagi 100 jadi 0,25 dikali b. Jadi 

keuntungannya sama dengan 0,25b. Rumus harga beli, harga beli = harga jual – 

keuntungan, 𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑏. j dan bnya dipindah ruas jadi – 𝑗 = −0,25 − 𝑏, terus 

𝑗 = 0,25𝑏 + 𝑏, terus 𝑗 = 1,25𝑏, terus nilainya dipindah ruas jadi 𝑏 =
𝑗

1,25
 . Jadi, 

harga belinya adalah 𝑏 =
𝑗

1,25
 .” 
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Transkip Think Aloud SS5 

“Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.” 

“Rumus keuntungan, keuntungan=persentase dikali harga beli per 100%. 

Persentase keuntungannya 25% dikali harga belinya b per 100%, jadi 

keuntungannya=0,25b. Jadi untuk rumus harga jualnya itu 𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏. Jadi 

jawaban nomor 1 tidak. Nomor 2 rumus harga beli, jadi b=j-keuntungan, sama 

dengan j-0,25. Jadi jawaban nomor 2 tidak. Nomor 3 rumus harga jual, jadi 

j=harga beli +keuntungan, sama dengan b+0,25b. Jadi, j=1,25b untuk jawaban 

nomor 3 ya. Nomor 4 rumus harga beli, jadi b=harga jual-keuntungan, sama 

dengan j-0,25b. Jadi jawaban nomor 4 tidak.” 
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Transkip Think Aloud SS6 

“Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.” 

“Nomo 1 kan mencari harga jual, j=b+0,25. Rumusnya kan harga jual j sama 

dengan harga beli b ditambah keuntungan, terus mencari keuntungannya kerena 

belum diketahui. Jadi rumus keuntungan itu, keuntangan sama dengan persentase 

keuntungan 25% dikali harga beli b dan dibagi 100%, keuntungan=
𝑏

4
 , terus 

disederhanakan  dijadikan desimal jadi =0,25b. Jadi rumus mencari harga jual itu 

j=b+0,25b, karena tidak sama jawabannya tidak.” 

“Nomor 2, 𝑏 = 𝑗 − 025𝑗. Rumusnya harga beli itu b=j-keuntunga, karena 

keuntungannya tadi udah dicari 0,2b jadi b=j-0,25b. Jadi jawabannya tidak. 

Nomor 3, j=1,25b. Rumus nya j=b+keuntungan, keuntungannya kan udah dicari 

sudah ketemu jadi ditamba 0,25b, terus sama dengan 1,25b. Jadi jawabannya 

nomor 3 tidak. Nomor 4, b=0,8j. Kan rumusnya b=j-keuntungan, jadi b=j-0,25b. 

Untuk nomor 4 jaabannya tidak.” 
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Transkip Think Aloud SR7 

“Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.  Lingkarilah “Ya” untuk setiap rumus yang bernilai benar atau “Tidak” untuk 

setiap rumus yang bernilai salah.” 

“Nomor 1 mencari keuntungan terlebih dahulu, keuntungan = harga beli 

dikali persentase keuntungan per 100%. Untuk mencari harga jual yaitu, diketahui 

persentase keuntungan = 25%, harga beli = b, harga jual = j. Ditanya = rumus 

apa dalam tabel?. Rumus yang digunakan yaitu keuntungan = harga beli dikali 

persentase keuntungan per 100%, jadi b dikali 25% per 100%, 25% dibagi 100% 

yaitu 0,25, b dikali 0,25 yaitu 0,25b. Jadi, untuk mencari harga jual rumus yang 

digunakan yaitu j=b+0,25, dan jawabannya iya.” 

“Nomor 2 mencari harga beli rumusnya, harga beli = harga jual – 

keuntungan. Diketahui persentase keuntungan = 25%, harga beli = b, harga jual 

= j. Ditanya rumus untuk mencari b. Harga beli dimisalkan b = harga jual 

dimisalkan j – keuntungan 0,25. Jadi, untuk mencari rumus harga beli yaitu b=j-

0,25. Sedangkan yang didalam tabel itu b=j-0,25j jadi jawabanya untuk nomor 2 

tidak.” 

“Nomor 3, diketahui persentase keuntungan = 25%, harga beli = b, harga 

jual = j. Ditanya rumus untuk mencari harga jual. Yang pertama mencari 

keuntungan terlebih dahulu yaitu harga beli dikalipersentase keuntungan per 

100%, sama dengan b dikali 25% per 100%, sama dengan b dikali 0,25, sama 

dengan 0,25. Jadi, untuk mencari rumus harga jual yaitu j=b+0,25, sedangkan 

dalam soal dituliskan bahwa mencari harga jual j=1,25b maka jawabannya tidak.” 

“Nomor 4, diketahui persentase keuntungan = 25%, harga beli = b, harga 

jual = j. Ditanya rumus untuk mencari b. Rumus harga beli = harga jual – 

keuntungan, harga beli dimisalkan harga beli b sama dengan harga jual dimisalkan 

j – keuntungan 0,25. Dapat diketahui bahwa rumus untuk mencari harga beli ialah 

b-j-0,25, sedangkan dalam tabel yaitu b=0,8j maka jawabannya tidak.” 
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Transkip Think Aloud SR8 

“Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual. Nomor 1, diketahui persentase keuntungan 25%, harga jual, harga beli, 

ditanya j=b+0,25 apakah benar rumusnya. Jawab petama mencari keuntungan 

rumusnya, keuntungan = harga beli dikali persenrase keuntungan per 100%, sama 

dengan harga belinya b dikali 25% per 100%, di coret jadi sema dengan 4. Jadi 

rumusnya j=b+4, untuk namor 1 rumusnya salah jawabannya tidak.” 

“Nomor 2, mencari b=j-0,25j. Jawab sama dengan, harga beli = harga jual 

– keuntungan, harga belinya b = harga jualnya j – keuntungannya 4, jadi b=j-4. 

Rumusnya salah jawabannya tidak. Nomor 3, mencari j=1,25b. Jawab sama 

dengan, harga jual = harga beli + keuntungan, jadi j=b+keuntungan. Rumusnya 

salah jawabannya tidak. Nomor 4, mencari b=0,8b. Jawab sama dengan, harga 

beli = harga jual + keuntungan, jadi b=j-4. Rumusnya salah jawabannya tidak.” 
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Transkip Think Aloud SR9 

“Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.” 

“Diketahui, j sama dengan harga jual, b sama dengan harga beli, persentase 

keuntungannya sama dengan 25%. Nomor 1, j=b+0,25. Rumus harga jual adalah 

harga jual = harga beli + keuntungan. Karena keuntungannya belum diketahui 

maka dicari dulu dengan rumus persentase keuntungan, persentase keuntungan = 

keuntungan dibagi harga beli dikali 100%. Jadi, keuntungan = harga beli dikali 

persentase keuntungan per 100%, sama dengan b dikali 25% per 100%, persennya 

dicoret sama dengan b dikali 25 dibagi 100, 25  dan 100 dicoret hasilnya 5 sama 

dengan b dikali 5, sama dengan 5b. Harga jual tadi j = harga beli b + 

keuntungannya 5b. Jadi jawabannya tidak, karena rumus ke-1 bernilai salah.” 

“Nomor 2, b=j-0,25j. Rumus harga beli adalah harga beli = harga jual – 

keuntungan, jadi b=j-5b. Jawabannya tidak, karena rumus ke-2 bernilai salah. 

Nomor 3, j=1,25b. Rumus harga jual adalah harga jual = harga beli + keuntungan, 

j=b+5b, j=6b. Jawabanya tidak, karena rumus ke-3 bernilai salah. Nomor 4, 

b=0,8j. Rumus harga beli adalah harga beli = harga jual – keuntungan, b=j-

5b,  j=5b+b,  j=6b, 𝑏 =
𝑗

6
 . Jawabanya tidak, karena rumus ke-4 bernilai salah.” 
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Lampiran 13 Transkip Wawancara Subjek 

Transkip Wawancara ST1 

P  : “Apakah kamu bisa membaca soalnya kembali?” 

ST1 : “Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.  Lingkarilah “Ya” untuk setiap rumus yang bernilai benar atau “Tidak” untuk 

setiap rumus yang bernilai salah.” 

P  : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

ST1 : “Dua.” 

P  : “Sebutkan variabelnya!” 

ST1 : “b sama j.” 

P  : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

ST1 : “Iya.” 

P  : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

ST1 : “𝑗 = 𝑏 + 0,25” 

P  : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab dari 

soal tersebut?” 

ST1 : “Tidak, langsung.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui dari 

soal tersebut?” 

ST1 : “Harus hafal rumus keuntungan sama persentase keuntungan serta 

disinikan harga beli b dan harga jual itu j, tinggal dimasuk masukan kerumusnya 

aja kayak mensubstitusi.” 

P  : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

ST1 : “Kan yang pertama tadi disuruh mengecek yang ini, teruskan udah 

diketahui j sama b nya, terus di masuk masukin kerumus keuntungan tadi.” 

P  : “Rumus apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

ST1 : “Rumus keuntungan sama persentase keuntungan, dan harga jual, serta 

harga beli.” 

P  : ” Ada penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta ada pembagian?” 

ST1 : “Ada.” 

P  : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

ST1 : “Dari rumus yang diketahui terus dari rumus keuntungan tadikan harga 

jual dikurangi harga beli terus j nya di masukin keharga jual dan b nya dimasukin 

keharga beli, terus mencari keuntungannya itu dari rumus persentase keuntungan 

nanti ketemu nilainya 0,25b, terus nanti tinggal memasukan nilai keuntungan 

kerumus. Jadi nanti hasil nya 𝑗 = 𝑏 + 0,25𝑏.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

ST1 : “Dengan mengecek jawabannya tadi dengan rumus yang sudah diketahui 

lalu dimasuk-masukan.” 

P  : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 
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ST1 : “Dengan mencocokan jawaban saya ke soal.” 

P  : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

ST1 : “Agak membengungkan karena harus dibolak balik rumusnya, terus ada 

persentasenya juga.” 

P  : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

ST1 : “Belum terbiasa sama soal-soal ini.” 
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Transkip Wawancara ST2 

P  : “Apakah kamu bisa membaca soalnya kembali?” 

ST2 : “Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.  Lingkarilah “Ya” untuk setiap rumus yang bernilai benar atau “Tidak” untuk 

setiap rumus yang bernilai salah. Rumus kesatu 𝑗 = 𝑏 + 0,25. Rumus yang kedua 
𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑗 . rumus yang ketiga 𝑗 = 1,25𝑏 . Rumus yang keempat 𝑏 = 0,8𝑗.” 

P  : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

ST2 : “Dua.” 

P  : “Sebutkan variabelnya!” 

ST2 : “b sama j.” 

P  : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

ST2 : “Iya.” 

P  : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

ST2 : “𝑗 = 𝑏 + 0,25” 

P  : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab dari 

soal tersebut?” 

ST2 : “Iya.” 

P  : “Jika iya, bagaimana cara kamu menuliskannya?” 

ST2 : “Yang ditanya nggak saya tulis. Yang diketahui persentase keuntungan 

25%, harga belinya dimisalkan dengan b, harga jualnya dimisalkan dengan j.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui dari 

soal tersebut?” 

ST2 : “Dengan cara melakukan operasi aljabar dengan salah satu rumus yang 

telah diketahui. Kan sudah mengetahui suatu rumus persentase keuntungan sama 

dengan persentase keuntungan dibagi harga beli terus dikalikan 100% nanti 

tinggal dioprasikan ke aljabar nanti ketemu.” 

P  : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

ST2 : “Pertama mencari keuntungannya dulu, lalu yang kedua memasukan 

keuntungan kerumus-rumus yang mau diidentifikasi terus nanti hasilnya sama apa 

nggak itu jawabannya.” 

P  : “Rumus apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

ST2 : “Rumus keuntungan sama persentase keuntungan, rumus harga jual, dan 

rumus harga beli.” 

P  : ” Ada penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta ada pembagian?” 

ST2 : “Ada.” 

P  : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

ST2 : “Saya menulis yang diketahui dari soal kemudian mencari keuntungan 

terlebih dahulu menggunakan persentase keuntungan yaitu keuntungan per harga 

beli dikali 100%. Nanti kalau keuntungannya sudah ketemu tinggal 

mengidentifikasi rumus yang kesatu mencari rumus harga jualnya terlebih dahulu. 

Yang nomor dua mencari harga belinya dulu dengan menggunakan rumus yang 
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telah diketahui. Lalu yang nomor tiga itu, hasil dari yang diketahui dimasukan lalu 

trus melakukan operasi aljabar sampai ketemu hasilnya.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

ST2 : “Langkah-langkah yang udah dikerjakan tadi, nanti hasilnya dimasukan 

kerumus nanti ketemu jawabannya.” 

P  : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

ST2 : “Dihitung lagi dilihat lagi apaka sudah bener jalan hitung-hitungannya, 

terus kalau merasa kurang cocok tinggal dicek lagi.” 

P  : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

ST2 : “Ada” 

P  : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

ST2 : “Kerena rumusnya banyak yang dibolak-balik.” 
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Transkip Wawancara ST3 

P : “Apakah kamu bisa membaca soalnya kembali?” 

ST3 : “Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.” 

P  : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

ST3 : “Dua.” 

P  : “Sebutkan variabelnya!” 

ST3 : “b dan  j.” 

P  : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

ST3 : “Iya.” 

P  : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

ST3 : “𝑏 = 𝑗 − 0,25” 

P  : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab dari 

soal tersebut?” 

ST3 : “Ditulis tapi cuma yang diketahui aja.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menuliskannya?” 

ST3 : “Diketahui persentase keuntungan 25%, hb adalah b, dan hj adalah j.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui dari 

soal tersebut?” 

ST3 : “Mengetahui apa yang telah diketahui dari soal.” 

P  : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

ST3 : “Disesukan apa yang ada dirumus.” 

P  : “Rumus apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

ST3 : “Rumus harga jual, rumus keuntungan, dan rumus harga beli.” 

P  : ” Ada penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta ada pembagian?” 

ST3 : “Ada.” 

P  : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

ST3 : “Seharusnya ditulis yang diketahui terus yang ditanya baru dijawab lalu 

kesimpulannya. Diketahui persentase keuntungan 25%, hb sama dengan b, dan hj 

sama dengan j. Ditanya harga jual, dijawab harga jual=harga beli+keuntungan.  

j=b+keuntungan. Karena yang diketahui persentase keuntungan jadi dicari 

keuntungannya dulu yaitu persentase keuntungan dikali b per seratus persen. 25% 

dikali b per 100%, persennya dicoret, kemudian 25 dibagi 100 kemudian dikali b 

sama dengan 0,25b. Jadi harga jualnya sama dengan b + 0,25b. Jadi hasil dari 

mencari j tidak sama dengan yang dirumus. Yang nomor dua, ditanya hb, dijawab 

hb=hj-keuntungan. b=j-0,25b. Jadi hasil dari mencari b tidak sama dengan rumus. 

Nomor tiga, ditanya hj, dijawab hj=hb+keuntungan. j=b+0,25b. j=1,25b. Jadi 

hasil dari mencari j sama dengan yang dirumus. Nomor empat, ditanya hb, dijawab 

hb=hj-keuntungan. b=j-0,25b. 0,25b pindah ruas, jadi 0,25b+b=j. 1,25b=j. b=j 

per 1,25. b=j dikali 100 dibagi 125. b= j dikali 0,8. b=0,8j. Jadi hasil dari mencari 

b sama dengan yang dirumus.” 
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P  : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

ST3 : “Cara menyimpulkannya dengan melihat rumus yang disoal dengan hasil 

pengerjaan.” 

P  : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

ST3 : “Diteliti dari awal lagi, terus mencocokkan rumusnya sama apa tidak.” 

P  : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

ST3 : “Ada.” 

P  : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

ST3 : “Kerena ada rumus yang dibolak-balik itu.” 
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Transkip Wawancara SS4 

P  : “Apakah kamu bisa membaca soalnya kembali?” 

SS4 : “Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.” 

P  : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SS4 : “Dua.” 

P  : “Sebutkan variabelnya!” 

SS4 : “b dan  j.” 

P  : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SS4 : “Iya.” 

P  : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

SS4 : “𝑗 = 𝑏 + 0,25” 

P  : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab dari 

soal tersebut?” 

SS4 : “Tidak.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui dari 

soal tersebut?” 

SS4 : “Dicari dulu satu persatunya, dicari apa yang diketahui dulu.” 

P  : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SS4 : “Dikerjakan satu satu, terus di cocokan sama soal, terus diambil kayak poin 

poinnya gitu, terus dihitung sampek rumus yang terakhir itu seperti apa.” 

P  : “Rumus apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SS4 : “Rumus keuntungan, rumus harga jual, dan rumus harga beli.” 

P  : ” Ada penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta ada pembagian?” 

SS4 : “Ada.” 

P  : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SS4 : “Dicari dulu apa yang ditanyain kalo di soal ada yang belum diketahui itu 

dicari dulu menggunakan rumusnya, kalau udah ketemu nanti tinggal dicek pakai 

rumus yang ditulis soal itu apakah itu benar atau nggak.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SS4 : “Dari soal itu yang dimaksut itu apa, rumus, ataukah harga jualnya, 

ataukah harga belinya. Misal, jadi rumus harga jual pada soal tersebut adalah 

j=b+0,25b.” 

P  : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SS4 : “tinggal mencocokkan dari jawaban.” 

P  : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SS4 : “Ada.” 

P  : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

SS4 : “Nggak ketemu jawabannya yang akhir, dan kurang tau caranya gimana.” 
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Transkip Wawancara SS5 

P  : “Apakah kamu bisa membaca soalnya kembali?” 

SS5 : “Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.” 

PS : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SS5 : “Dua.” 

P  : “Sebutkan variabelnya!” 

SS5 : “b dan j.” 

P  : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SS5 : “Iya.” 

P  : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

SS5 : “𝑗 = 𝑏 + 0,25” 

P  : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab dari 

soal tersebut?” 

SS5 : “Tidak” 

P  : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui dari 

soal tersebut?” 

SS5 : “-” 

P  : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SS5 : “Memasukan nilainya kerumusnya tergantung ditambah atau dikurangi 

tergantung jawabannya.” 

P  : “Rumus apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SS5 : “Rumus persentase keuntungan, rumus harga jual, dan rumus harga beli.” 

P  : ” Ada penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta ada pembagian?” 

SS5 : “Ada.” 

P  : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SS5 : “Dibaca dulu soalnya lalu dipahami, terus dicari tau rumusnya dimasuk-

masukan nilainya, terus dikerjakan nanti ketemu jawabannya.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SS5 : “Kan diketahui rumusnya contohnya kan persentase keuntungan nanti 

tinggal dimasuk-masukan nilainya, nanti ketemu jawabannya.” 

P  : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SS5 : “Cari rumus keuntungannya dulu, kalu udah diketahui keuntungannya 

nantikan, ini kan rumus harga jual=harga beli +0,25%. Nah 0,25% kan diambil 

dari keuntungan, sementerakan keuntungannya kan 0,25b, la ini kan b+0,25 jadi 

sedangkan jawabannya salah.” 

P  : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SS5 : “Nggak.” 
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Transkip Wawancara SS6 

P  : “Apakah kamu bisa membaca soalnya kembali?” 

SS6 : “Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.” 

P  : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SS6 : “Dua.” 

P  : “Sebutkan variabelnya!” 

SS6 : “j dan b.” 

P  : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SS6 : “Menulis.” 

P  : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

SS6 : “𝑗 = 𝑏 + 0,25” 

P  : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab dari 

soal tersebut?” 

SS6 : “Tidak.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui dari 

soal tersebut?” 

SS6 : “Mengira-ngira aja.” 

P  : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SS6 : “Pakai nalar.” 

P  : “Rumus apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SS6 : “Rumus harga jual, rumus harga beli, dan rumus keuntungan,.” 

P  : ” Ada penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta ada pembagian?” 

SS6 : “Ada.” 

P  : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SS6 : “Apa yang diketahui itu tinggal dimasukin.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SS6 : “-” 

P  : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SS6 : “lihat jabawannya tinggal dicocokin.” 

P  : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SS6 : “Semua.” 

P  : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

SS6 : “Karena nggak belajar, lupa.” 

 

  



166 
 

  

Transkip Wawancara SR7 

P  : “Apakah kamu bisa membaca soalnya kembali?” 

SR7 : “Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.  Lingkari “Ya” untuk setiap rumus yang bernilai benar atau “Tidak” untuk 

setiap rumus yang bernilai salah.” 

P  : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SR7 : “Ada dua.” 

P  : “Sebutkan variabelnya!” 

SR7 : “b sama j.” 

P  : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SR7 : “Tidak” 

P  : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab dari 

soal tersebut?” 

SR7 : “Iya.” 

P  : “Jika iya, bagaimana cara kamu menuliskannya?” 

SR7 : “Yang diketahui persentase keuntungan 25%, harga belinya dimisalkan 

menjadi b, harga jualnya dimisalkan menjadi j. Ditanya rumus apa dalam tabel 

yang benar.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui dari 

soal tersebut?” 

SR7 : “Pertama yaa dicermati dulu soalnya, terus dinalar biasanya.” 

P  : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SR7 : “Kan kalau disoal biasanya kan disuruh mencari apa gitu kan, kan itu 

biasanya ada rumusnya, dan kalau udah ditulis diketahui tu tinggal masuk-masukin 

kerumus biasanya gitu.” 

P  : “Rumus apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SR7 : “Rumus mencari keuntungan,  rumus harga jual, dan rumus harga beli.” 

P  : ” Ada penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta ada pembagian?” 

SR7 : “Ada.” 

P  : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SR7 : “Menulis diketahui, ditanya dulu habis itu baru menghitung, lalu 

kesimpulan.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SR7 : “Jadi untuk mencari rumus yang digunakan buat ini itu apa.” 

P  : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SR7 : “Dicocokin aja sama hasilnya.” 

P  : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SR7 : “Banyak” 

P  : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

SR7 : “Kerena yaa tadi susah memahami, kurang bisa dibidang matematika.”  
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Transkip Wawancara SR8 

P  : “Apakah kamu bisa membaca soalnya kembali?” 

SR8 : “Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli 

adalah 𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel 

di bawah ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga 

jual.  Lingkarilah “Ya” untuk setiap rumus yang bernilai benar atau “Tidak” untuk 

setiap rumus yang bernilai salah. Rumus satu rumusnya 𝑗 = 𝑏 + 0,25. Dua 𝑏 =
𝑗 − 0,25𝑗. Nomor tiga 𝑗 = 1,25𝑏. Nomor empat 𝑏 = 0,8𝑗.” 

P  : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SR8 : “Dua.” 

P  : “Sebutkan variabelnya!” 

SR8 : “b dan j.” 

P  : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SR8 : “Iya.” 

P  : “Jika iya, tolong tunjukan!” 

SR8 : “𝑏 = 𝑗 − 0,25𝑗” 

P  : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab dari 

soal tersebut?” 

SR8 : “Iya.” 

P  : “Jika iya, bagaimana cara kamu menuliskannya?” 

SR8 : “Diketahui persentase keuntungan 25%, harga jual j, harga beli b. Ditanya 

apakah rumus benar b=j+0,25, dijawab dan seterusnya.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui dari 

soal tersebut?” 

SR8 : “Dimasukan nomor-nomor nya.” 

P  : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SR8 : “Dimasukan kelangkah-langkahnya.” 

P  : “Rumus apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SR8 : “Rumus harga beli, harga jual, keuntungan, sama persentase keuntungan.” 

P  : ” Ada penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta ada pembagian?” 

SR8 : “Ada.” 

P  : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SR8 : “Menulis rumusnya dulu, terus baru langkah-langkahnya dimasukan sesuai 

rumusnya, diket, ditanya, dijawab.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SR8 : “Dari hasil jawaban.” 

P  : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SR8 : “Disesuaikan sama rumus harga jual sama harga beli..” 

P  : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SR8 : “Nggak.” 

  



168 
 

  

Transkip Wawancara SR9 

P  : “Apakah kamu bisa membaca soalnya kembali?” 

SR9 : “Suatu toko elektonik menjual laptop berbagai merek. Harga jual penuh 

laptop 

sudah termasuk persentase keuntungan sebesar 25%. Misalkan harga beli adalah 

𝑏, sedangkan harga jual adalah 𝑗. Identifikasi apakah rumus dalam tabel di bawah 

ini menunjukkan hubungan yang benar antara harga beli dengan harga jual.  

Lingkarilah “Ya” untuk setiap rumus yang bernilai benar atau “Tidak” untuk 

setiap rumus yang bernilai salah.” 

P  : “Ada berapakah variabel yang diketahui dari soal tersebut?” 

SR9 : “Dua.” 

P  : “Sebutkan variabelnya!” 

SR9 : “j dan b.” 

P  : “Apakah kamu menuliskan operasi aljabar pada soal tersebut? “ 

SR9 : “Tidak.” 

P  : “Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui, ditanya, dan dijawab dari 

soal tersebut?” 

SR9 : “Iya sebian besar.” 

P  : “Jika iya, bagaimana cara kamu menuliskannya?” 

SR9 : “Diketahui seperti harga jual, harga beli, dan persentase keuntungan. 

Ditanya tentang rumus, sama hasil akhir atau harga jual dan harga beli, dijawab 

terus kesimpulan.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menentukan suatu rumus yang telah diketahui dari 

soal tersebut?” 

SR9 : “Melihat dari sebelumnya dari atas-atas yang dari soal.” 

P  : “Bagaimana cara kamu merancang dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan soal tersebut?” 

SR9 : “Dari rumus lalu dikembangkan, lalu dimasuk-masukan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya.” 

P  : “Rumus apa saja yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SR9 : “Rumus harga jual, harga beli dan persentase keuntungan.” 

P  : ” Ada penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta ada pembagian?” 

SR9 : “Ada.” 

P  : “Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal tersebut?” 

SR9 : “Yang pertama mengetahui dulu dari apa yang ditanya dan memasukan 

rumusnya dan memasukan bilang-bilngannya.” 

P  : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan dari hasil pengerjaanmu?” 

SR9 : “Dari soalnya kan ada dari iya atau tidak, nah nilai iya atau tidak itu tadi, 

misalkan rumus satu itu saya simpulkan bahwa rumus satu bernilai salah” 

P  : “Bagaimana cara kamu memeriksa jawabannya benar atau salah?” 

SR9 : “Dilihat dari rumusnya dicocokan sama jawaban saya.” 

P  : “Dari soal tersebut adakah yang kamu kurang pahami?” 

SR9 : “Banyak.” 

P  : “Mengapa kamu bisa kurang paham?” 

SR9 : “Hal baru.”  
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Lampiran 14 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 15 Riwayat Hidup Peneliti 
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